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“Kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah senda gurau dan permainan. Sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya seandainya mereka mengetahui.”
(QS. ‘AL-Ankabut: 64)
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Lailatul Maghfiroh (2001016047). Studi Pemaknaan Hidup Tunanetra Bukan Bawaan Lahir Di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi (Analisis Konsep Pribadi Sehat Dalam Bimbingan Konseling Islam).
Salah satu permasalahan yang dihadapi tunanetra bukan bawaan lahir adalah masalah psikologis. Di mana Kondisi ini terjadi karena terjadinya krisis pemaknaan hidup pada individu tersebut. Akibatnya, permasalahan psikologis tersebut dapat menghambat individu dalam mencapai keadaan pribadi yang sehat. Namun , kondisi tersebut tidak terjadi pada tiga tunanetra bukan bawaan lahir di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra (PPSDSN) Penganthi. Oleh karena itu, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian atas Pemaknaan Hidup Tunanetra Bukan Bawaan Lahir di PPSDSN Penganthi (Analisis Konsep Pribadi Sehat dalam Bimbingan Konseling Islam).
Penelitian ini bertujuan umtuk mengetahui pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra (PPSDSN) Penganthi, dan mengetahui hasil analisis konsep pribadi sehat dalam bimbingan dan konselin Islam terhadap pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra (PPSDSN) Penganthi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sumber data primer dalam penelitian ini terdiri dari tiga informan yang ditentukan menggunakan teknik purpossive sampling. Sementara sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi kawan-kawan informan sebagai significant others, referensi-referensi ilmiah seputar teori pemaknaan hidup dan konsep pribadi sehat dalam bimbingan dan konseling Islam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teori Miles & Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir yang diperoleh dari aktivitas-aktivitas sederhana seperti memberikan manfaat positif pada sesama, menjalani kehidupan berdasarkan nilai-nilai yakini sebagai prinsip seperti menciptakan tawa di lingkungan pergaulan sebagai ekspresi terhadap nilai memberikan kebaikan pada sesama sebagai pedoman, sumber pemaknaan hidup bersifat mutlak dan paripurna yang diperoleh para informan dari Al-Qur’an, pemahaman terhdap diri sendiri yang tergambarkan dari penerimaan informan terhadap ketunanetraan dan disertai keberanian dalam menghadapi tantangan seperti berani melakukan orientasi mobilitas mandiri saat berada di tempat baru sebagaimana yang dilakukan BA,  melakukan aksi-aksi nyata untuk mencapai tujuan misalnya FR yang rajin berlatih untuk mempersiapkan diri menuju kompetisi olah raga tingkat Asia, melakukan kebajikan dengan sepenuh hati sebagaimana yang dilakukan Mj yang senantiasa membantu teman sesama Penerima Manfaat (PM) di PPSDSN Penganthi yang sedang kekurangan, dan penyikapan yang tepat dalam memaknai ketunanetraan, di mana ketiga informan selalu memiliki pemikiran yang positif terhadap kondisi tunanetra yang dimilikinya. 2) Indikator pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan  di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi memiliki kesamaan dengan ciri pribadi sehat dalam bimbingan konseling islam, yang  artinya bahwa individu yang memiliki pemaknaan hidup dapat dikatakan sebagai individu yang sehat.

Kata Kunci: Pemaknaan Hidup, Tunanetra, Bimbingan dan Konseling Islam
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Tunanetra merupakan kondisi dimana individu memiliki hambatan dalam penglihatannya disebabkan berbagai jenis faktor yang berdampak terhadap lemah atau hilangnya ketajaman indra penglihatan (Kemenkes, 2023). Terdapat dua jenis tingkatan ketunanetraan: yaitu low vision dan totally blind (Atika et al., 2023: 79). Individu disebut sebagai tunanetra low vision setidaknya apabila individu tersebut masih mampu membedakan antara gelap dan terang. Sementara itu, apabila individu tersebut tidak mampu mendeteksi cahaya, membedakan gelap dan terang, individu tersebut masuk dalam kategori tunanetra totally blind. Berdasarkan data WHO tahun 2023 yang dikutip (Al-Anshori, 2023) ditemukan bahwa sebanyak 2,2 milyar penduduk dunia merupakan penyandang tunanetra baik kategori low vision ataupun totally blind. Dikutip dari website resmi Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan diketahui bahwa, pada tahun 2023 terdapat 22, 97 jiwa atau 8,5% dari jumlah total penduduk Indonesia merupakan kelompok penyandang disabilitas, termasuk diantaranya adalah tunanetra.
Menurut Somantri (dalam Azizah, 2023: 23) terdapat dua faktor yang menyebabkan individu mengalami hambatan atau bahkan kehilangan fungsi indra penglihatannya. Kedua faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor penyebab ketunanetraan yang secara alami ada dalam bawaan diri individu itu sendiri sejak masih berada dalam kandungan. Sementara faktor eksternal merupakan faktor penyebab ketunanetraan yang berasal dari luar diri individu dan diperoleh setelah individu dilahirkan. Beberapa faktor pemicu terjadinya ketunanetraan pada individu setelah dilahirkan di antaranya adalah: penyakit, kecelakaan, dan penyalahgunaan narkoba. Keadaan sebagai tunanetra pada individu baik yang disebabkan oleh faktor internal ataupun eksternal ini sangat berdampak terhadap berbagai aspek kehidupan individu tersebut, terutama aspek psikologis. Berdasarkan hasil penelitian Brebahama & Listyandini yang dikutip dalam penulisan artikel (Mujahid, 2020: 18), diketahui bahwa, pada 36 responden tunanetra usia 20-40 tahun yang berdomisili di DKI Jakarta terdapat 31% di antaranya memiliki tingkat kesejahteraan psikologis atau psychological wellbeing yang tergolong rendah.
Bagi tunanetra bawaan lahir dan bukan bawaan lahir, masing-masing memiliki 
tingkat kerentanan yang berbeda terhadap masalah psikologis (Sulthon dalam Novita and Nurmina, 2023: 4111). Beberapa contoh masalah psikologis yang rentan dialami oleh penyandang disabilitas bukan bawaan lahir termasuk tunanetra adalah perasaan rendah diri dalam bersosial yang selanjutnya berdampak pada terhambatnya pengembangan potensi diri (Harnadia et al., 2021: 11). Selain perasaan rendah diri, masalah psikologis lainnya yang rentan dialami oleh penyandang disabilitas bukan bawaan lahir adalah rendahnya tingkat harga diri (low self-esteem) dan penerimaan diri (Agustina and Debora Valentina, 2023: 30). Hambatan penerimaan diri pada tunanetra bukan bawaan lahir ini, tidak hanya dilatar belakangi oleh faktor internal. Melainkan dalam kondisi tersebut, faktor eksternal seperti lingkungan sekitar individu berada juga berpengaruh besar terhadap kemampuan dalam menerima diri sendiri dan memiliki self esteem yang sehat (Idaini, 2021: 233). Sejalan dengan pernyataan tersebut, Dodds (Pradnyadari and Surjaningrum, 2024: 2), juga menyatakan bahwa, stigma sosial pada masyarakat yang memandang negatif kelompok penyandang disabilitas menyebabkan individu yang menjadi penyandang disabilitas bukan bawaan lahir merasa tidak memiliki harga diri dan kemudian kondisi ini menghambat individu tersebut untuk menyesuaikan diri dengan keadaannya yang baru. Misalnya pada individu yang menjadi tunanetra bukan bawaan lahir dan tinggal di tengah-tengah lingkungan sosial dengan keyakinan stigma yang kuat terhadap kelompok penyandang tunanetra akan memicu perasaan rendah diri yang selanjutnya menghambat aktualisasi diri dari individu tersebut(Wijayanti, A. B., et al, 2023: 1178).
Berdasarkan penelitian (R. Azizah, 2023: 29), diperoleh hasil bahwa, seorang individu yang menjadi tunanetra karena faktor eksternal seperti penyakit glaukoma mengalami penurunan yang cukup signifikan pada tingkat kesehatan mentalnya. Hal ini terjadi karena individu tersebut merasa khawatir dan meragukan kemampuan dirinya dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Selain menyebabkan penurunan kesehatan mental, stigma dan berbagai bentuk diskriminasi juga menyebabkan individu dengan kondisi disabilitas seperti tunanetra memiliki kualitas hidup yang rendah (Wibisana, Mahardika, and Geriputri 2022, 40). Menurunnya tingkat kesehatan mental dan kualitas hidup yang rendah merupakan permasalahan yang umum terjadi pada individu yang mengalami ketunanetraan bukan sejak lahir. Permasalahan psikologis ini membawa individu pada ketidakbahagiaan dan terhambat dalam menjalani fitrahnya sebagai manusia secara utuh. Isu permasalahan psikologis seperti uraian ini sudah seharusnya menjadi problematika yang perlu diperhatikan dalam kajian ilmu dakwah.

Ilmu dakwah merupakan bidang ilmu yang berfokus pada segala bentuk aktivitas yang dilakukan dengan tujuan mengajak/menyeru/membimbing manusia menuju jalan yang lebih baik, lebih benar, perbaikan akhlak, serta kebahagiaan di dunia dan akhirat (Rohimi, 2021: 172). Bentuk upaya dakwah sudah seharusnya dilakukan oleh setiap Muslim tanpa terkecuali (Maullasari, 2018: 163).
Hal ini sesuai yang termaktub dalam QS. Ali Imran (104):
[image: ]
Artinya: “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.111) Mereka itulah orang-orang yang beruntung”.
Berdasarkan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa islam merupakan agama dakwah, Dengan demikian, setiap umatnya sudah seharusnya berupaya untuk menyampaikan pesan amar ma’ruf nahi munkar sebagai upaya mencegah atau mengobati permasalahan-permasalahan yang ada pada masyarakat, termasuk salah satunya adalah bentuk permasalahan psikis (Maullasari, 2018: 164). Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan diuraikan solusi pemecahan masalah terkait ketidakbahagiaan dan gangguan kesehatan mental pada individu yang mengalami ketunanetraan bukan bawaan lahir menggunakan perspektif ilmu dakwah.
Kata “dakwah” memiliki beberapa ungkapan dengan makna yang sama. Salah satu di antaranya adalah ungkapan “al-Irsyad”. Kata al-Irsyad didefinisikan sebagai upaya membantu individu atau kelompok agar termotivasi melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya yang dilakukan dengan cara-cara yang menyentuh hati (Bukhori, 2014: 3). Bentuk aktivitas yang mengimplementasikan konsep al-Irsyad ini, misalnya melalui aktivitas pemberian layanan konseling. Terdapat beberapa teknik pendekatan dalam layanan konseling untuk membantu konseli yang mengalami masalah psikologis. Salah satu di antaranya adalah terapi pendekatan melalui pemberian makna yang positif terhadap pengalaman tidak menyenangkan dan penderitaan. Upaya memberikan makna yang positif terhadap bentuk pengalaman tidak menyenangkan dalam perspektif layanan konseling merupakan bentuk terapi pendekatan yang disebut dengan istilah “logoterapi”. Pemberian layanan konseling menggunakan logoterapi pertama kali  
dikembangkan oleh Viktor Frankl (Mirsanti and Jayanti, 2020: 112). Frankl menjelaskan bahwa, ketika seorang individu mampu menemukan makna dalam hidupnya dan berupaya memenuhinya, maka individu tersebut akan merasa hidup yang dijalaninya berarti (Maryatun dalam Mirsanti and Jayanti, 2020: 112). Dalam konseling logoterapi, konseli dibantu konselor untuk dapat melihat sisi positif dari setiap bentuk penderitaan yang dialaminya dan menjadikan hal tersebut sebagai sumber motivasi dalam diri untuk meraih prestasi (Haekal, 2021: 19). Kemampuan individu dalam memberikan makna positif terhadap pengalaman pahit yang dialaminya tidak lepas dari peran agama.
Aktivitas memberikan layanan konseling dalam perspektif dakwah digambarkan sebagai proses memberikan bantuan kepada konseli agar mencapai tingkat kehidupan yang sakinah atau kehidupan yang diliputi ketenangan dengan cara-cara mendekatkan diri pada Allah SWT (Musnamar, 1992: 11-12). Hal ini merupakan karakteristik konseling Islam yang membedakannya dengan konseling barat. Karakteristik lain yang membedakan konseling islam dengan konseling barat yaitu, di mana konseling islam merupakan bagian penting dalam proses pelaksanaan kegiatan dakwah (Sunarto and Sa’diyah, 2022: 84). Oleh karena itu, dalam pelaksanaan prosesnya konselor senantiasa berupaya mengajak konseli pada jalan yang diridhai Allah SWT agar mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Agama dalam layanan konseling Islam menjadi teknik terapi bagi konseli yang mengalami masalah psikologis. Melalui penanaman nilai berserah diri seutuhnya pada Allah SWT, agama dapat menjadi penyembuh bagi segala bentuk gangguan kesehatan mental yang menghambat individu memperoleh ketenangan secara lahir dan batin (Ratnawati, 2019: 73). Dalam ajaran agama Islam, ketika seorang hamba telah berserah diri sepenuhnya pada Allah SWT, maka tidak lagi ada rasa kesedihan dalam menghadapi pengalaman sepahit apapun (Istiqomah and Kurnia, 2023: 10). Dengan demikian, pengalaman sepahit apapun yang dialami akan mampu dimaknai secara positif oleh individu tersebut, termasuk di antaranya adalah pengalaman menjadi tunanetra. Kemampuan memberikan makna positif terhadap setiap bentuk pengalaman ini, merupakan salah satu bentuk faktor internal yang sangat berpotensi menciptakan kondisi mental yang sehat (Siregar, 2020: 253).
Menurut (Barber, 2016: 103) menerangkan bahwa, untuk memiliki kemampuan memberikan pemaknaan yang positif terhadap penderitaan dapat dilakukan dengan kembali pada pemaknaan religius tertentu. Dalam agama Islam, pemberian makna yang positif terhadap penderitaan dipandang sebagai hasil dari pengupayaan yang dilakukan individu 

melalui dimensi spiritual yang terdiri atas unsur iman, Islam, dan ikhsan (Hidayatunnajah, 2022: 863). Setidaknya terdapat dua hal pokok untuk mengaplikasikan ketiga unsur dimensi spiritual tersebut dalam upaya memaknai hidup secara positif. Kedua hal pokok tersebut menurut (Bafadhol, 2017: 207) adalah penentuan tujuan hidup dan pemanfaatan waktu yang terbatas untuk digunakan berihtiar mencapai tujuan tersebut. Melalui penemuan tujuan hidup dan kemauan berihtiar dalam mencapainya, individu yang sedang berada dalam masa sulit dan penderitaan akan tetap mampu menjalani kehidupannya secara positif dan bahagia. Islam memandang kebahagiaan di tengah penderitaan sebagai suatu kondisi yang akan tercipta ketika individu mampu melakukan penerimaan dan bersabar terhadap penderitaan atau kesulitan yang dihadapi (Joshanloo, 2014: 140).
Proses memberikan pemaknaan yang positif terhadap penderitaan melalui pengaplikasian unsur-unsur dimensi spiritual serta sikap penerimaan dan kemampuan bersabar menjadi kunci utama bagi tiga informan pada penelitian ini dalam memaknai pengalaman menjadi tunanetra. Namun demikian, terdapat perbedaan dari masing-masing individu dalam menempuh proses untuk mampu sampai pada kesadaran dimensi spiritual dan memiliki sikap penerimaan serta kesabaran dalam menjalani kehidupannya yang baru sebagai tunanetra. Selain itu, masing-masing individu memiliki cara yang khas dalam mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam dimensi spiritual, sikap penerimaan, dan kesabaran. Hal ini karena, ketiga informan merupakan individu yang berasal dari latar belakang berbeda. Baik berbeda dalam segi usia, kepribadian, maupun latar belakang lainnya. Oleh karena itu, topik pemaknaan hidup yang melibatkan tiga informan tunanetra bukan bawaan lahir yang berasal dari latar belakang beragam ini menarik untuk dilakukan penelitian secara mendalam. Diharapkan dari hasil penelitian ini, penulis dapat menguraikan data-data terkait pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir secara beragam agar dapat memperkaya khasanah keilmuan dakwah terutama dakwah yang diterapkan melalui pemberian layanan konseling Islam dengan menerapkan teknik-teknik pendekatan seperti pemaknaan hidup yang bersumber dari ajaran Islam.



B. [bookmark: _Toc196931766][bookmark: _Toc196931835][bookmark: _Toc196932446][bookmark: _Toc196932717]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. [bookmark: _Hlk196823864]Bagaimana pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra (PPSDSN) Penganthi?
2. Bagaimana analisis konsep pribadi sehat dalam bimbingan konselin Islam terhadap pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra (PPSDSN) Penganthi?

C. [bookmark: _Toc196931767][bookmark: _Toc196931836][bookmark: _Toc196932447][bookmark: _Toc196932718]Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir di Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi.
2. Untuk mengetahui analisis konsep pribadi sehat dalam konseling Islam terhadap pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi.

D. [bookmark: _Toc196931768][bookmark: _Toc196931837][bookmark: _Toc196932448][bookmark: _Toc196932719]Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah untuk bidang- bidang keilmuan yang bersinggungan dengan topik pembahasan konsep pemaknaan hidup, isu-isu penyandang disabilitas, dan konseling Islam.
b. Hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi sebagai bagian referensi keilmuan dakwah khususnya bimbingan dan Penyuluhan Islam.
c. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah terhadap pembahasan isu-isu kesehatan mental penyandang disabilitas (terutama penyandang disabilitas bukan bawaan lahir).
d. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi panduan atau referensi penyusunan tugas akhir mahasiswa Prodi Bimbingan dan Penyuluhan Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Melalui penelitian yang mengangkat topik pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir ini, diharapkan para pembaca lebih memiliki paradigma yang luas 
b. dalam memandang penyandang disabilitas. Sehingga tidak hanya mengikuti
c. konsep stigma yang diyakini oleh mayoritas masyarakat.
		Gambaran pemaknaan hidup informan tunanetra bukan bawaan lahir yang diuraikan dalam penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber inspirasi bagi pembaca terutama dari kelompok penyandang disabilitas (tunanetra bukan bawaan lahir) agar semakin termotivasi untuk menerima diri dan mampu merumuskan cara untuk memaknai hidup.

E. [bookmark: _Toc196931769][bookmark: _Toc196931838][bookmark: _Toc196932449][bookmark: _Toc196932720]Tinjauan Pustaka
Penelitian dengan topik pemaknaan hidup sudah banyak dilakukan oleh peneliti- peneliti terdahulu. Namun yang menjadi keunikan dalam penelitian ini, subjek yang menjadi informan merupakan tunanetra bukan bawaan lahir dengan latar belakang yang beragam. Selain itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan konseling Islam untuk menganalisis hasil temuan di lapangan. Untuk menunjukkan keaslian penelitian ini, berikut penulis uraikan beberapa penelitian terdahulu dengan pembahasan topik pemaknaan hidup:
Pertama, dalam jurnal Bimbingan Konseling Islam dan Kemasyarakatan yang dilakukan oleh (Renny and Maemonah, 2020: 28) dengan judul “Implementasi Konsep Tazkiyyatun Nafsi Imam Al-Ghazali Dalam Kitab Ihya’u Al-Ulumuddin dan Teknik Self- Management Terhadap Kebermaknaan Hidup Residen Pecandu Narkoba”. Metode yang digunakan adalah jenis penelitian studi kepustakaan / library research dan literatur studi. Dalam penelitian ini diperoleh hasil temuan bahwa, implementasi tazkiyyah an-nafs dengan pendekatan kognitif behavior yang dimodifikasi dengan internalisasi nilai-nilai Islam dapat menjadi metode intervensi untuk mencegah terjadinya relapse pada mantan penyalahguna narkoba yang selesai menjalani rehabilitasi. Dari uraian ini, dapat diketahui bahwa perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada jenis metode penelitian yang digunakan dan subjek penelitian. Jika dalam penelitian terdahulu metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kepustakaan dan residen penyalahguna narkoba sebagai subjek, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan studi kasus (case study) dan tunanetra bukan bawaan lahir sebagai subjek penelitian.
Kedua, skripsi (Musfiqoh, 2024: 25) dengan judul“Konsep Makna Hidup Dalam 
Al-Qur’an Perspektif Logoterapi Dan Relevansinya Dengan Pola Wawasan Kesehatan Mental”. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif kepustakaan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa konsep logoterapi dalam psikoterapi mengandung dimensi spiritual, namun berpandang sekuler. Dimana dalam upaya pemaknaan hidup tidak terikat dengan aturan agama apapun dan hanya berfokus pada kendali dari manusia itu sendiri. Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa letak perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian terbaru ini terletak pada metode penelitian yang digunakan serta dasar kerangka berpikir yang digunakan sebagai dasar penulisan hasil penelitian. Jika penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kualitatif kepustakaan, maka dalam penelitian yang terbaru ini metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sementara itu, kerangka berpikir penulis dalam penyusunan penelitian ini berfokus pada analisis konseling Islam terhadap pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir yang ditemukan di lapangan.
Ketiga, pada jurnal ilmiah yang dilakukan oleh (Effendi, 2017: 1) dengan judul “Implikasi Bimbingan dan Konseling Islam terhadap Kesehatan Mental (Analisis Pendekatan Konseling Logoterapi)”. Metode penelitian yang digunakan adalah kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Logoterapi dapat berimplikasi positif terhadap kesehatan mental. Antara logoterapi dan bimbingan konseling Islam dapat dikatakan sejalan dalam membantu konseli untuk mencapai derajat kesehatan mental. Dari uraian ini, dapat diketahui bahwa letak perbedaan antara penelitian terdahulu ini dengan terbaru adalah metode penelitian yang digunakan serta posisi variabel “pemaknaan hidup” sebagai objek penelitian. Jika dalam penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kepustakaan, maka di penelitian terbaru ini metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang menempatkan variabel logotrapi yang memuat pemahaman mengenai pemaknaan hidup sebagai dasar analisis objek variabel sebelumnya, dalam penelitian terbaru ini penulis justru menempatkan variabel pemaknaan hidup sebagai objek utama penelitian.
Keempat, Skripsi yang dilakukan oleh (Istafada, 2020: 20) yang berjudul “Makna Hidup Seorang Ustadz Penyandang Tunadaksa (Studi Kasus Mr.X Di Purbalingga Lor)”. Dalam penelitian ini ditemukan hasil penelitian berupa gambaran makna hidup Ustadz tuna daksa berdasarkan konsep teori VictoryFrankl, sumber-sumber pemaknaan hidup Ustadz tuna daksa, faktor-faktor yang menjadi pemaknaan hidup Ustadz tuna daksa, tahap-tahap 

proses pemaknaan hidup Ustadz tuna daksa. Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa perbedaan antara penelitian terdahulu ini dengan penelitian terbaru yang penulis lakukan terletak pada subjek penelitian. Jika dalam penelitian terdahulu subjeknya adalah seorang Ustadz tunadaksa, dalam penelitian terbaru ini subjek penelitian adalah tunanetra bukan bawaan lahir. Perbedaan lainnya, jika dalam penelitian terdahulu subjek hanya berjumlah satu orang, dalam penelitian terbaru ini jumlah subjek penelitian adalah empat orang. Selain itu, empat subjek penelitian ini memiliki karakteristik yang beragam. Baik dari segi latar belakang, jenis kelamin, dan segala bentuk latar belakang lainnya. Keberagaman karakteristik informan ini, tentu akan berpengaruh pula pada hasil pembahasan dalam penelitian.
Kelima, pada artikel jurnal MediaPsi yang dilakukan oleh (Diadiningrum and Yudiarso, 2022: 96) dengan judul “Logoterapi Efektif Dalam Meningkatkan Harga Diri, Namun Perlu Berhati-Hati: Studi Meta Analisis”. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode uji meta analisis. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, logoterapi merupakan pendkatan konseling yang efektif untuk menumbuhkan rasa harga diri, social sufficiency, dan menurunkan depresi. Dari uraian ini, dapat diketahui bahwa hal yang menjadi pembeda antara penelitian terdahulu dengan penelitian terbaru yang akan penulis lakukan adalah metode penelitian yang digunakan. Jika dalam penelitian terdahulu menggunakan metode uji meta analisis, dalam penelitian ini metode penelitian yang akan digunakan adalah metode pendekatan kualitatif studi kasus. Sementara itu, perbedaan lainnya adalah terletak pada konteks pendefinisian variabel “Pemaknaan Hidup”. Dalam penelitian terdahulu, definisi pemaknaan hidup sebatas dalam teori konteks pendekatan konseling bernama “logoterapi”. Sementara dalam penelitian yang baru ini, penulis akan mengeksplorasi lebih mendalam mengenai konsep pemaknaan hidup tersebut berdasarkan hasil temuan dari subjek di lapangan dan berbagai sumber referensi lain yang relevan.
Keenam, Skripsi yang dilakukan oleh (Azizan, 2021: 1) yang berjudul “Kebermaknaan Hidup Di Tinjau Menurut Konseling Islam”. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa, teknik logoterapi dapat diimplementasikan dalam proses layanan konseling Islam. Hal ini karena, keduanya memiliki titik temu persamaan dalam beberapa aspek. Misalnya aspek pengertian konsep, tujuan, faktor-faktor pendukung, serta metode. Melalui logoterapi, konselor dapat membantu klien untuk mengembangkan potensi dirinya dan mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat yang merupakan tujuan 

akhir dalam proses layanan konseling Islam. Dari uraian ini dapat diketahui bahwa, perbedaan penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada 
pendekatan metode penelitian yang digunakan. Dalam penelitian terbaru yang dilakukan peneliti, pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan studi kasus (case study). Letak perbedaan lainnya, pada penelitian terbaru peneliti melibatkan beberapa tunanetra bukan bawaan lahir sebagai subjek yang sekaligus menjadi sumber data primer.
Ketujuh, Skripsi yang dilakukan oleh (Shofiefany, 2022: 1), penelitian terdahulu berikutnya yang mengangkat topik pemaknaan hidup dan melibatkan penyandang
tunanetra sebagai subjek adalah penelitian berjudul “Hubungan Antara Penerimaan Diri Dengan Kebermaknaan Hidup Pada Penyandang Tunanetra Anggota Komunitas Sahabat Mata Semarang”. Menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian korelasional. Dalam penelitian ini ditemukan hasil bahwa, antara variabel penerimaan diri penyandang disabilitas netra di Komunitas Sahabat Mata memiliki korelasi positif dengan pemaknaan hidup. Semakin tinggi skor penerimaan diri responden, semakin tinggi pula skor pemaknaan hidup yang dimiliki oleh responden. Berbeda dengan penelitian di atas, dalam penelitian ini metode pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan kualitatif studi kasus. Selain itu, dalam penelitian ini informan tunanetra yang menjadi subjek penelitian tidak berasal dari Yayasan Komunitas Sahabat Mata Semarang, melainkan subjek berasal dari lembaga Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra (PPSDSN) Penganthi, baik yang masih berstatus sebagai Penerima Manfaat (PM) atau sebagai Purna Bina.

F. [bookmark: _Toc196931770][bookmark: _Toc196931839][bookmark: _Toc196932450][bookmark: _Toc196932721]Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode penelitian merupakan serangkaian cara-cara ilmiah untuk memperoleh data tertentu dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara-cara ilmiah tersebut memuat sifat-sifat rasional, empiris, dan sistematis (Nasution, 2023: 31). Terdapat dua jenis metode
penelitian; yaitu kualitatif dan kuantatif (Sahir, 2021: 6). Jenis penelitian, kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian yang mengutamakan teknik komunikasi terbuka dalam upaya menggali apa yang menjadi pemikiran informan dan alasan mengapa informan memiliki pemikiran tersebut. Jenis penelitian kualitatif ini 
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tidak hanya memungkinkan peneliti memperoleh data berbentuk verbal, namun juga memungkinkan informan memperoleh data berbentuk non verbal seperti gambaran ekspresi dan perasaan yang ditunjukkan informan (Hasan et al., 2022: 4). Dalam penelitian yang mengangkat topik pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir ini, salah satu teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dari informan adalah wawancara mendalam. Dimana dalam proses wawancara tersebut, peneliti menggali pemikiran informan dalam memberikan pemaknaan terhadap hidup yang dijalani serta menggali faktor-faktor yang melatarbelakangi pemikirannya tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif.
Dalam penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan studi kasus. (Murdiyanto, 2020: 19) mendefinisikan studi kasus sebagai eksplorasi terhadap satu fenomena baik dari kelompok sosial, individu, program kegiatan, yang dilakukan peneliti dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber serta metode dalam kurun waktu tertentu yang bertujuan untuk memperoleh data yang utuh dan mendalam terkait suatu entitas. Dalam pendekatan studi kasus, suatu objek yang disebut sebagai “kasus/ case” tidak harus sesuatu yang mengandung unsur nilai negatif, melainkan sesuatu yang mengandung nilai positif seperti keunggulan atau keberhasilan juga disebut sebagai kasus. Menurut (Hardani et al., 2020: 15), pendekatan studi kasus banyak digunakan dalam bidang keilmuan bimbingan dan konseling. Dimana dalam proses penelitian ini, peneliti berupaya menggali variabel penting yang melatarbelakangi tindakan pada individu atau kelompok. Pemaknaan hidup yang dilakukan individu tunanetra bukan bawaan lahir merupakan bukti keberhasilan atau keunggulan yang tidak banyak terjadi pada individu-individu yang mengalami ketunanetraan bukan bawaan lahir. Oleh karena keunikan tersebut, maka proses penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi kasus.
2. Sumber Data
Data adalah hasil yang didapatkan melalui dari observasi, wawancara dan sumber lainnya yang kemudian dikumpulkan untuk memenuhi data yang bersangkutan. Sumber data dalam penelitian ini terdapat sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu Sumber data yang menyediakan data langsung kepada peneliti. Data dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber pertama atau lokasi dimana penelitian dilakukan (Sugiyono, 2019: 456). Pada pelnellitian ilmiah melmelrlulkan adanya sulmbelr data ulntulk keljellasan dari mana data dipelrolelh, selhingga melnghasilkan informasi yang akulrat, dalam pelnellitian ini sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder, selbagai berikut:
a. Data Primer
Menurut Ibrahim (Haryoko et al., 2020: 122), data primer merupakan data utama yang menjadi kunci keberhasilan penelitian. Data primer atau data utama merupakan segala bentuk informasi, realitas, dan fakta di lapangan yang memiliki keterkaitan langsung dengan variabel penelitian. Selain ituk data primer juga  menjadi  kunci utama untuk menjawab pertanyaan pokok dalam penelitian. Bungin (Haryoko et al., 2020: 122) mendefinisikan data primer sebagai data yang diperoleh dari informan utama di lapangan. Sementara itu, terdapat beberapa metode dalam menentukan informan lapangan untuk menjadi sumber data primer. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik purpossive sampling sebagai metode penetuan informan yang menjadi sumber data primer.
Teknik purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang dilakukan dengan menetapkan kriteria tertentu berdasarkan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, berikut  adalah kriteria yang digunakan sebagai landasan penentuan informan sebagai sumber data primer :
1. Individu merupakan tunanetra total bukan bawaan lahir;
Tunanetra terbagi menjadi dua jenis, yaitu tunanetra bawaan lahir dan tunanetra bukan bawaan lahir. Dalam penentuan informan untuk penelitian ini, penulis memilih informan tunanetra bukan bawaan lahir di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi  . Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian ini dilaksanakan, yaitu mengeahui pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir dan analisis konsep pribadi sehat dalam bimbingan konseling islam terhadap pemaknaan hidup para tunanetra bukan bawaan lahir.
1. Individu beragama Islam;
Salah satu kriteria utama yang menjadi pertimbangan penulis dalam menentukan informan adalahh beragama islam. Hal ini ditujukan agar terdapat korelasi antara konsep teori pemaknaan hidup H.D. Bastaman yang menjadi pedoman pengumpulan data relevan dengan keadaan informan.
1. Individu berpendidikan terakhir minimal SMA/ sederajat;
Kriteria yang menjadi pertimbangan berikutnya adalah individu yang menjadi informan berpendidikan terakhir minimal SMA/ sederajat. Hal ini ditujukan agar informan dapat memiliki daya tangkap yang baik terhadap maksud pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis mengenai pemaknaan hidup. 
1. Dapat berkomunikasi dengan baik;
Kemampuan berkomunikasi yang baik menjadi kriteria yang dipertimbangkan penulis dalam menentukan informan. Hal ini mengingat bahwa, salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah wawancara. Sehingga dengan demikian, kemampuan berkomunikasi menjadi hal penting untuk dipertimbangkan.
1. Individu yang hanya memiliki satu jenis disabilitas, yaitu disabilitas netra.
Syarat ketentuan lain yang menjadi kriteria penulis dalam menentukan informan adalah individu tersebut hanya memiliki satu jenis disabilitas (disabilitas netra). Hal ini ditujukan agar sesuai dengan judul dan tujuan penelitian.
b. Data Sekunder
		Menurut Ibrahim (Haryoko et al., 2020: 122), data sekunder merupakan segala bentuk informasi yang relevan dengan penelitian dan memiliki keterkaitan secara tidak langsung. Data sekunder berfungsi sebagai pendukung atau pelengkap data primer. Sebagai data pendukung (sekunder), informasi ini memang tidak menentukan (tidak substantif), akan tetapi data ini bisa memperjelas gambaran sebuah realitas penelitian. Dalam penelitian ini, adapun bentuk-bentuk data sekunder yang dikumpulkan peneliti sebagai pendukung data primer diantaranya adalah berbentuk referensi teori mengenai pemaknaan hidup, konsep ketunanetraan, dan konseling Islam terutama mengenai konsep pribadi sehat dalam konseling islam yang diakses dari berbagai buku serta artikel jurnal ilmiah. Selain berupa kumpulan teori-teori dari berbagai sumber, bentuk data sekunder lainnya yang dikumpulkan peneliti untuk mendukung data-data primer adalah berupa catatan-catatan, arsip- arsip, dan karya-karya subjek yang diunggah pada akun media sosialnya serta hasil wawancara dari pihak-pihak di sekitar informan utama yang berperan sebagai “significant others” .
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3. Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Sugiyono, 2012: 32), terdapat empat teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Keempat teknik pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Menurut Zuriah (dalam Fiantika et al., 2022: 13), observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan pancaindra dan pencatatan sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Beberapa alat yang biasa digunakan untuk melakukan pencatatan dalam proses observasi antara lain; anecdotal, rating scale, lembar ceklist, dan mechanical device seperti ponsel dan video recorder. Hasil dari kegiatan observasi ini, biasanya berupa lembar ceklist, gambar foto, video, atau lembar scale rating. Data-data hasil observasi ini, selanjutnya menjadi sumber penulisan narasi dari objek penelitian. Penggunaan
teknik pengumpulan dta dengan observasi dalam penelitian ini ditujukan untuk memperoleh gambaran pemaknaan hidup dari tunanetra bukan bawaan lahir. Dalam upaya memperoleh data gambaran pemaknaan hidup pada masing-masing informan tersebut, penulis telah melakukan observasi langsung dan tidak langsung dalam total kurun waktu 16 bulan.
b. Wawancara
Menurut Zuriah (dalam Fiantika et al., 2022: 13), mendefinisikan wawancara sebagai teknik pengumpul informasi dengan mengajukan pertanyaan pada informan untuk memperoleh jawaban secara lisan. Wawancara biasanya dilakukan bersama dengan observasi. Sulistyawati (2023) membaji wawancara (interview) ke dalam tija jenis. Berikut adalah definisi dari ketija jenis wawancara tersebut:
1) Standardized Interview / Wawancara Terstruktur
Wawancara jenis ini merupakan proses penjumpulan data yan dilakukan hampir mirip denjan penjisian kuesioner. Hanya perbedaannya, dalam teknik ini interviewer membacakan pertanyaan untuk memperoleh jawaban dari informan. Namun seperti halnya kuesioner, dalam wawancara jenis ini pertanyaan- pertanyaan yang ditanyakan sama sekali tidak dilakukan penyesuaian dan menjikuti urutan daftar yan ada. Selain itu, diksi-diksi yan ditanyakan sama seperti yan tercantum dalam daftar pertanyaan dan tidak dilakukan penambahan ataupun penuranan dalam pelaksanaan wawancara tersebut.
2) Semi-Standardized Interview/ Wawancara Semi-Terstruktur
Teknik penumpulan data menunakan wawancara semi-standardized interview biasanya dilakukan oleh seoran merasa yakin telah memahami subjek dan objek penelitian, namun masih merasa perlu untuk melakukan eksplorasi yang lebih mendalam untuk memperoleh data yang lebih lengkap. Dalam wawancara jenis semi-standardized interview ini, daftar pertanyaan yang ada disesuaikan dengan situasi dan kondisi di lapangan.
3) Unstandardized Interview/ Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara jenis ini merupakan lawan dari wawancara Standardized Interview. Dimana dalam penerapannya, peneliti tidak mempersiapkan daftar pertanyaan untuk wawancara. Hal ini dilakukan peneliti karena, peneliti masih merasa kurangyakin atas pemahamannya karena itu, berbeda dengan wawancara Standardized Interview, wawancara jenis ini pengajuan-pengajuan pertanyaannya lebih fleksibel dan menyesuaikan kondisi di lapangan.
Jenis wawancara yang digunakan peneliti sebagai teknik pengumpulan data Dalam penelitian ini, adalah jenis wawancara semi-terstruktur (semi-standardized interview) untuk mengumpulkan data. Tujuan pemilihan jenis wawancara semi- terstruktur ini adalah untuk menggali informasi yang lebih mendalam dari para subjek sebagai sumber data utama. Namun demikian, dalam proses eksplorasi tersebut tetap berpegang pada panduan dari teori-teori mengenai pemaknaan hidup. Teknik pengumpulan data melalui wawancara untuk informan FR dilakukan dengan melibatkan FR, teman sesama atlet FR di cabang olah raga renang, dan teman-teman FR sesama penerima manfaat di PPSDSN Penganthi. Berikutnya teknik pengumpulan data menggunakan wawancara untuk informan Mj dilakukan dengan wawancara secara langsung pada Mj sebagai sumber data primer dan teman-teman sesama penerima manfaat di PPSDSN Penganthi yang sering berinteraksi dengan Mj dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya untuk informan BA, teknik pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dengan wawancara langsung pada informan BA sebagai sumber data primer dan teman-teman sesama penerima manfaat BA di PPSDSN Penganthi.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersumber dari catatan-catatan peristiwa, kegiatan, atau buku-buku yang relevan dengan penelitian. Dokumentasi juga dapat berbentuk arsip-arsip, gambar-gambar, atau karya-karya peninggalan monumental (Fiantika et al., 2022: 14). Pada penelitian mengenai pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir yang dianalisis menggunakan teori konsep pribadi sehat dalam konseling islam ini, dokumentasi akan difokuskan terhadap kumpulan data-data primer dan sekunder yang menjelaskan faktor-faktor pendukung yang melatarbelakangi penemuan pemaknaan hidup para informan dalam penelitian, karakteristik informan yang tetap memiliki pemaknaan hidup di tengah-tengah kesulitan dan keterbatasan, serta data-data primer dan sekunder yang menjelaskan upaya-upaya informan dalam penelitian dalam menemukan pemaknaan hidup setelah menjadi tunanetra baik penjelasan secara teoritis melalui
artikel jurnal dan buku-buku terkait ataupun data real berdasarkan temuan di lapangan.
4. Teknik Validasi dan Reabilitas Data
Teknik validitas dan reabilitas data dilakukan dengan tujuan menguji tingkat kredibilitas dari sebuah penelitian. Menurut (Haryoko et al., 2020: 122), Validitas didefinisikan sebagai tingkat keakuratan dan kesahihan dari alat-alat instrumen pengumpul data yang digunakan selama proses penelitian. Sebuah instrumen atau alat pengumpul data dapat dikatakan valid, apabila instrumen tersebut mampu melaksanakan fungsi ukurnya secara tepat. Sementara itu, realibilitas merupakan tingkat konsistensi dari data hasil temuan di lapangan yang dikumpulkan menggunakan beberapa teknik pengumpul data berbeda, dari sumber-sumber data berbeda, atau dalam periode waktu berbeda. Dalam penelitian ini, teknik validitas dan reaabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan untuk menguji kredibilitas dari data-data yang sudah terkumpul dalam penelitian tersebut. Terdapat beberapa jenis triangulasi dalam penelitian kualitatif yaitu; triangulasi sumber data, triangulasi metode, triangulasi peneliti, dan triangulasi teori (Fiantika et al., 2022: 14).
Triangulasi merupakan usaha mengecek kebenaran dari data-data yang dikumpulkan selama proses penelitian dengan menggunakan berbagai sudut pandang guna mengurangi bias selama proses pengumpulan dan analisis data tersebut. Bentuk- bentuk triangulasi tersebut diantaranya, sebagai berikut:
a. Triangulasi teknik merupakan teknik pengecekan keabsahan atau kebenaran data penelitian dengan menerapkan berbagai jenis teknik pengumpul data sekaligus dan serentak pada satu sumber data. Triangullasi teknik dapat dilakukan dengan cara mengecek data dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda seperti hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
b. Triangulasi sumber merupakan teknik menguji kredibilitas data-data hasil penelitian dengan menerapkan satu teknik pengumpul data yang sama pada beberapa sumber data berbeda (Hardani et al., 2020: 198). Pelnelliti melnggulnakan triangullasi sumber yakni melmbandingkan dan mengecek informasi dari beberapa sumber. Data yang telah dianalisis oleh pelnelliti akan melnghasilkan suatu kesimpulan yang seanjutnya dimintakan kesepakatan dengan sumber data tersebut.
5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data menurut Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2016: 260). Berikut merupakan tiga langkah yang dilakukan dalam penerapan analisis data model Miles & Huberman:
a. Reduksi Data (Data Reductions)
Langkah pertama yang dilakukan dalam proses analisis data model Miles & Huberman adalah mereduksi data-data yang telah dikumpulkan selama jalannya proses penelitian. Dalam reduksi data ini, data-data yang telah terkumpul dirangkum, dicari inti-inti yang penting, dan kemudian diklasifikasikan ke dalam tema-tema tertentu. Tujuan reduksi data ini adalah untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data berikutnya serta mempermudah peneliti dalam mencari data-data yang dibutuhkan dari kumpulan data-data yang sudah dikumpulkan.
b. Penyajian Data (Data Display)
Data-data yang sudah dikumpulkan dan direduksi, selanjutnya disajikan ke dalam bentuk susunan kalimat-kalimat naratif.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing)
Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah ketiga sekaligus paling terakhir dalam model analisis data Miles & Huberman. Dalam tahap terakhir ini, peneliti memberikan kesimpulan atas data-data yang sudah dikumpulkan dan disajikan. Kesimpulan yang diberikan peneliti di akhir proses penelitian tidak harus sama seperti kesimpulan yang dikemukakan di awal penelitian. Apabila data-data yang dikumpulkan selama proses penelitian tidak mendukung tercapainya kesimpulan yang dikemukakan sebelum proses penelitian, maka boleh dilakukan perubahan pada kesimpulan tersebut.

G. [bookmark: _Toc196931771][bookmark: _Toc196931840][bookmark: _Toc196932451][bookmark: _Toc196932722]Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi merupajan hal yang penting karena memiliki fungsi untuk menyatakan garis-garis besar dari masing-masing bab yang saling berkaitan dan berurutan. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kekliruan dalam penyusunan. Untuk memperoleh penulisan skripsi ini, penulis membagi skripsi ini menjadi lima bab yaitu: BAB I	PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc196931772][bookmark: _Toc196931841][bookmark: _Toc196932452][bookmark: _Toc196932723]Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
      BAB II 	LANDASAR TEORI	
Bab ini berisi tentang pemaknaan hidup yang meliputi pengertian pemaknaan hidup, teori-teori pemaknaan hidup menurut Hanna Djumhana Bastaman, Vitror Frankl, Seneca. Kemudian membahas tentang pengertian tunanetra, klasifikasi tunanetra, faktor-faktor penyebab tunanetra. Kemudian membahas konseling Islam yang meliputi pengertian konseling Islam, tujuan konseling Islam, konsep pribadi sehat dalam konseling Islam.
[bookmark: _Toc196931773][bookmark: _Toc196931842][bookmark: _Toc196932453][bookmark: _Toc196932724]      BAB III	GAMBARAN UMUM
Bab ini terdiri dari profil Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi Temanggung yang meliputi: latar belakang, visi dan misi, struktur kepengurusan, target fungsional, sasaran pelayanan, sarana dan prasarana PPSDSN Penganthi Temanggung. Dan Data pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir di PPSDSN Penganthi.
[bookmark: _Toc196931774][bookmark: _Toc196931843][bookmark: _Toc196932454][bookmark: _Toc196932725]      BAB IV	ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan analisis tentang pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir di PPSDSN Penganthi dalam analisis konsep pribadi sehat konseling Islam.
[bookmark: _Toc196931775][bookmark: _Toc196931844][bookmark: _Toc196932455][bookmark: _Toc196932726]      BAB V 	PENUTUP
Bab ini mencakup kesimpullan dari selurulh prmbahasan serta saran dan penutup. Bagian akhir memuat daftar pustaka, biodata peneliti, dan lampiran- lampiran.
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[bookmark: _Toc196931776][bookmark: _Toc196931845][bookmark: _Toc196932456][bookmark: _Toc196932727][bookmark: _Hlk196842899][bookmark: _Hlk197092854]BAB II
STUDI PEMAKNAAN HIDUP TUNANETRA BUKAN BAWAAN LAHIR DI PANTI PELAYANAN SOSIAL DISABILITAS SENSORIK NETRA PENGANTHI (ANALISIS KONSEP PRIBADI SEHAT DALAM KONSELING ISLAM)
A. [bookmark: _Toc196931777][bookmark: _Toc196931846][bookmark: _Toc196932457][bookmark: _Toc196932728]Pemaknaan Hidup
1. [bookmark: _Toc196931778][bookmark: _Toc196931847][bookmark: _Toc196932458][bookmark: _Toc196932729]Teori-Teori Pemaknaan Hidup
a) Hanna Djumhana Bastaman
Menurut (Bastaman, 2007: 93), pemaknaan hidup diartikan sebajai kebutuhan dasar manusia yanj palinj utama, bahkan lebih utama bila dibandinjkan denjan kebutuhan fisik. Menurut Bastaman, melalui pemaknaan hidup manusia akan termotivasi untuk tetap bertahan dalam keadaan sesulit apapun dan berjerak mencapai tujuannya. Bastaman memandang individu dengan pemaknaan hidup sebagai individu yang memiliki keyakinan terhadap nilai-nilai atau hal-hal yang dianggap sebagai sesuatu yang penting, berharga, mengandung kebenaran dan sekaligus menjadi pedoman dan tujuan hidupnya. Bastaman dalam bukunya berjudul “Integrasi Psikologi Dengan Islam: Menuju Psikologi Islami” menjelaskan bahwa terdapat tiga sifat yang terkandung dalam pemaknaan hidup:
1. Bersifat unik, pribadi dan temporer
Pemaknaan hidup pada setiap individu merupakan suatu hal yang bersifat pribadi dan unik. Di mana setiap satu individu dengan individu yang lain akan memiliki caranya masing-masing dalam memaknai hidup. Hal ini terjadi sebagai akibat dari individu itu sendiri yang bersifat unik. Selain bersifat unik dan pribadi, pemaknaan hidup juga bersifat temporer. Di mana artinya, pemaknaan hidup pada diri individu bukan sesuatu yang bersifat abadi dan dapat mengalami perubahan seiring dengan pengalaman yang diperoleh dalam kehidupannya.
2. Spesifik dan nyata
Sumber pemaknaan hidup antar individu tidak harus berasal dari sesuatu yang bersifat luar biasa seperti prestasi atau pencapaian-pencapaian tinggi. Setiap individu mampu memiliki pemaknaan hidup dengan menggunakan sumber-sumber di sekitarnya yang bersifat sederhana. Hal ini karena Bastaman berpendapat bahwa, pemaknaan hidup merupakan sesuatu yang bersifat spesifik
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dan nyata, bukan yang bersifat abstrak dan prestise.
3. Menjadi arah dan pedoman menjalani hidup
Dalam uraian sebelumnya telah dipaparkan bahwa, salah satu kata kunci utama dari definisi pemaknaan hidup adalah keyakinan terhadap nilai yang dianggap sebagai kebenaran dan menjadi pedoman sekaligus tujuan yang ingin dicapai dalam kehidupan. Oleh karena itu, pemaknaan hidup sudah sepatutnya menjadi sesuatu yang bersifat memberikan pedoman dan arahan bagi individu dalam menjalani kehidupannya.
4. Universal, mutlak, dan paripurna
Jika di atas telah dijelaskan bahwa pemaknaan hidup memiliki sifat yang unik dan pribadi, berikutnya Bastaman menjelaskan bahwa pemaknaan hidup juga merupakan sesuatu yang bersifat universal, mutlak, dan paripurna. Hal ini karena, selain meyakini adanya sumber-sumber makna hidup yang bersifat personal atau pribadi, Bastaman juga meyakini bahwa pada dasarnya setiap manusia memiliki nilai-nilai universal yang menjadi sumber lahirnya pemaknaan hidup. Bagi kalangan beragama, nilai-nilai sumber lahirnya pemaknaan hidup yang bersifat mutlak ini adalah Tuhan sebagai sumber makna hidup. Sementara bagi kalangan non beragama, nilai-nilai yang menjadi sumber lahirnya pemaknaan hidup ini dapat berasal dari aliran filsafat, pandangan ideologi, kemanusiaan, dan semesta alam (Bastaman, 2011: 155).
Selain menguraikan sifat-sifat pemaknaan hidup, Bastaman juga memaparkan unsur-unsur komponen yang dimiliki oleh individu dengan pemaknaan hidup. Berikut merupakan komponen-komponen yang terdapat dalam diri individu dengan pemaknaan hidup:
1) Self Insight
Kata “Self-Insight” dapat diartikan juga sebagai pemahaman terhadap keadaan diri. Individu dengan self-insight yang baik tidak akan menolak kenyataan dan fakta pada hidup yang dijalaninya, meskipun hal itu tidak sesuai dengan ekspektasi dan keinginannya. Sebaliknya, individu dengan self-insight yang baik akan menerima kenyataan dan fakta tersebut dan akan berupaya mencari jalan keluar atau solusi sebagai strategi menghadapi kenyataan hidup yang tidak menyenangkan tersebut.

2) The meaning of life
Secara bahasa, the meaning of life memiliki arti makna hidup. Kata “makna hidup” yang dimaksudkan sebagai komponen pemaknaan hidup adalah adanya keyakinan terhadap nilai yang diyakini sebagai suatu kebenaran untuk menjadi pedoman menjalani hidup. Seorang individu yang di dalam dirinya terdapat komponen the, meaning of life menjalani kehidupannya berdasarkan nilai-nilai pedoman yang diyakini sebagai kebenaran.
3) Self Commitment
Self-commitment merupakan salah satu bentuk komponen pemaknaan hidup yang tercermin dari komitmen dalam diri individu untuk memenuhi makna hidupnya. Individu dengan self-commitment yang baik akan secara konsisten bergerak menjalani hidup berdasarkan nilai makna hidup yang telah diyakini.
4) Directed activities
Directed activities dapat dikatakan sebagai hasil turunan komponen self- commitment dalam pemaknaan hidup. Di mana directed activities merupakan bentuk-bentuk langkah aktivitas yang dilakukan secara terarah berdasarkan komitmen diri terhadap nilai-nilai yang diyakini sebagai kebenaran dan tujuan untuk dicapai. Salah satu bentuk directed activities pengimplementasian misalnya dengan pengembangan potensi-potensi positif dalam diri yang ditujukan untuk mencapai tujuan hidup bermakna.
5) Changing attitude
Changing attitude atau pengubahan sikap merupakan salah satu bentuk komponen dalam pemaknaan hidup. Di mana salah satu indikator yang menunjukkan seorang individu memiliki pemaknaan hidup adalah perbaikan respon dan sikapnya dalam menghadapi musibah dan berbagai bentuk kesulitan.
6) Social Support
Selain komponen-komponen di atas yang bersifat internal dan bersumber dalam diri sendiri, komponen pemaknaan hidup juga tidak lepas dari hal-hal yang ada di luar diri atau bersifat eksternal. Salah satu bentuknya adalah adanya dukungan sosial (social support). Dukungan dari orang-orang sekitar seperti tawaran bantuan dari keluarga atau teman merupakan komponen yang ada dalam diri individu dengan pemaknaan hidup.
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Pemaknaan hidup dapat diperoleh dari berbagai sumber. Menurut Bastaman dalam bukunya yang berjudul “Integrasi Psikologi Dengan Islam: Menuju Psikologi Islami” dijelaskan, setidaknya terdapat tiga sumber dalam menemukan pemaknaan hidup. Berikut adalah uraian penjelasan dari ketiga sumber pemaknaan hidup tersebut:
1. Nilai kreatif
Pemaknaan hidup dapat bersumber dari pekerjaan-pekerjaan atau aktivitas- aktivitas yang mengandung nilai kreatif. Maksud dari pekerjaan atau aktivitas yang mengandung nilai kreatif ini bukan jenis pekerjaan atau aktivitas yang bergerak di bidang kreatif seperti menjadi seniman atau musisi. Melainkan arti dari nilai kreatif di sini adalah segala bentuk aktivitas baik berbantuk aktivitas bekerja, berkarya, atau berbuat kebajikan terhadap orang lain yang dilakukan dengan sepenuh hati.
2. Nilai penghayatan
Nilai penghayatan merupakan bentuk ekspresi terhadap keyakinan pada nilai- nilai yang menjadi pedoman. Seorang individu yang memiliki keyakinan terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam Kitab suci akan mengekspresikan keyakinan tersebut dalam caranya menjalani hidup sebagai bentuk penghayatan terhadap nilai- nilai tersebut.
3. Nilai bersikap
Kehidupan tidak senantiasa berjalan mulus, penuh kebahagiaan dan memberikan pengalaman yang menyenangkan. Terdapat saat-saat tertentu, di mana manusia dipaksa menghadapi keadaan yang sulit dan memberikan perasaan menderita. Dalam keadaan tersebut, terkadang manusia tidak memiliki kemampuan untuk memecahkannya dan dengan sekejap membalikkan keadaan menjadi berubah menyenangkan dan dipenuhi kebahagiaan. Oleh karena itu, Bastaman menawarkan yang lebih baik untuk menghadapi keadaan tersebut. Menurut Bastaman, ketika kita sebagai manusia dipaksa menghadapi keadaan yang sulit dan penuh penderitaan dan kita tidak memiliki kemampuan untuk mengubahnya, maka jalan terbaik adalah mengubah sudut pandang dan sikap kita terhadap keadaan tersebut. Penyikapan yang tepat terhadap penderitaan dan masa sulit ini, selanjutnya akan mampu melahirkan pemaknaan hidup.
b) Victor Frankl
Menurut (Frankl, 2017: 2), memahami pemaknaan hidup sebagai jalan
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keluar mengatasi penderitaan, kesengsaraan, dan bergerak menuju kebahagiaan yang sejati. Sementara itu, dalam buku Logoterapi Terapi Psikologi Melalui Pemaknaan Eksistensi, Victor Frankl mendefinisikan pemaknaan hidup sebagai bentuk penghayatan atau perjuangan individu terhadap nilai-nilai yang diyakininya sebagai kebenaran, pedoman, dan tujuan hidup. Dalam buku karya bukunya berjudul Man Search For Meaning, Frankl menuliskan tiga sumber yang dapat melahirkan makna hidup dalam diri individu. Berikut adalah ketiga sumber makna hidup menurut Victor Frankl:
1. Pekerjaan atau aktivitas mengerjakan pekerjaan-pekerjaan atau hal-hal yang dianggap penting;
2. Cinta atau kepedulian, rasa empati, rasa cinta dan kasih pada orang lain; dan
3. Keberanian menghadapi saat-saat tersulit atau disebut sebagai fase penderitaan.

Berikut adalah indikator-indikator pemaknaan hidup menurut Victor Frankl:

1) Tujuan yang Jelas
Pemaknaan hidup sesuai dengan definisi yang telah diuraikan di atas, tidak terlepas dari tujuan atau visi yang ingin dicapai dalam hidup. Seorang individu yang memiliki pemaknaan hidup akan senantiasa memiliki visi atau tujuan yang jelas untuk dicapai dalam hidup.
2) Ketahanan dalam Penderitaan
Frankl menekankan bahwa, pemaknaan hidup tidak hanya bersumber pada pengalaman-pengalaman yang membahagiakan. Sebaliknya, Frankl berpendapat bahwa, penderitaan sekalipun dapat menjadi sumber untuk menemukan makna hidup. Ketika penderitaan dipandang sebagai bagian dari perjalanan hidup yang harus dilalui, maka dari situ akan lahir sebuah pemaknaan.
3) Keterhubungan Emosional
Dukungan dari orang-orang di sekitar seperti keluarga, teman, dan pasangan sangat berpengaruh dalam membantu individu menemukan makna hidup. Keterhubungan emosional menjadi bentuk faktor eksternal yang berperan besar dalam proses penemuan makna hidup.
4) Rasa Tanggung Jawab
Rasa tanggung jawab individu terhadap nilai-nilai yang diyakini, terhadap orang lain, atau hal-hal yang dianggap berharga dan penting dapat

memberikan perasaan bermakna dalam diri individu. Oleh karena itu, perasaan bertanggung jawab ini merupakan salah satu ciri yang menggambarkan pemaknaan hidup.
5) Kreativitas dan Ekspresi Diri
Seorang individu yang memiliki pemaknaan hidup akan mampu mengungkapkan atau mengekspresikan perasannya ke dalam berbagai bentuk media kreasi dan seni. Misalnya bentuk ekspresi perasaan tersebut melalui tulisan, lukisan, musik, dan berbagai bentuk kreasi seni lainnya.
6) Optimisme dan Harapan
Frankl menggambarkan individu yang memiliki pemaknaan terhadap hidup sebagai individu yang memiliki optimisme dan harapan dalam menjalani kehidupan, meskipun dalam keadaan tersulit. Ketahanan mental dalam menghadapi penderitaan dan kesusahan pada seorang individu yang memiliki pemaknaan hidup merupakan bentuk optimisme yang percaya akan adanya harapan.
7) Kemandirian Emosional
Individu dengan pemaknaan hidup memiliki kemandirian secara emosional dalam menginternalisasikan nilai untuk memaknai kehidupannya. Oleh karena itu, makna yang diberikan tidak sekedar mengikuti pendapat atau persepsi mayoritas orang pada umumnya. Sebaliknya, individu dengan pemaknaan hidup akan mempu secara mandiri menciptakan makna terhadap hidup yang dijalaninya.
8) Penghargaan terhadap Momen Kecil
Individu dengan pemaknaan hidup akan senantiasa mampu menemukan makna di setiap hal-hal kecil sederhana yang ditemui dalam kehidupan sehari- hari. Bagi seorang individu yang memiliki pemaknaan terhadap hidup, tidak senantiasa menunggu adanya hal-hal besar dan luar biasa untuk membuat dirinya merasakan hidup yang bermakna.
c) Seneca
Menurut (Seneca, 2018: 6), pemaknaan hidup merupakan bagian terpenting dalam mempersiapkan diri menuju kematian. Seorang individu yang memiliki pemaknaan hidup akan menyadari adanya jalinan keterikatan antara dirinya dengan subjek dan objek di luar dirinya, sehingga kemudian individu tersebut akan mampu

menemukan nilai-nilai yang berkaitan dengan kehidupan. Pemaknaan individu terhadap segala hal yang terjadi dalam kehidupannya dapat juga disebut sebagai arti kehidupan (Syah, 2022: 58).
Individu yang memiliki pemaknaan terhadap hidup digambarkan sebagai individu yang senantiasa berpikir rasional dan berperilaku positif secara konsisten. Dimana dengan pemikirannya yang rasional tersebut, seorang individu dapat lebih berfokus untuk melakukan hal-hal yang berada dalam kontrol atau kendalinya, dan tidak mudah terusik pada hal-hal yang di luar kontrol dirinya (Seneca, 2018: 6).

B. [bookmark: _Toc196931779][bookmark: _Toc196931848][bookmark: _Toc196932459][bookmark: _Toc196932730]Tunanetra
1. [bookmark: _Toc196931780][bookmark: _Toc196931849][bookmark: _Toc196932460][bookmark: _Toc196932731]Pengertian Tunanetra
Ketunanetraan merupakan kondisi dimana indra penglihatan tidak atau kurang mampu menerima informasi secara optimal sebagaimana orang awas yang tidak memiliki hambatan penglihatan (Somantri, 2012: 12). Sementara itu, menurut (Pitaloka, Fakhiratunnisa, and Ningrum, 2022: 26), seorang individu penyandang tunanetra merupakan individu yang mengalami kehilangan fungsi pada indra penglihatan. Sehingga, dalam menjalani aktivitas sehari-hari individu tersebut harus menggunakan kepekaan panca indra lain yang masih berfungsi secara optimal. (Ferry Yoga Pratama et al., 2021: 24), mendefinisikan tunanetra sebagai individu yang mengalami kondisi gangguan pada indra visual, baik disebabkan oleh faktor bawaan lahir atau pasca lahir seperti penyakit. Berdasarkan uraian definisi tunanetra dari beberapa referensi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, tunanetra merupakan seorang individu yang mengalami gangguan pada penglihatan yang dikarenakan faktor bawaan lahir atau bukan bawaan lahir, sehingga individu tersebut mengalami hambatan atau bahkan kehilangan fungsi pada indra penglihatannya.
2. [bookmark: _Toc196931781][bookmark: _Toc196931850][bookmark: _Toc196932461][bookmark: _Toc196932732]Klasifikasi Tunanetra
a. Klasifikasi Tunanetra Berdasarkan Daya Kemampuan Indra Penglihatan
Menurut (Rena and Zara, 2021: 46), klasifikasi tunanetra berdasarkan daya kemampuan penglihatan dibagi menjadi dua kelompok kategori. Kelompok kategori pertama adalah bjta. Penglihatan pada seorang individu yang buta tidak dapat berfungsi sebagai sumber penerima informasi dan hanya mampu menerima cahaya dalam kegelapan tersebut. Seorang individu dengan kondisi buta, biasanya 

akan mengandalkan indra lainnya seperti pendengaran dan perabaan yang sensitif untuk mengenali lingkungan di sekitarnya. Kategori kelompok kedua adalah low vision. Seorang individu dengan kondisi low vision masih mampu menerima informasi melalui indra penglihatannya. Namun demikian, individu dengan kondisi ini akan mengalami hambatan saat mengerjakan sesuatu yang mengandalkan indra penglihatan. Adapun solusi untuk mengatasi kondisi hambatan tersebut, biasanya akan digunakan beberapa jenis alat bantu penglihatan. Sementara itu, Ardi dalam bukunya membagi klasifikasi tunanetra berdasarkan daya kemampuan penglihatannya menjadi tiga kelompok:
1) Defective Vision / low Vision
Seorang individu dengan kondisi low vision/ adefective vision merupakan individu dengan kondisi tunanetra tingkat ringan. Individu dengan kondisi tersebut masih mampu melakukan aktivitas atau kegiatan sehari-hari yang mengandalkan fungsi penglihatannya. Namun demikian, tetap terdapat hambatan dalam indra penglihatannya tersebut.
2) Partially Sighted
Kelompok kategori partially seghted merupakan kelompok kategori tunanetra dalam tingkatan setengah berat. Penglihatan ndividu yang mengalami kondisi ini hanya dapat berfungsi sebagian. Sehingga, untuk mengikuti aktivitas atau kegiatan yang membutuhkan peran fungsi penglihatan dibutuhkan alat bantu seperti kaca pembesar. Individu dengan kondisi partially sighted juga, biasanya hanya mampu melihat tulisan yang bercetak tebal dan berukuran besar.
3) Totally Blind
Totally blind merupakan kelompok tunanetra dengan kategori berat. Seorang individu dengan kondisi ini tidak dapat menerima informasi melalui indra penglihatannya.
b. Klasifikasi Tunanetra Berdasarkan Waktu Terjadinya Ketunanetraan
1) Tunanetra sejak/ sebelum lahir
Seorang individu yang mengalami ketunanetraan sejak / sebelum lahir tidak memiliki rekam memori visual;
2) Tunanetra setelah lahir / pada saat usia kecil
Individu yang mengalami ketunanetraan setelah lahir atau pada saat usianya masih kecil, biasanya sudah memiliki rekam memori visual. Namun
  demikian, rekam memori visual yang dimiliki masih sangat lemah;
3) Tunanetra usia sekolah/ remaja
Salah satu karakteristik individu yang mengalami ketunanetraan saat usia remaja adalah kesan terhadap memori-memori visual. Individu yang mengalami ketunanetraan ketika usia remaja akan memiliki kesan ingatan yang kuat terhadap objek-objek visual yang dijumpai indra penglihatannya saat masih berfungsi. Kesan-kesan tersebut, selanjutnya berpengaruh pada perkembangan individu tersebut;
4) Tunanetra usia dewasa
Seorang individu yang mengalami ketunanetraan ketika usia dewasa, biasanya tidak akan terlalu sulit untuk beradaptasi dengan kondisinya yang baru. Hanya dengan melalui kesadaran yang penuh terhadap keadaannya sebagai tunanetra, tidak sulit bagi individu yang mengalami ketunanetraan pada usia dewasa melakukan penyesuaian diri;
5) Tunanetra usia lansia
Tunanetra lansia adalah individu yang mengalami ketunanetraan saat di usia lansia. Individu yang menjadi tunanetra di masa lansia ini, biasanya akan mengalami kesulitan untuk melakukan upaya-upaya bentuk penyesuaian diri dengan kondisinya yang baru.
c. Faktor-Faktor Penyebab Ketunanetraan
Menurut (Nurhikmah and Awalya, 2021: 186), faktor penyebab ketunanetraan terbagi menjadi dua. Pertama adalah faktor pre-natal atau sebelum kelahiran, dan kedua adalah faktor pasca kelahiran (post-natal). Beberapa bentuk faktor pre-natal diantaranya adalah faktor genetik dan pertumbuhan janin dalam kandungan. Sementara itu, bentuk faktor post-natal misalnya seperti kecelakaan benturan keras yang terjadi ketika proses persalinan.
Sementara itu, dalam (Yaptan and The, 2024: 415), faktor penyebab ketunanetraan diklasifikasikan menjadi tiga. Faktor pertama adalah prenatal atau penyebab ketunanetraan yang berasal sejak janin masih berada dalam kandungan. Beberapa penyebab faktor prenatal diantaranya adalah; kelainan kromosom, genetik, dan virus atau pemicu-pemicu lain yang berada di sekitar kandungan. Sementara itu, faktor selanjutnya adalah faktor neonatal/ saat masa kelahiran. Penyebab faktor neonatal ini diantaranya adalah; kelahiran prematur, trauma saat 

proses persalinan yang berdampak pada indra penglihatan, dan penyebab-penyebab lain yang terjadi pada saat proses persalinan. Faktor penyebab ketunanetraan adalah faktor post natal atau setelah kelahiran. Pada klasifikasi faktor jenis ini, biasanya terjadi dipicu oleh kondisi-kondisi yang dialami individu saat sudah berada pada masa pertumbuhan baik masa balita, anak-anak, remaja, dewasa, atau bahkan lansia. Beberapa bentuk faktor pemicu ketunanetraan yang terjadi setelah individu dilahirkan adalah penyakit dan kecelakaan. Beberapa bentuk penyakit mata yang sering menjadi penyebab kebutaan diantaranya; glaukoma, katarak, dan retina prematuritas.
Dalam dunia medis, Ilyas (dalam Suharsiwi, 2017: 43), membagi jenis-jenis penyakit penyebab ketunanetraan menjadi dua kategori. Kategori pertama adalah jenis-jenis penyakit reversibel. Jenis-jenis penyakit mata atau cacat penglihatan yang termasuk ke dalam kategori reversibel adalah penyakit-penyakit yang dipicu oleh kekeruhan pada media seperti lensa dan kornea. Seorang individu dengan kondisi ini biasanya akan mengalami keadaan yang lemah pada penglihatannya. Sementara kategori kedua adalah ireversibel. Jenis-jenis penyakit mata yang termasuk dalam kategori ireversibel biasanya tidak lagi dapat diperbaiki oleh medis. Kondisi tersebut disebabkan oleh kelainan pada retina dan saraf optik yang mengambil bentuk parsial dan total.

C. [bookmark: _Toc196931782][bookmark: _Toc196931851][bookmark: _Toc196932462][bookmark: _Toc196932733]Bimbingan dan Konseling Islam
1. [bookmark: _Toc196931783][bookmark: _Toc196931852][bookmark: _Toc196932463][bookmark: _Toc196932734]Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingan dan konseling merupakan dua hal yang memiliki definisi berbeda. Secara Etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata “Guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang mempunyai arti “menunjukan, membimbing, menuntun, ataupun membantu”. Sesuai dengan istilahnya maka bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan.Namun, meskipun demikian tidak berarti semua bentuk bantuan atau tuntunan adalah bimbingan (Hallen, 2002: 149). Sementara itu, dalam segi etimologi, kata “konseling” memiliki beberapa arti yang berbeda. Dalam bahasa latin, kata “konseling” berasal dari kata “concilium” yang berarti “dengan”, “bersama”, atau “memahami”. Sementara dalam bahasa Anglo-Saxon, kata”konseling” berasal dari kata”sellan” yang berarti “tunduk” atau “ menyerahkan Prayitno (dalam Riyadi et al., 2021: 11). Shertzer dan Stone mendefinisikan konseling sebagai bentuk interaksi 

dengan serangkaian-serangkaian strategi yang dilakukan konselor pada konseli dengan tujuan agar konseli mampu memberikan pemaknaan terhadap dirinya sendiri dan lingkungan, memahami nilai-nilai yang menjadi prinsip pedomannya, serta memiliki tujuan yang jelas untuk dicapai (Riyadi et al., 2021: 11). Berdasarkan uraian definisi ini, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling merupakan dua hal berbeda akan tetapi saling berkaitan satu sama lain. Di mana bimbingan yang didefinisikan sebagai bentuk aktivitas memberikan bantuan atau tuntunan pada orang lain dapat diberikan melalui aktivitas konseling.
Lahmudin Lubis mendefinisikan konseling Islam sebagai upaya memberikan bantuan pada individu agar menyadari eksistensi dirinya yang merupakan mahluk ciptaan Allah yang diciptakan untuk beribadah kepada-nya serta mendorong individu yang diberikan bantuan itu agar tidak hanya berorientasi pada tujuan dunia dalam menjalani kehidupannya. Namun, juga berorientasi pada tujuan akhirat untuk menemukan kebahagiaan yang sejati secara lahir dan batin. Sementara itu, (Jmbarwati, 2023: 180) mendefinisikan konseling sebagai upaya memberikan bantuan dengan melalui pemberian nasehat, anjuran, dan pertimbangan pemikiran pada individu agar mampu mengambil keputusan secara mandiri dengan mempertimbangkan nilai-nilai ajaran agama Islam serta pengaruhnya terhadap kehidupan di akhirat tanpa melupakan kepentingan di dunia. Selanjutnya bila konsep konseling Islam ini digabungkan dengan konsep bimbingan maka akan memiliki definisi sebagai berikut:
Bimbingan dan konseling Islam merupakan disiplin ilmu yang membawa proses pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang dalam bentuk bersemuka (face to face) antara seorang yang pakar dalam psikologi konseling (konselor) dan digunakan dan seorang yang lain kemana ditujukan konseling itu (klien). Disitu digunakan tenik dan metode teknikal dan propesional yang bertujuan menolong klien untuk menyelesaikan masalahnya dengan menghadapi masalah itu dengan metode penyelesaian yang langsung, menolong memahami dirinya, memahami kemampuan minatnya, menggalakkan untuk menerima takdir yang diberi Allah kepadanya (Daulay, 2018: 146).
2. [bookmark: _Toc196931784][bookmark: _Toc196931853][bookmark: _Toc196932464][bookmark: _Toc196932735]Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Karakteristik utama bimbingan dan konseling Islam yang sekaligus menjadi pembeda dengan konseling barat adalah penggunaan Al-Qur’an dan hadis sebagai dasar 

landasan dalam proses pelaksanaan dan tujuan yang ingin dicapai. Hal ini sebagaimana yang didefinisikan Tohari Musnamar terkait tujuan bimbingan dan konseling Islam. (Musnamar, 1992: 309), bimbingan Islam merupakan serangkaian upaya bantuan yang diberikan pada individu atau kelompok yang bertujuan agar individu atau kelompok tersebut hidup selaras dengan ajaran Islam sehingga dapat memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sementara itu, Tohari Musnamar mendefinisikan tujuan konseling Islam adalah untuk membantu konseli untuk menjadi manusia seutuhnya dan dapat memperoleh kebahagiaan di dunia serta akhirat.
Dalam proses pelaksanaan layanan konseling Islam, konselor berupaya membantu konseli untuk kembali pada hakikat tujuan penciptaannya seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an Surah Ad-Zariyat: 56 dijelaskan tujuan Allah menciptakan manusia, sebagai berikut:
[image: ]
Artinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku”.
Sebagaimana ayat di atas, pemberian layanan bimbingan dan konseling Islam dilaksanakan dengan tujuan agar konseli hidup sesuai dengan hakikat tujuan penciptaannya, yaitu beribadah kepada Allah SWT. Beribadah kepada Allah SWT merupakan hal yang seharusnya menjadi sumber makna hidup oleh setiap Muslim.
Sementara itu secara khusus, tujuan dilaksanakannya bimbingan dan konseling Islam menurut Ahmad Mubarak (dalam Basit, 2017: 1) adalah sebagai berikut:
a) Untuk mencegah / mengantisipasi terjadinya masalah;
b) Untuk mencari solusi atas masalah yang terjadi;
c) Untuk memelihara keadaan yang sudah baik dan mengembangkannya agar menjadi semakin lebih baik.
Selain uraian di atas, pembahasan mengenai tujuan konseling Islam juga dikemukakan oleh Hamdani Bakran Adz-Dzaki dalam bukunya yang berjudul “Psikoterapi dan Konseling Islam”. Dalam buku tersebut diuraikan bahwa, tujuan dilaksanakannya konseling Islam adalah untuk membantu konseli mencapai lima hal berikut:
a) Tercapainya perbaikan pada kondisi qalbu atau batin, sehingga konseli merasakan 

kedamaian (tuma’ninah), lapang dada (radhiyyah), dan menjadi qalbu yang diterangi oleh taufiq Allah SWT (mardhiyyah);
b) Dapat tercapainya perbaikan pada segi perbuatan dan tingkah laku, dimana individu menjadi berperilaku lebih santun dan ramah;
c) Menghasilkan potensi kecerdasan emosional yang menyebabkan konseli menjadi individu yang lebih berempati pada sesama;
d) Menghasilkan potensi spiritual, sehingga menyebabkan individu menjadi lebih taat dalam beribadah pada Allah SWT dan ikhlas dalam menjalankan segala perintah serta menjauhi larangan-Nya;
e) Menghasilkan potensi ilahiyyah, sehingga mampu menjalankan tugas sebagai khalifah sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an.
Sementara itu dalam konsep teori yang lain, tujuan konseling Islam menurut Lahmudin Lubis dipahami sebagai upaya membantu menghindarkan individu dari berbagai bentuk masalah kesehatan mental, psikosis, neurosis, sosial dan spiritual. Sehingga dengan demikian, dapat mencapai kondisi mental yang sehat. Musnamar dalam (Lubis, 2021) memahami kondisi mental yang sehat ini sama halnya dengan pribadi sehat.
Dari uraian ini, maka penulis menyimpulkan bahwa, secara garis besar tujuan bimbingan dan konseling Islam adalah untuk membantu konseli berada dalam kondisi pribadi yang sehat berdasarkan perspektif Islam.
3. [bookmark: _Toc196931785][bookmark: _Toc196931854][bookmark: _Toc196932465][bookmark: _Toc196932736]Konsep Pribadi Sehat dalam Bimbingan dan Konseling Islam
Berdasarkan makalah yang disajikan pada Seminar Nasional 18 Agustus 2004 di Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, (Rosyidan, 2004: 4) mendefinisikan pribadi sehat dalam konseling Islam sebagai individu yang mampu secara terpadu memfungsikan unsur-unsur seperti perasaan, pikiran, dan keyakinan kepada Tuhan dalam cerminan sikap perilakunya. Baik sikap perilaku berhubungan dengan diri sendiri, dengan lingkungan, dan Allah SWT. Muh Yani (dalam Mubarak and Karim, 2022: 149), mendefinisikan individu dengan pribadi yang sehat dalam perspektif Islam sebagai individu yang berperilaku dan berbicara sesuai dengan tata cara dalam Al- Qur’an dan ajaran Rasulullah SAW. Sementara itu, menurut Lahmudin Lubis berikut adalah indikator yang menggambarkan ciri karakteristik seseorang dengan kondisi mental yang sehat (qalbun salim):
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a) Selalu tawakkal kepada Allah;
b) Senantiasa bersyukur kepada Allah;
c) Sabar/tabah ketika ditimpa musibah;
d) Berbaik sangka kepada Allah dan kepada sesama;
e) Taat dalam beribadah;
f) Tawadhu’, wara’/rendah hati;
g) Ikhlas dalam bekerja;
h) Amanah;
i) Berjihad di jalan Allah (fi sabilillah).
Selain indikator-indikator yang diuraikan Lahmudin Lubis, berikut merupakan indikator-indikator orang yang memiliki mental sehat dalam pandangan Islam menurut (Al Qodri, Lubis, and Hafsah, 2017: 402):
a) Beriman dan beribadah pada Allah SWT;
b) Menjalani pola hidup sehat seperti makan makanan yang sehat dan rajin berolahraga;
c) Memiliki fisik yang sehat;
d) Menerima kenyataan seperti bentuk fisik yang dianugerahkan oleh Allah SWT;
e) Tidak merasa minder dan merasa puas dengan keadaan dirinya;
f) Berakhlak jujur;
g) Berani menyampaikan kebenaran sekalipun itu akan membahayakan dirinya;
h) Mampu beradaptasi dengan dirinya sendiri dan lingkungan alam tempatnya berada;
i) Mampu mengatasi stres dengan cara yang positif;
j) Mampu	menyesuaikan	diri	dengan	kenyataan,	sekalipun	kenyataan	yang dihadapinya sangat bertentangan dengan yang diharapkan;
k) Menjalankan tuntunan agama dalam kehidupannya sehari-hari;
l) Berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya untuk tolong-menolong;
m) Memiliki rasa welas asih yang besar pada sesama;
n) Menerima kekecewaan sebagai bagian dari pembelajaran;
o) Relat terbebas dari rasa cemas dan gelisah.
Menurut (Musnamar, 1992: 309) memahami arti istilah “pribadi sehat dalam Islam” sebagai konsep yang berbeda dengan “pribadi sehat versi barat”. Salah satu karakteristik utama yang paling menonjol dari konsep pribadi sehat versi barat adalah keterpisahannya dengan faktor-faktor transedental seperti agama. Indikator-indikator 
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yang menjadi ukuran sehat dalam versi barat hanya terdiri dari empat unsur berikut:
a) Sehat diri sendiri (self);
b) Mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitar;
c) Mampu beradaptasi dengan lingkungan tempatnya berada;
d) Berguna untuk masa kini.
Sementara itu (Musnamar, 1992: 309) menjelaskan bahwa, indikator ukuran sehat dalam perspektif Islam tidak hanya terdiri dari empat indikator tersebut. Melainkan terdapat empat indikator tambahan yang menjadi faktor penting pengukurnya. Berikut merupakan empat indikator tambahan tersebut:
a) Melakukan hubungan dengan Allah secara vertikal;
b) Beramal saleh;
c) Berahlak mulia;
d) Berkaitan dengan akhirat.
Menurut (Widjaja, Wijayanti, and Yulistyaputri, 2020: 10), dalam pemikiran Imam Al-Ghazali menguraikan konsep jiwa yang sehat dalam bentuk model yang terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut :
1. Memiliki akidah yang kokoh;
2. Berkembangnya ahlak yang mulia;
3. Terbebas dari segala bentuk penyakit hati;
4. Terbinanya adab sosial yang baik;
5. Bahagia dunia dan akhirat.
Konsep pribadi sehat menurut Al-Ghazali dapat diterapkan dalam implementasi proses bimbingan dan konseling Islam. Di mana proses bimbingan dan konseling Islam merupakan bantuan yang diberikan konselor pada konseli untuk mencapai kesempurnaan diri dengan kondisi jiwa yang sehat sebagaimana dalam uraian di atas. Terdapat beberapa metode dalam bimbingan dan konseling Islam untuk membantu konseli mencapai kesempurnaan diri, di antaranya adalah metode mujahadah, metode riyadah dan metode tazkiyatun – Nafs.

[bookmark: _Toc196931786][bookmark: _Toc196931855][bookmark: _Toc196932466][bookmark: _Toc196932737]BAB III
[bookmark: _Toc196931787][bookmark: _Toc196931856][bookmark: _Toc196932467][bookmark: _Toc196932738]GAMBARAN UMUM OBYEK PENELTIAN DAN PAPARAN DATA


A. [bookmark: _Toc196931788][bookmark: _Toc196931857][bookmark: _Toc196932468][bookmark: _Toc196932739]Profil Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi Temanggung
1. [bookmark: _Toc196931789][bookmark: _Toc196931858][bookmark: _Toc196932469][bookmark: _Toc196932740]Sejarah Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi Temanggung 
	Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra (PPSDSN) Penganthi merupakan salah satu Unit Pilaksana Teknis yang bekerja di bawah naungan Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Sejarah keberadaan PPSDSN Penganthi sudah dimulai sejak tahun 1950. Pada tahun 1950 atau awal berdirinya, PPSDSN Penganthi bernama Balai Sosial Negara (BSN) yang difungsikan sebagai panti karya untuk remaja gelandangan. Kemudian pada tahun 1953, Balai Sosial Negara berubah nama menjadi Panti “Budi Mulyo” yang berfungsi memberikan pelayanan perawatan bagi orang- orang miskin. Selanjutnya pada tahun 1959, Panti “Budi Mulyo” berubah nama menjadi Panti Penyantunan Wisma Penganthi, di mana fungsi utamanya adalah memberikan pelayanan terhadap anak-anak tunanetra dan tunanetra jompo. Pada tahun ini juga lah, menjadi awal diberikannya pelayanan yang diperuntukkan bagi para tunanetra. Kemudian pada tahun 1963, Panti Penyantunan Wisma Penganthi berubah nama menjadi Pusat Latihan Kegunaan Tunanetra. Namun meski mengalami perubahan nama, fungsi dari Panti ini masih sama seperti sebelumnya. Selanjutnya pada tahun 1979, Panti ini dengan fungsi yang masih sama berubah nama menjadi Sasana Rehabilitasi Penderita Cacat Netra (RPCN). Berikutnya di tahun 1988, RPCN berubah  nama  menjadi  Sasana  Rehabilitasi  Penderita  Cacat  Netra  “Wisma
Penganthi”.
Pada versi nama baru yang sedikit berubah ini, fungsi yang dijalankan tetap sama dan tidak ada perubahan. Perubahan nama masih tak berhenti , selanjutnya pada tahun 1994 dengan fungsi yang masih tetap sama Sasana Rehabilitasi Penderita Cacat Netra “Wisma Penganthi” berubah nama menjadi Panti Sosial Bina Netra (PSBN). Pengubahan nama ini didasarkan pada Keputusan Menteri Sosial RI No. 14/HUK/1994 tanggal 23 April 1994. PSBN selanjutnya mengalami pergantian nama di tahun 2002 menjadi Panti Tunanetra dan Rungu Wicara “Penganthi” yang merupakan hasil tindak lanjut dari Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 50 Tahun 2008 yang mengacu pada Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 1 Tahun 2002. Sehingga dengan demikian, pelayanan tidak hanya diberikan pada kelompok

tunanetra, namun juga kepada para kelompok tuna rungu wicara. Perkembangan berikutnya, Panti tunanetra dan rungu wicara “Penganthi” mengalami perubahan nama menjadi Balai Rehabilitasi Sosial “Penganthi” di tahun 2010. Pengubahan nama ini didasarkan pada Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Tengah No III Tahun 2010. Dengan nama yang baru ini, panti tidak lagi memberikan pelayanan pada disabilitas rungu wicara dan hanya berfokus pada disabilitas netra. Perubahan nama berikutnya terjadi pada tahun 204. Pada tahun ini, Balai Rehabilitasi Sosial “Penganthi” berubah nama menjadi Balai Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra “Penganthi” Temanggung . Sementara itu, fungsi yang dijalankan masih sama seperti dengan nama sebelumnya. Perubahan nama ini didasarkan pada Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 53 Tahun 2013. Perubahan nama kembali terjadi pada tahun 2017, di mana Balai Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra “Penganthi” Temanggung berubah nama menjadi Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Penganthi Temanggung. Pengubahan nama ini didasarkan pada Peraturan Gubernur Provinsi Jawa tTengah No.53 Tahun 2013. Berikutnya, perubahan nama kembali terjadi pada tahun 2019. Di mana yang semula bernama Panti Pelayanan Disabilitas Netra Penganthi Temanggung berubah nama menjadi Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi Temanggung. Nama ini juga yang masih digunakan hingga sekarang. Pemberlakuan nama Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi Temanggung ini merupakan tindak lanjut dari Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 31 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah.

Berikut perkembangan sejarah singkat Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra (PPSDSN) Penganthi Temanggung:

	Tabel Sejarah Singkat PPSDSN Penganthi Temanggung

	Tahun
	Nama
	Layanan

	1950
	Balai Sosial Negara
	Pantai karya untuk remaja gelandangan

	1953
	Pantai “Budi Mulyo”
	Perawatan bagi orang-orang miskin

	1959
	Pantai	Penyantunan
Wisma Peganthi
	Memberikan	santunanpada	anak-anak
tunanetra dan tunanetra jompo



	1963
	Pusat	Latihan
Kegunaan	Tunanetra (PLKT)
	Layanan diperuntukan bagi para tunanetra

	1979
	Sasana	Rehabilitasi Penderita Cacat Netra
(RPCN)
	Layanan diperuntukkan bagi para tunanetra

	1988
	Sasana	Rehabilitasi
Penderita Cacat Netra "Wisma Penganthi"
	Layanan diperuntukkan bagi para penyandang disabilitas netra

	1994
	Panti	Sosial	Bina
Netra "Penganthi"
	Layanan diperuntukkan bagi para tunanetra

	2002
	Panti Tuna Netra dan
Rungu	Wicara "Penganthi"
	Memberikan pelayanan pada para penyandang disabilitas tuna netra dan rungu wicara

	2010
	Balai	Rehabilitasi
Sosial "Penganthi"
	Pelayanan hanya diperuntukkan bagi para tuna
netra

	2014
	Balai	Rehabilitasi
Sosial	Disabilitas
Netra	"Penganthi" Temanggung
	Pelayanan hanya diperuntukkan bagi para tuna netra

	2017
	Panti	Pelayanan Disabilitas		Netra Penganthi
Temanggung
	Pelayanan hanya diperuntukkan bagi para tuna netra

	2019-
Sekarang
	Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra	Penganthi
Temanggung
	Pelayanan hanya diperuntukkan bagi para tuna netra


[bookmark: _bookmark38][bookmark: _Toc196842485][bookmark: _Toc196930699]Tabel 3. 1. Perkembangan sejarah singkat Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra (PPSDSN) Penganthi Temanggung
2. [bookmark: _Toc196931790][bookmark: _Toc196931859][bookmark: _Toc196932470][bookmark: _Toc196932741]Visi dan Misi PPSDSN Penganthi Temanggung
Kegiatan yang dijalankan di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi Temanggung berpacu pada visi dan misi yaitu:
Visi:
“Terwujudnya Penyelenggaraan Usaha Kesejahteraan Sosial yang Profesional dan Berkelanjutan terhadap Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial Disabilitas Sensorik Netra”
Misi:
a. Memberikan pelayanan akomodasi, kesehatan, dan atau terapi khusus, serta perumusan rencana pelayanan yang cepat dan tepat.
b. Memberikan bimbingan dan pengembangan kecerdasan, fisik, psikologis, mental, spiritual, komunikasi, dan keterampilan kerja/ jasa.
c. Melaksanakan usaha-usaha penyaluran dan penempatan kembali kepada keluarga atau kedalam lingkungan kerjaatau masyarakat (terminasi).
d. Melakukan bimbingan untuk mengentaskan Penerima Manfaat Disabilitas Netra berdasarkan standar rehabilitasi sosial sistem panti.
e. Meningkatkan kerjasama dan peran aktif masyarakat dalam penanganan Penerima Manfaat Disabilitas Netra.
f. Memberikan pembinaan lanjut dan perlindungan sosial.
3. [bookmark: _Toc196931791][bookmark: _Toc196931860][bookmark: _Toc196932471][bookmark: _Toc196932742]Struktur organisasi PPSDSN Penganthi Temanggung
Adapun struktur penetapan personalia pengurus PPSDSN Penganthi Temanggung:
[image: ]

[bookmark: _bookmark41]Gambar 1. Struktur personalia pengurus PPSDSN Penganthi Temanggung
4. [bookmark: _Toc196931792][bookmark: _Toc196931861][bookmark: _Toc196932472][bookmark: _Toc196932743]Target Fungsional PPSDSN Penganthi Temanggung
Berikut ini adalah target fungsional yang ingin dicapai oleh Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi Temanggung melalui berbagai bentuk program layanan yang diberikan:
a. Meningkatnya rasa harga diri dan percaya diri penyandang disabilitas netra;
b. Meningkatnya kemampuan, keterampilan dan mobilitas penyandang disabilitas netra sehingga dapat hidup mandiri di tengah tengah masyarakat;
c. Meningkatnya tingkat kesejahteraan disabilitas netra dankeluarganya; dan
d. Meningkatnya kesadaran masyarakat/orang tua penyandang disabilitas sensorik netra dalam Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS) penyandang disabilitas netra.
5. [bookmark: _Toc196931793][bookmark: _Toc196931862][bookmark: _Toc196932473][bookmark: _Toc196932744]Sasaran Pelayanan PPSDSN Penganthi Temanggung
PPSDSN Penganthi Temanggung per 1 Agustus 2023 memberikan pelayanan sosial pada 78 orang penyandang disabilitas sensorik netra dengan rentang usia antara 14 sampai dengan 50 tahun baik laki-laki maupun perempuan. Penyandang disabilitas sensorik netra yang mendapatkan pelayanan dan rehabilitasi sosial didalam panti PPSDSN Penganthi Temanggung setidaknya memiliki kriteria:
a. Mereka yang sejak lahir atau sejak kecil sudah mengalami kenetraan;
b. Mereka   yang  mengalami   sakit  dan   menyeba bkan kenetraan;
c. Mereka yang karena kecelakaan, baik di tempat kerja atau di jalan raya, dan menyebabkan kenetraan;
d. Mereka yang mengalami penurunan indera penglihatan karena sebab-sebab tertentu, bukan karena usia.
6. [bookmark: _Toc196931794][bookmark: _Toc196931863][bookmark: _Toc196932474][bookmark: _Toc196932745]Daftar Sarana dan Prasarana PPSDSN Penganthi Temanggung
Berikut sarana dan prasarana PPSDN Penganthi Temangung, yaitu:
a. Asrama putra dengan 8 kamar untuk kapasitas total 66 orang;
b. Asrama putri untuk kapasitas 31 orang yang terdiri dari 4 kamar;
c. Ruang makan besar untuk kapasitas 100 orang;
d. Lapangan olahraga;
e. Ruang band musik;
f. Ruang karawitan;
g. Ruang TIK;

h. Perpustakaan braille;
i. Tempat latihan orientasi mobilitas;
j. Ruang bimbingan;
k. Workshop klinik pijat;
l. Ruang praktik ADL;
m. Ruang pengaduan dan konsultasi;
n. Ruang tamu keluarga PM;
o. 1 Ruang aula;
p. Ruang periksa kesehatan;
q. Ruang kantor;
r. Ruang ibadah (Masjid);
s. Ruang pelayanan terpadu;
t. Rumah dinas;
u. Ruang sekreteriat dan akreditasi;
v. Aksesibilitas bagi penyandang disabilitas;
w. Ruang keterampilan; dan
x. Gedung serbaguna.

B. [bookmark: _Toc196931795][bookmark: _Toc196931864][bookmark: _Toc196932475][bookmark: _Toc196932746]Pemaknaan Hidup Tunanetra Bukan Bawaan Lahir di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi
Berdasarkan waktu terjadinya, tunanetra terbagi dalam dua jenis. Jenis pertama adalah tunanetra bawaan lahir, di mana individu yang termasuk tunanetra bawaan lahir ini merupakan individu yang mengalami ketunanetraan sejak lahir. Sementara jenis tunanetra yang kedua adalah tunanetra bukan bawaan lahir. Individu tunanetra bukan bawaan lahir ini mengalami ketunanetraan setelah dilahirkan, baik itu saat di masa kanak-kanak, remaja, dewasa, atau bahkan lansia. Proses transisi perubahan kondisi dari mampu melihat menjadi tidak mampu melihat merupakan proses yang sangat tidak mudah. Namun demikian, ini bukan berarti tidak dapat dilakukan. Berikut adalah tunanetra yang mampu menempuh proses transisi tersebut hingga akhirnya mampu menemukan pemaknaan hidup. Di bawah ini akan penulis uraikan gambaran pemaknaan hidup dari masing-masing informan tunanetra bukan bawaan lahir yang penulis temui di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi:

1. [bookmark: _Toc196931796][bookmark: _Toc196931865][bookmark: _Toc196932476][bookmark: _Toc196932747]Subjek FR
Subjek FR berasal dari Kabupaten Temanggung dan ketika penelitian ini dilakukan berusia 22 tahun. FR lahir dengan kondisi penglihatan sebagaimana orang pada umumnya. Ia menjalani masa kanak-kanak seperti yang lain dan tumbuh remaja selayaknya remaja umumnya hingga di usia 18 tahun peristiwa itu terjadi. Peristiwa yang penulis maksud adalah peristiwa yang menjadi awal pemicunya menjadi tunanetra. Saat FR berusia 18 tahun dan masih duduk di bangku kelas 3 SMK ia merasa penasaran dengan rasa cairan alkohol yang ada di laboratorium kimia sekolahnya. Rasa penasaran yang kuat itu kemudian mendorong FR bersama beberapa temannya mencicipi cairan alkohol yang tersimpan di laboritorium sekolahnya. Saat itu, FR meminum cairan alkohol bahan praktikum dengan kadar jumlah yang paling banyak bila dibandingkan dengan teman-temannya. Efek yang dirasakan setelah meminum, FR merasakan kepalanya pusing dan tak sadarkan diri. Kemudian setelah tersadar, FR yang saat itu menginap di rumah salah seorang temannya mengaku seolah-olah sedang melihat pelangi yang sangat terang, sebagaimana pengakuannya sebagai berikut:
“Setelah itu pas aku bangun terus dari balkon, aku kayak liat pelangi yang cahayanya ituterang sekali, bahkan saking terangnya itu mataku sangat silau. Aku nggak kuat nahan Lel, dan setelah itu aku pingsan Lel .Bangun-bangun, penglihatanku sudah tidak berfungsi. Aku sudah dibawa berobat berulang kali dari satu tempat pengobatan ke tempat pengobatan yang lain, dari medis sampai alternatif bahkan ada yang mengait-ngaitkan sama perdemitan, tapi semua itu akhirnya nggak ada yang berhasil.” (Wawancara Pra Riset dengan subjek FR tanggal 10 September 2023).
Berdasarkan hasil wawancara ini dapat penulis simpulkan bahwa, FR merupakan tunanetra bukan bawaan lahir yang penyebab ketunanetrannya tidak lain karena kekhilafannya sendiri dengan sengaja mencoba meminum cairan beralkohol yang tersimpan di lemari laboratorium pratikum kimia sekolahnya.
a. Pemaknaan hidup melalui aktivitas sederhana dengan bercanda dan tertawa

Dalam proses pengamatan pra-riset penulis melihat FR sebagai seseorang yang senang tertawa dan menciptakan humor-humor yang mengundang tawa setiap kali berkumpul bersama teman-temannya. Suasana kelas bimbingan menjadi ramai dan dipenuhi tawa setiap FR hadir di dalam kelas. Ia sering membuat celetukan- celetukan humor yang mengundang tawa teman-teman sekelasnya. Keadaan ini selaras dengan hasil wawancara berikut:
“iya sederhana paling ya mengajak bercanda teman'nya sama senanggnya gituu aja kan bisa sama' fresh.” (Hasil Wawancara dengan FR 19 September 2024).

b. Penerapan prinsip-prinsip hidup

Hal yang menjadi prinsip hidup FR dapat kita ketahui dari kutipan hasil wawancara di poin (a). Secara garis besar, pada dasarnya FR berprinsip agar setiap tindakan yang ia lakukan selalu berlandas pada niat untuk kebajikan. Kemudian dalam penerapan prinsip ini, FR mengimplementasikan dalam berbagai aspek kehidupan. Baik dalam aktivitas sederhana yang dilakukan sehari-hari atau pun keputusan-keputusan yang ia ambil dalam hidup, sebagai berikut:
“Oke, langkah-langkah yang aku terapkan itu misalnya, pas aku ngajak bercanda teman-temanku, ngajak ketawa bareng, itu aku niatkan untuk membuat mereka merasa terhibur dan nggak kepikiran terus sama masalah. Ya, itu salah satu yang bisa aku lakukan untuk melakukan kebaikan, ya dengan menghibur orang lain. Aku senang kalau bisa membuat orang lain senyum, merasa gembira, itu aku sudah senang sekali.” (Hasil Wawancara dengan FR 19 September 2024).
Berdasarkan pernyataan FR ini dapat diketahui bahwa, salah satu bukti nyata yang ia lakukan dalam mengimplementasikan prinsip niat melakukan kebajikan adalah melalui aktivitas menciptakan tawa dan kegembiraan untuk orang lain. Sehingga dengan cara tersebut, sejenak dapat membuat orang di sekitarnya yang semula bersedih dapat merasa terhibur.
c. Tuhan dan kesadaran bertanggung jawab atas kesalahan adalah alasan utama untuk tetap bertahan “survive”
FR mengungkapkan alasan utama yang membuatnya tetap bertahan/ survive hingga saat ini adalah Tuhan dan kesadaran untuk bertanggung jawab atas kesalahan yang pernah dilakukan. Sebagaimana uraian hasil wawancara sebelumnya, FR adalah tunanetra bukan bawaan lahir yang sebab pemicunya karena sengaja mengonsumsi cairan beralkohol bahan praktikum di laboratorium kimia sekolahnya. Dari tindakannya ini, FR sadar betul bahwa ketunanetraan yang dialami merupakan bentuk konsekuensi yang sudah seharusnya ia terima sebagai akibat dari kesalahannya, sebagaimana penuturannya sebagai berikut:
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“Oh, kalau merasa ada keterlibatan Dzat Tuhan sehingga survive di titik ini, ya itu pasti! Dan selain itu juga, alasan survive karena, aku merasa harus bertanggung jawab dengan apa yang dulu aku lakukan. Seperti yang sudah aku sampaikan, kalau penyebab jadi tunanetra ini, ya karena ulahku sendiri. Jadi, ya emang sudah seharusnya mempertanggungjawabkan itu. Di Al-Qur’an juga, seingatku, juga ada kan ayat yang menjelaskan kalau
sekecil apapun perbuatan baik atau buruk itu ada konsekuensinya? Kalo nggak salah ingat, kayaknya di dua ayat terakhir Surah Az-Zalzalah ya? Di situ kan seingatku kurang lebih artinya tentang konsekuensi perbuatan baik dan buruk. Jadi, ya sudah sepantasnya aku mau menanggung konsekuensi dari perbuatanku dulu.” (Hasil Wawancara dengan FR 19 September 2024).
d. Menghadapi hujatan dengan terus berihtiar sembari berdoa dan fokus pada tujuan pribadi
[bookmark: _Hlk195445143]Salah satu bentuk tantangan besar yang sering FR hadapi setelah menjadi tunanetra adalah hujatan dan keraguan dari orang-orang di sekitarnya. Ia mengaku sering memperoleh dan diragukan kemampuannya untuk mandiri. Hal ini sebagaimana dengan hasil wawancara berikut:
“Bentuk tantangannya itu misalnya hujatan, sering diragukan orang-orang sekitar. Ibaratnya gini misalnya kamu sebagai pewawancara hidup di lingkungan yang masih tabu dengan hal-hal yan b disabilitas, masih nggak percaya kalau tunanetra bisa melakukan ini-itu, pasti merasa nggak nyaman kan? Ya meskipun orang-orang di sekitar ngasih aku support, tapi yang aku rasakan itu mereka seperti di sisi lain masih merasa ragu. Cara nyikapi itu, ya aku Cuma bisa terus mengusahakan apa yang bisa aku lakukan, terus berdoa, dan yasudah fokus ke apa yang jadi tujuanku.” (Hasil Wawancara dengan FR 19 September2024).
Pernyataan FR ini selaras dengan hasil observasi penulis pada kegiatan makan malam bersama di PPSDSN Penganthi. Di mana beberapa kali saat kegiatan makan malam yang rutin dilaksanakan serentak setiap pukul 18.30 WIB di ruang makan panti, informan sering izin tidak ikut serta karena baru saja pulang latihan renang. Berdasarkan hasil observasi ini penulis menyimpulkan bahwa, informan FR merupakan individu yang gigih dalam berihtiar. Kegigihan ini kemudian mengantarkan FR pada berbagai raihan prestasi yang membanggakan. Beberapa prestasi tersebut misalnya; memperoleh medali perak dalam kejuaraan di Pekan Paralimpiade Nasional (PEPARNAS) yang diselenggarakan di Surakarta November 2024, meraih medali perak kejuaraan renang 50 m Gaya Kupu di Pekan Paralimpic Provinsi tahun 2023 yang diselenggarakan di Kabupaten Pati dan memperoleh medali perak di Kejuaraan Provinsi 2022 yang diselenggarakan di 
Surakarta. Melalui prestasi-prestasi yang luar biasa ini, FR ingin menjawab hujatan- hujatan dan keraguan-keraguan dari orang di sekitarnya.
e. Implementasi terhadap keyakinan pada Tuhan sebagai sumber pedoman dan kebenaran yang mutlak
FR menyadari jika segala bentuk sumber ajaran dari Allah SWT merupakan sumber pedoman dan kebenaran yang mutlak tiada banding. Hal ini sebagaimana hasil wawancara berikut:
“Sebagai orang yang punya agama, aku mempercayai kalau apapun bentuk kehendak Tuhan pasti itu yang terbaik dan tidak merugikan hamba- Nya, karena aku punya keyakinan kalau Tuhan itu menciptakan manusia untuk berbahagia, jadi di setiap langkah yang aku ambil, aku ingin senantiasa melibatkan Tuhan. Di setiap langkah yang aku ambil, aku selalu berdoa dan meminta petunjuk Tuhan agar aku tau ini baik atau buruk bagiku.” (Hasil Wawancara dengan FR tanggal 19 September 2024).

f. Tujuan dan langkah-langkah yang diupayakan

Terdapat dua tujuan besar yang ingin dicapai oleh informan FR. Tujuan pertama adalah rencana mendirikan usaha klinik pijat mandiri. Kemudian tujuan berikutnya adalah mampu maju mengikuti kompetisi olah raga hingga tingkat Asia. Dalam upayanya untuk mewujudkan dua tujuan besar ini, FR mulai melakukan langkah demi langkah. Langkah untuk mewujudkan tujuan memiliki usaha klinik pijat sendiri dimulai dengan dirinya mencoba bekerja di usaha klinik pijat orang lain. Hal ini diniatkan selain untuk menafkahi diri sendiri, juga untuk mencari pengalaman belajar mengelola usaha dan mengasah keterampilannya memijat. Hal ini sebagaimana dalam kutipan wawancara berikut:
“Tujuan ya? Ya, selain punya usaha klinik sendiri, sebetulnya aku juga keinginan untuk bisa mengikuti kompetisi olahraga sampai Asia, nggak usah sampai Paralympic lah, Asia udah cukup. Dan untuk mencapai itu, sekarang langkah yang bisa aku lakukan ya seperti ini. Ikut kerja di tempat orang biar tau cara ngelola klinik itu gimana, dan untuk mewujudkan tujuan bisa masuk kompetisi tingkat Asia, aku terus rajin latihan sambil terus nyari tempat entah komunitas atau organisasi atau lembaga yang bisa support skill ku di renang ini.” (Hasil Wawancara dengan FR tanggal 19 September 2024).
g. Menemukan makna hidup melalui aktivitas kreatif dan hobi
FR dalam proses wawancara baik pra-riset atau pun riset secara konsisten mengatakan bahwa, kebiasaannya menghibur orang lain dan menciptakan senyum di wajah-wajah sesama teman yang dilanda masa kesusahan merupakan salah satu 

sumber kebahagiaannya tersendiri. Bahkan dalam saat-saat tersulit, alasan FR mampu bertahan adalah karena perasaan merasa dibutuhkan sesama tersebut.
Sebagaimana uraian di atas, FR diketahui sebagai sosok yang senang menciptakan tawa, humor-humor dan gaya menghibur yang santai dalam membantu teman sesama penerima manfaat di panti dalam menghadapi kesulitan. Selain memiliki kebiasaan menghibur sesama, FR juga merupakan sosok yang senang memberikan dukungan bagi sesama. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh BA teman sesama penerima manfaat di PPSDSN Penganthi yang berkata sebagai berikut:
“FR orangnya baik Mbak, dulu pas aku satu kamar sama dia sering ditraktir jajan gratis. Dia sering beli in aku susu, dan ngasih motivasi ke aku biar mau maju. Misalnya dengan aktif ikut organisasi keolahragaan seperti NPC, katanya mumpung masih muda, masa depanku masih panjang.” (Hasil Wawancara dengan BA Tanggal 20 September 2024).
Hasil wawancara dengan BA ini mendukung pernyataan FR dalam hasil wawancara berikut:
“Ya mungkin dengan membuat orang lain gembira, atau kalau soal hobbi, aku hobi bermain musik gitar.” (Hasil Wawancara dengan FR Tanggal 19 September 2024).
Kegemaran bermain musik gitar ini terbukti dengan beberapa konten bermain musik gitar yang FR posting di channel Youtube pribadinya pada link https://youtube.com/@fardinrista6436?si=y2bToCSrZ0_sVMjU .

h. Menyikapi keadaan sebagai tunanetra
Sikap FR dalam merespon keadannya sebagai tunanetra dari sejak awal sampai saat ini merupakan bentuk perjuangan berdamai dengan diri sendiri. Pada masa awal ketunanetraannya, FR merasa depresi dan serba khawatir dengan kehidupan masa depan yang akan dijalani nanti. Namun, kondisi mentalnya ini perlahan-lahan mulai membaik sejak kedatangan pegawai dinas sosial panti rehabilitasi tunanetra ke rumahnya. Setelah hari itu, FR menjalani masa rehabilitasi di PPSDSN Penganthi. Selama proses rehabilitasi, FR mulai aktif berinteraksi dengan teman-teman sesama tunanetra di panti dan ia mulai mengenal berkat bantuan seorang teman ia akhirnya bergabung dalam organisasi olah raga disabilitas bernama NPC (National Paralympic Committee). Setelah masuk dalam organisasi tersebut, lambat laun sudut pandangnya dalam merespon ketunanetraan mulai berubah. Sikapnya yang semula dilanda kesedihan dan hampir putus harapan, mulai 

saat itu merasa kembali memiliki harapan untuk masa depan. Tidak hanya merasa kembali memiliki harapan untuk masa depan, lambat laun dengan banyaknya jumlah prestasi dan pengalaman spiritual yang dialaminya, FR menyimpulkan bahwa ketunanetraan yang dialaminya merupakan jalan dari Tuhan yang ditujukan untuk menunjukkan pada dirinya akan betapa dahsyat kasih sayang Allah SWT untuk dirinya. Hal ini sebagaimana dalam hasil wawancara berikut:
“Dulu ya sebagaimana manusia pada umumnya, aku ngerasa down, depresi, bingung sama masa depanku nanti gimana. Tapi lambat laun, setelah semua pengalaman yang aku alami,aku yang sekarang mikir, mungkin adanya Gusti ngasih diriku jadi tunanetra ya tujuannya biar aku bisa menyaksikan sendiri betapa luar biasanya kasih sayang dari-Nya. Kalau nggak jadi tunanetra, rasanya aku nggak bakal punya pengalaman spiritual seluar biasa ini. Di mana setiap doa yang aku panjatkan hampir selalu dikabulkan, dan aku banyak merasakan keajaiban-keajaiban yang luar biasa yang mungkin keajaiban-keajaiban itu nggak bakal aku rasakan kalau aku masih bisa melihat.” (Hasil Wawancara dengan FR 22 Desember 2024).
Berikut Gambaran Pemaknaan Hidup FR Menurut Teori Hanna Djumhanna Bastaman Pada Tabel 3.2.:

	[bookmark: _Hlk195445461]No
	Aspek Indikator
Pemaknaan Hidup
	Uraian
	Kutipan Hasil Wawancara/ Observasi/ Dokumentasi

	1.
	Pemaknaan hidup bersifat spesifik dan nyata.
	Sumber			pemaknaan hidup		 tidak			harus berasal dari hal-hal yang		luar		biasa. Melainkan sebaliknya,	sumber pemaknaan		 hidup dapat	berasal			dari hal-hal sederhana di
sekitarnya.
	iya sederhana paling ya mengajak bercanda teman'nya sama' senanggnya gituu aja kan bisa sama' fresh.

	2.
	Menjadi	arah	dan pedoman hidup.
	Pemaknaan hidup sudah sepatutnya menjadi sesuatu yang bersifat memberikan pedoman dan arahan bagi individu dalam
	Oke, langkah-langkah yang aku terapkan itu misalnya, pas aku ngajak bercanda teman-temanku, ngajak ketawa bareng, itu aku niatkan untuk membuat mereka merasa  terhibur  dan  nggak
kepikiran terus sama masalah.



	
	
	menjalani kehidupannya.
	Ya, itu salah satu yang bisa aku lakukan untuk melakukan kebaikan, ya dengan menghibur orang lain. Aku senang kalau bisa membuat orang lain senyum, merasa gembira, itu aku sudah
senang sekali.

	3.
	Sumber pemaknaan hidup yang bersifat mutlak	dan universal.
	Sumber pemaknaan hidup bersifat mutlak dan	paripurna artinya,		sumber
pemaknaan hidup tidak hanya bersifat pribadi. Namun juga bersumber dari hal- hal yang bersifat mutlak.
	Oh,		kalau					merasa					 ada keterlibatan			 Dzat					Tuhan sehingga survive di titik ini, ya itu pasti! Dan selain itu juga, alasan			survive				karena,				aku merasa harus bertanggung jawab dengan				apa		yang			dulu			 aku lakukan. Seperti yang sudah aku sampaikan, kalau penyebab jadi tunanetra ini, ya karena ulahku sendiri. Jadi, ya emang sudah seharusnya mempertanggungjawabkan					itu. Di Al-Qur’an juga, seingatku, juga	ada		kan				ayat			yang menjelaskan			kalau				sekecil apapun				 perbuatan		baik			atau buruk itu ada konsekuensinya? Kalo nggak salah ingat, kayaknya di dua ayat terakhir Surah Az- Zalzalah			ya?			Di				situ				kan seingatku kurang lebih artinya tentang konsekuensi perbuatan baik dan buruk. Jadi, ya sudah
sepantasnya	aku	mau



	
	
	
	menanggung  konsekuensi  dari
perbuatanku dulu.

	4.
	Self	Insight/
	Pemahaman
	Bentuk	tantangannya	itu

	
	Pemahaman
	terhadap diri sendiri/
	misalnya	hujatan,	sering

	
	terhadap	diri
	self-insight
	diragukan  orang-orang  sekitar.

	
	sendiri.
	merupakan	salah
	Ibaratnya gini misalnya kamu

	
	
	satu	bentuk
	sebagai pewawancara hidup di

	
	
	komponen	yang
	lingkungan	yang	masih	tabu

	
	
	menunjukkan
	dengan hal-hal yan b disabilitas,

	
	
	pemaknaan	hidup
	masih	nggak	percaya	kalau

	
	
	seorang	individu.
	tunanetra bisa melakukan ini-itu,

	
	
	Self-insight yang baik
	pasti merasa nggak nyaman kan?

	
	
	ditandai	dengan
	Ya	meskipun	orang-orang	di

	
	
	individu yang mampu
	sekitar ngasih aku support, tapi

	
	
	menerima kenyataan
	yang aku rasakan itu mereka

	
	
	dan	fakta	tersebut,
	seperti di sisi lain masih merasa

	
	
	dan	selanjutnya
	ragu. Cara nyikapi itu, ya aku

	
	
	berupaya	mencari
	Cuma bisa terus mengusahakan

	
	
	jalan	keluar	atau
	apa yang bisa aku lakukan, terus

	
	
	solusi	untuk
	berdoa, dan yasudah fokus ke apa

	
	
	menghadapinya.
	yang jadi tujuanku.

	5.
	The meaning of life.
	Seorang	individu
	Sebagai	orang	yang	punya

	
	
	yang di dalam dirinya
	agama, aku mempercayai kalau

	
	
	terdapat	komponen
	apapun bentuk kehendak Tuhan

	
	
	the, meaning of life
	pasti itu yang terbaik dan tidak

	
	
	menjalani
	merugikan hamba-Nya,  karena

	
	
	kehidupannya
	aku	punya	keyakinan	kalau

	
	
	berdasarkan	nilai-
	Tuhan itu menciptakan manusia

	
	
	nilai pedoman yang
	untuk berbahagia, jadi di setiap

	
	
	diyakini	sebagai
	langkah yang aku ambil, aku

	
	
	kebenaran.
	ingin	senantiasa	melibatkan

	
	
	
	Tuhan. Di setiap langkah yang

	
	
	
	aku ambil, aku selalu berdoa dan



	
	
	
	meminta petunjuk Tuhan agar
aku tau ini baik atau buruk bagiku.

	6.
	Directed Activities.
	Directed activities merupakan bentuk- bentuk	langkah
aktivitas	yang
dilakukan secara terarah berdasarkan komitmen terhadap tujuan yang ingin dicapai.
	Tujuan ya? Ya, selain punya usaha klinik sendiri, sebetulnya aku juga keinginan untuk bisa mengikuti kompetisi olahraga sampai Asia, nggak usah sampai Paralympic lah, Asia udah cukup. Dan untuk mencapai itu, sekarang langkah yang bisa aku lakukan ya seperti ini. Ikut kerja di tempat orang biar tau cara ngelola klinik itu gimana, dan untuk mewujudkan tujuan bisa masuk kompetisi tingkat Asia, aku terus rajin latihan sambil terus nyari tempat entah komunitas atau organisasi atau lembaga yang bisa support skill
ku di renang ini.

	7.
	Sumber pemaknaan hidup	melalui aktivitas kreatif dan hobi.
	Arti dari nilai kreatif di sini adalah segala bentuk aktivitas baik berbantuk aktivitas bekerja, berkarya, atau	berbuat kebajikan terhadap orang lain yang dilakukan   dengan
sepenuh hati.
	Ya mungkin dengan membuat orang lain gembira, atau kalau soal hobi, ya saya hobi bermain musik gitar.



	8.
	Sumber pemaknaan hidup		melalui penyikapan yang tepat	terhadap penderitaan.
	Penyikapan			yang tepat	terhadap penderitaan dan masa sulit ini, selanjutnya akan		mampu melahirkan pemaknaan hidup.
	Dulu ya sebagaimana manusia pada umumnya, aku ngerasa down, depresi, bingung sama masa depanku nanti gimana. Tapi lambat laun, setelah semua pengalaman yang aku alami, aku yang sekarang mikir, mungkin adanya Gusti ngasih diriku jadi tunanetra ya tujuannya biar aku bisa menyaksikan sendiri betapa luar biasanya kasih sayang dari- Nya. Kalau nggak jadi tunanetra, rasanya aku nggak bakal punya pengalaman spiritual seluar biasa ini. Di mana setiap doa yang aku panjatkan hampir selalu dikabulkan, dan aku banyak merasakan keajaiban-keajaiban yang luar biasa yang mungkin keajaiban-keajaiban itu nggak bakal  aku  rasakan  kalau  aku
masih bisa melihat.
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2. [bookmark: _Toc196931797][bookmark: _Toc196931866][bookmark: _Toc196932477][bookmark: _Toc196932748]Subjek Mj
Subjek penelitianp berikutnya berinisial Mj. Subjek berasal dari Ponorogo Jawa Timur, berusia 57 tahun. Pada awalnya subjek Mj terlahir dengan kondisi penglihatan seperti orang-orang pada umumnya. Ia menjalani masa kanak-kanak, remaja, bahkan dewasa sebagaimana orang-orang awam. Bahkan, di masa sekolah, Mj termasuk dalam kategori murid yang rajin dan pintar. Dari kelebihannya itu, setelah lulus STM jurusan Teknis Mesin, Mj dapat memperoleh pekerjaan yang cukup bergengsi dengan cepat dan mudah. Setelah menyelesaikan pendidikannya, Mj menjalani profesinya di bidang kelistrikan. Lebih tepatnya, di bagian instalasi listrik. Bekerja di bidang teknik merupakan passion-nya. Namun tanpa ia ketahui, bidang yang menjadi passion-nya

ini lah yang kemudian menjadi awal pemicu yang membawanya pada kondisi sebagai tunanetra. Mj mengalami kecelakaan di tempat kerjanya di bidang instalasi listrik, kemudian sejak itu kondisi penglihatannya terus memburuk hingga puncaknya di tahun 2010 Mj benar-benar kehilangan fungsi penglihatannya. Uraian ini penulis simpulkan berdasarkan hasil wawancara pada pra-riset berikut:
“Sebetulnya sebelum total, benar-benar nggak bisa melihat, saya sudah merasakan gejalanya Mbak. Itu bermula ketika saya mengalami kecelakaan di tempat kerja. Tapi waktu itu, saya nggak gubris. Tapi lama-kelamaan, penglihatan saya saya ini rasanya semakin menurun. Saya sudah berobat kesana-kemari sampe modal usaha saya habis buat berobat, tapi semua nggak ngasih progres apa pun. Lalu singkat cerita di tahun 2010, saya benar-benar kehilangan fungsi penglihatan saya Mbak.” (Hasil Wawancara dengan Mj Pada Pra-Riset Tanggal 28 Agustus 2024).
a. Pemaknaan hidup melalui hal-hal kecil
Terdapat beragam upay dalam mencapai pemaknaan hidup. Salah satu di antaranya melalui hal-hal sepele yang sederhana. Hal ini pun, yang dilakukan oleh informan Mj. Melalui kebiasaan memberi hadiah-hadiah kecil atau mentraktir teman sesama penerima manfaat di panti sudah cukup membuat dirinya merasa bahagia. Hal ini sebagaimana wawancara berikut:
“Dan itu contohnya, ya itu cuma hal hal sepele sebenernya mungkin. Memberikan sabun atau pas lagi saya ada langsung saya beri sampai itu pun, saya masih tetap selalu berbuat untuk melakukan dan apabila saya jajan, kalo memang sebelah saya itu mungkin ngga punya uang, ya tetap saya traktir lah, itu selama saya masih punya. Alhamdulillah, tetapi kenyataannya sampai sekarang pun belum pernah keuangan saya itu ya misalkan 0 atau minus, belum pernah sama sekali. Padahal saya gak pernah meminta, gatau ya, ada saja yang suka memberi itu.” (Hasil Wawancara dengan Mj Tanggal 21 Desember 2024).
Pernyataan Mj dalam wawancara dengan penulis ini diperkuat dengan temuan hasil observasi pra-riset yang sebelumnya telah dilaksanakan penulis. Di mana saat mengikuti pelaksanaan Bimbingan Tartil Membaca Al-Qur’an yang merupakan salah satu bentuk program inisiatif penulis dalam dalam pelaksanaan magang, Mj terlihat memberikan sejumlah uang kepada seorang anak perempuan berinisial T yang juga merupakan penerima manfaat di PPSDSN Penganthi Temanggung. Dalam memberikan sejumlah uang tersebut, Mj menyampaikan pada T agar mempergunakan uang itu untuk membeli jajan. Tidak hanya diperkuat dari hasil observasi pra-riset itu, pernyataan Mj mengenai caranya menemukan pemaknaan hidup melalui kebiasaan senang memberi ini juga diperkuat dengan penuturan-penuturan beberapa penerima manfaat lainnya.
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Misalnya adalah PM berinisial FH yang pernah bercerita pada penulis mengenai pengalamannya dibelikan tongkat oleh Mj. Kemudian RK, dia juga menceritakan kebaikan Mj sebagaimana wawancara berikut:
“Pak Mj itu sudah seperti Bapak saya Mbak Laila. Setiap seminggu sekali, pasti Pak Mj ngasih saya uang jajan. Terus Pak Mj juga sering membelikan saya sabun, dan lain-lain.” (Hasil Wawancara dengan RK dalam Pra-Riset Tanggal7 November 2023).
b. Menjalankan Islam sebagai pedoman
Sebagaimana poin (a), dapat diketahui bahwa nilai-nilai dalam agama Islam merupakan pedoman hidup yang dipilih Mj. Dalam menerapkan pedoman hidupnya ini, Mj mengekspresikannya dalam berbagai aspek kehidupannya sehari-hari. Beberapa bentuk penerapan nilai Islam yang menjadi pedoman hidupnya adalah sebagai berikut; berupaya menjalankan agama secara maksimal, gigih dalam mempelajari agama secara mendalam, melakukan amal-amal saleh dan senantiasa berusaha menjaga aqidah yang lurus. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil wawancara berikut:
“Sebenarnya pertanyaan pertama sampe lima itu saling terkait dan sebenarnya sudah mencakup semua dalam satu pertanyaan itu penjelasannya, sudah sampai kemana-mana ya ya. Pedoman hidup ya seperti yang saya sampaikan, Islam adalah pedoman hidup yang paling utama. Saya sekarang lebih bersemangat dan juga lebih sangat bahagia sekali ketika saya menjalankan agama itu dengan bisa maksimal ya. Setelah saya mengalami ketunanetraan dan lebih giat atau lebih rajin untuk mendalami tentang belajar agama itu, karena mengingat rasanya ya hidup ini rasanya sangat singkat sekali dan saya harus terpacu dengan waktu. Jadi saya harus segera untuk, istilahnya kalo orang banyak amal sholeh lah. Pada akhirnya saya ya tentunya namanya orang, ya karena juga sangat percaya dan sangat yakin sekali dengan akhirat ya, harus berbuat baik dengan amal shalih dan tetap selalu ingin menjaga akidah dengan yang lurus gitu yaa. Ituu apa yang saya lakukan ya, itu ya sekarang ini dan saya sangat bahagia ketika ya juga ya bisa belajar membaca Arab braile. Itu merupakan suatu kebanggan bagi saya, karena saya datang akhir-akhir, tetapi semangat. Ya gatau ya kenapa, akhir-akhir ini agama saya lebih merasa lebih ingin selalu kejar terus, kejar terus untuk belajar agama ini.” (Hasil Wawancara dengan Mj Tanggal 21 Desember 2024).
Pernyataan Mj dalam wawancara ini selaras dengan temuan hasil observasi penulis dalam pra-riset bulan September sampai Desember tahun 2023. Di mana dalam pra-riset tersebut, penulis mengamati Mj sebagai sosok yang rajin mengikuti kegiatan Bimbingan Baca Tulis Arab Braille yang diselenggarakan setiap hari Jumat di ruang aula OM (Orientasi Mobilitas) Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra (PPSDSN) Penganthi. Dalam pelaksanaan kegiatan yang rutin setiap pukul 09.00 pagi tersebut, Mj senantiasa menjadi Penerima Manfaat (PM) yang ditunjuk pembimbing
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untuk maju ke depan melantunkan ayat-ayat di Al-Qur’an braille. Tidak hanya rajin mengikuti kegiatan Bimbingan Baca Tulis Arab Braille yang merupakan program wajib dari panti, Mj juga rajin hadir di kegiatan Bimbingan Hafalan Surah Pendek yang merupakan program inisiatif penulis dan bukan program yang bersifat wajib.
c. Sumber ajaran Islam sebagai sumber pemaknaan hidup yang mutlak
Al-Qur’an dan hadis sebagai sumber pedoman ajaran Islam merupakan sumber pemaknaan hidup Mj. Dalam wawancara sebelumnya, telah diuraikan bagaiman Mj menjalani hidupnya dengan semangat memperdalam pemahamannya terhadap Islam dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam berbagai bentuk amal saleh. Kemudian dalam wawancara berikutnya, Mj mengungkapkan bahwa Al-Qur’an dan hadis merupakan sumber landasan dasar pemaknaan hidupnya yang bersifat mutlak dan tidak dapat diganggu-gugat. Hal ini sebagaimana dalam hasil wawancara berikut:
“Kalau ditanya sumber pemaknaan hidup saya yang paling mutlak atau utama itu apa, sudah pasti jawabannya adalah Al-Qur’an dan hadis ya, yang mana keduanya itu merupakan sumber pokok ajaran islam. Dan seperti yang saya sampaikan tadi, saya ini sangat meyakini kebenaran akhirat. Dan itu kan saya ketahui berita tentang akhirat dari Al-Qur’an, atau hadis-hadis Nabi.” (Hasil Wawancara dengan Mj Tanggal 21 Desember 2024).
d. Tantangan internal dan eksternal serta upaya menghadapinya
Pemahaman terhadap diri sendiri/ self insight merupakan bentuk sikap menyadari, menerima, dan kemauan menghadapi tantangan tersebut dengan melakukan berbagai upaya. Sebagai tunanetra bukan bawaan lahir, tentu Mj menemukan berbagai bentuk tantangan yang harus dihadapi. Bentuk-bentuk tantangan tersebut ada yang bersifat internal atau berasal diri sendiri, dan yang bersifat eksternal atau yang berasal dari luar diri. Bentuk tantangan yang berasal dari dalam diri sendiri yang dihadapi Mj adalah sikapnya yang perfeksionis dan rasa tidak percaya diri. Sementara bentuk tantangan yang berasal dari luar diri adalah soal persaingan pelaku usaha massage dan serba-serbi proses menjalankan bisnis di bidang jasa pelayanan pijat terapis. Bentuk upaya menghadapi tantangan ini, Mj berusaha memanipulasi diri sendiri agar kepercayaan dirinya kembali meningkat dan memiliki keberanian untuk mulai bergerak. Hal ini sebagaimana hasil wawancara berikut:
“E Kalo kendala ini ya mbak ya, memang sudah bawaan lahir ya, saya itu memang orang kurang berani ya. Di situlah kendalanya. Saya itu kurang pemberani, sangat kurang sekali. Dan saya juga kurang berani untuk misalkan untuk menyampaikan kemampuan saya untuk mempromosikan diri sendiri itu lo, itu saya kurang berani. Kendalanya di situ yang membuat saya agar berani

itu, yaitu kadang butuh waktu ya, kadang saya bisa melakukan sesuatu, bisa cuma karena keraguan karena takutnya apa yang saya sampaikan saya lakukan itu tidak menghasilkan sebuah hasil yang sangat sempurna. Kembali lagi kepada otak pikirannya, kalo melihat sesuatu harus sempurna. Padahal belum tentu hasilnya juga sempurna, tapi ya dari situ karena apa-apa itu harus ada hasil akhir dengan kesempurnaan, jadi saya ragunya di situ. Setelah melakukan sesuatu dan kurang berani untuk menghadapi siapapun juga itu kendala saya takut salah, takut ngga berhasil. Lah terus sekarang itu juga banyak orang orang yang bisa melihat itu, dia juga sebagai pemijat keliling gitu ya. Ya, itulah yang membuat kadang nyali saya agak menciut. Kan gitu kayak aduh, saingan saya gitu dia bisa kemana-mana mobilitas, orang tinggal manggil aja udah. Saya ngga bisa begitu itu. Kadang ya darisitu, kadang melemahkan semangat lagi. Jika ingat seperti itu, aduh saingan saya gitu dia bisa kemana-mana mobilitas, orang tinggal manggil aja udah. Saya ngga bisa begitu itu, kadang ya darisitu kadang melemahkan semangat lagi jika ingat seperti itu. Tapi kadang bisa bangkit lagi. Jadi belum bisa stabil ya, masih gitu terus. Kadang juga saya kan, punya setrifikasi, InsyaAllah kan bisa saya tulis nanti di depan benner atau apaan itu bersertifikasi dinas sosial gitu kan. Dan saya pakai seragam putih-putih seperti orang medis. Nahh, dari situu termasuk untuk manipulasi diri biar kepercayaan diri begitu. Kalau pijat keliling gitu mungkin pakai kaos, pakaiannya gitu kan? Kalo saya tidak, maka dari itu karena kan berarti saya harus beda untuk mengalihkan mereka saya harus beda memberikan pelayaanan beda dan suasana beda.” (Hasil Wawancara dengan Mj 21 Desember 2024).
e. Pemaknaan hidup melalui penerapan nilai-nilai islam sebagai pedoman hidup Sebagaiman hasil wawancara sebelumnya, diketahui bahwa Mj meyakini Islam
sebagai pedoman yang ia yakini kebenarannya. Dalam mengekspresikan keyakinan ini, Mj menerapkannya dalam berbagai bentuk perbuatan amal saleh. Misalnya melalui kegemarannya memberi, mendamaikan dua pihak yang berselisih, dan melakukan hal- hal bermanfaat lainnya yang dapat menjadi bekal amal saleh untuk di akhirat. Hal ini sebagaimana yang disampaikan dalam wawancara berikut:
“Cara saya menerapkan nilai-nilai yang saya yakini sebagai kebenaran yaitu nilai-nilai Islam, sebenarnya sudah saya sampaikan tadi ya. Ya, di antaranya dengan saya senantiasa memberi, melakukan hal-hal bermanfaat, mendamaikan dua pihak yang sedang berselisih, ya itu semua saya lakukan karena di Islam mengajarkan rahmatan lil’alamin kan, dan saya sangat yakin dengan dengan adanya akhirat. Jadi di waktu yang sangat singkat ini, sudah seharusnya saya mengumpulkan perbekalan amal.”(Hasil Wawancara dengan Mj Tanggal 21 Desember 2024).
f. Komitmen diri terhadap nilai-nilai islam sebagai pedoman
Bentuk implementasi self-commitment sebagai salah satu bentuk komponen pemaknaan hidup tercermin dalam tujuan atau langkah perencanaan Mj yang senantiasa dilandasi dengan pedoman yang dipegang teguh. Sebagaimana uraian hasil wawancara mengenai pedoman hidup, Mj menuturkan bahwa Islam merupakan pedoman hidup

yang ia pegang teguh. Pengimplementasian keyakinannya ini tidak hanya terbatas dalam kehidupan sehari-hari di masa kini. Namun juga, dalam perencanaan tujuan yang ingin Mj wujudkan di masa mendatang. Hal ini sebagaimana kutipan hasil wawancara berikut:
“Di umur saya yang sudah limapuluh lebih, saya berusaha setiap langkah yang saya ambil bisa memberikan cicilan perbekalan untuk ke akhirat. Misalnya sekarang ini saya sudah mulai masuk klinik dan mulai praktik memijat, dan Insya Allah nanti saya juga akan buka klinik sendiri, saya berusaha memberikan pelayanan yang maksimal pada para klien pengguna jasa saya. Ini bukan masalah uang, ya meskipun uang juga penting ya. Tapi, ini bukan Cuma soal itu. Ini adalah bentuk komitmen saya dalam menjalankan nilai-nilai rahmatan lil’alamin Islam yang mana salah satu langkah yang bisa saya lakukan ya begini. Ketika orang pengguna jasa saya merasa puas dengan pelayanan yang saya berikan, itu saya sangat merasa senang. Masalah uang, belakang lah. Saya niatnya kerja ngasih jasa ke orang itu sebagai ibadah saja, biar nggak Cuma dunia saja, tapi nilai akhiratnya juga ada.” (Hasil Wawancara dengan Mj Tanggal 21 Desember 2024).
g. Langkah-langkah yang ditempuh untuk memiliki usaha klinik pijat
Dalam wawancara yang dilakukan dengan penulis, informan Mj menyampaikan bahwa memiliki klinik pijat sendiri adalah tujuan yang ingin direalisasikannya dalam jangka waktu dekat. Demi mewujudkan tujuannya ini, Mj telah melakukan langkah- langkah nyata yang sudah dimulai dari sekarang. Hal ini sebagaimana hasil wawancara berikut:
“Pasti ada ya Mbak, karena sesuatu yang direncanakan itu insyaAllah lebih diminimalisir kemungkinan gagalnya. Karena sudah terencana sebelumnya dan bagaimana endingnya walaupun belum tau kan sudah saya rencanakan. InsyaAllah sudah merencanakan membuat klinik sendiri dan ini sudah mulai untuk pembangunan. Ini saya serahkan kepada adik saya. Karena sebenernya orang seperti saya itu tidak suka bekerja menghadapi klien langsung kalau dulu ya, tetapi kalo sekarang memang harus berhadapan langsung dengan client. Kalau dulu itu, saya suka kerja itu yang tidak berhubungan langsung dengan client. Itu artinya saya sebenarnya, pengen bekerja diibaratnya dibalik layar ya itu lah, lebih saya sukaa dan saya tidak suka kerja itu dimandori, diawasi, karena seperti saya malah tidak bisa maksimal mengerjakan pekerjaan, grogi mbak orangnya. Saya ini bukan orang yang ekstrovet, saya ini introvet. Jadi saya ini sesuatu pekerjaan apabila ditungguin begitu, diawasi, saya malah gabisa maksimal dalam bekerja. Itu padahal ketika saya waktu itu kerja ditempat orang, ketika justru ditinggal orangnya, jatuh lebih rajin sekali dan saya ini karena seperti ada rasa tanggung jawab gitu lo. Padahal misalkan itu cuma harian ya, saya ya tetep agar inginnya itu lebih cepat, saya lebih cepat selesai. Walaupun itu sebenarnya kalo orang pemalas kan, diolor-olor kan agar lebih panjang, kalo saya ngga suka seperti itu, karena suatu perkerjaan itu, jujur uang penting, perlu itu memang harapan saya. Tapi paling saya banggakan itu ketika saya bisa mengerjakan itu dengan baik dan cepat

termasuk memberikan pelayanan yang baik dan cepat. Kalo sekarang ini, kenapa saya harus bekerja di rumah sendiri, karena usia dan saya insyaAllah saya sudah pernah bekerja ditempat orang lain dan sebagai bekal untuk pengalaman kerja saya di mandiri artinya, membuka usaha sendiri juga pernah. Jadi itu bisa saya jadikan modal untuk bisa membuat klinik sendiri, tidak bekerja dengan orang lain. Dan saya akan lebih bisa apa, bebas lah. Istilahnya, bebas tidak merasa diawasi dan sebagainya itu. Dan karena kalo masih muda mungkin bisa cari pengalaman mungkin bisa di klinik orang lain, kerja di tempat orang lain sambil mencari pengalaman bagaimana bisa memenejemen itu kan, meminit pekerjaan itu, mengatur keuangan dan sebagainya, mungkin bisa dari orang lain. Tapi kalo saya, kalo begitu saya masih ikut orang lain, saya rugi waktu. Sedangkan yang namanya tukang pijet itu, kita harus segera punya pelanggan. Sedangkan saya harus terpacu dengan waktu. Misalkan waktu saya habis ditempat orang lain. Mungkin di sana banyak pelanggan saya banyak ya, tetapi saya rugi waktu ketika saya harus pulang. Gamungkin saya hidup selamanya di perantauan. Ngga mungkin saya harus pulang ke kampung sendiri, kerumah sendiri dalam kondisi saya sudah tidak mampu lagi untuk kerja. Sedangkan orang-orang sekitar gatau kalau saya ini punya keahlian memijat. Ruginya di situ. Jadi mulai sekarang, segera harus merintis. Jadi tidak banyak kehilangan waktu ya. Walaupun mungkin namanya merintis, tidak langsung sukses dapat pelanggan banyak, nggak. Tapi yang jelas, saya tempat nya jelas di situ dan orang-orangnya ada di situ. Lama- kelamaan, ya itu kan jadi terkenal kan.” (Hasil Wawancara dengan Mj Tanggal 21 Desember 2024).
h. Aktivitas memberikan manfaat pada yang membutuhkan sebagai sumber pemaknaan hidup
Dalam uraian-uraian hasil wawancara sebelumnya, Mj menyampaikan bagaimana dirinya yang senang memberikan manfaat pada orang-orang yang membutuhkan. Baik itu memberi dalam segi materi atau pun manfaat lainnya seperti mendamaikan pihak-pihak yang sedang berselisih. Mj menyatakan bahwa, bentuk- bentuk aktivitas tersebut adalah jalan yang dapat ia tempuh untuk menemukan rasa optimis dalam menjalani hidup. Bahkan ketika sedang berada dalam masa sulit, melalui aktivitas memberi tersebut Mj dapat tetap merasa optimis. Hal ini sebagaimana yang disampaikan dalam wawancara berikut:
“Kalau bentuk aktivitas yang kalau setelah melakukannya saya jadi merasa optimis menjalani hidup, dengan memberi Mbak. Memberi dan terus memberi manfaat, itu membuat saya merasa semakin bersyukur dengan hidup saya. Karena saat saya memberi dan sadar di bawah saya masih banyak orang yang jauh lebih kurang beruntung, rasanya saya yang semula sempat merasa pesimis, jadi bisa balik optimis lagi, jadi semangat lagi.” (Hasil Wawancara dengan Mj Tanggal 21 Desember 2024).
i. Menerima ketunanetraan sebagai jalan penebusan kesalahan-kesalahan masa lalu dan jalan mendekatkan diri pada Allah SWT

Penerimaan terhadap kondisi sebagai tunanetra merupakan sikap yang tidak mudah. Namun lambat laun, Mj dapat menyikapi kondisi ketunanetraannya dengan sikap yang positif. Di mana Mj pada akhirnya mampu melihat sisi hikmah di balik kondisinya yang baru sebagai tunanetra. Hal ini sebagaimana hasil wawancara berikut:
“Saya rasa sebab ketunanetraan saya ini ya karena ulah saya sendiri. Ya walaupun secara dhohir itu keliatannya seolah-olah karena kecelakaan kerja, tapi saya ngerasa ini karena kelalaian saya sendiri. Saya juga pernah melakukan dosa yang tidak mungkin saya ceritakan ya, yang mungkin dengan jadi tunanetra ini lah, Allah menegur saya dan sekaligus memberikan saya kesempatan untuk menebus kesalahan-kesalahan saya yang di masa lalu Mbak. Dan juga, saya rasa, mungkin dengan ini saya menjadi lebih dekat dengan Allah. Gatau kenapa, kok setelah saya jadi tunanetra saya seperti diberi kemudahan belajar Islam, misalnya membaca Arab braille itu, kan padahal saya bukan tunanetra sejak lahir dan baru- baru ini saya bisa braille, tapi Alhamdulillah sudah bisa lancar baca Al- Qur’an braille.” (Hasil Wawancara dengan Mj Tanggal 21 Desember 2024).


Berikut Gambaran Pemaknaan Hidup Mj Menurut Teori Hanna Djumhanna Bastaman Pada Tabel 3.3:

	No
	Aspek Indikator
Pemaknaan
	Uraian
	Kutipan Hasil
Wawancara/Observasi/Dokumentasi

	1.
	Pemaknaan hidup	bersifat
spesifik	dan nyata.
	Sumber pemaknaan hidup tidak harus berasal dari hal-hal yang luar biasa. Melainkan sebaliknya, sumber pemaknaan hidup dapat berasal dari hal-hal sederhana di sekitarnya.
	Dan itu contohnya, ya itu cuma hal hal sepele	sebenernya	mungkin. Memberikan sabun atau pas lagi saya ada langsung saya beri sampai itu pun, saya masih tetap selalu berbuat untuk melakukan dan apabila saya jajan kalo memang sebelah saya itu mungkin ngga punya uang, ya tetap saya traktir lah, itu selama saya masih punya. Alhamdulillah, tetapi kenyataannya sampai sekarang pun belum pernah keuangan saya itu ya misalkan 0 atau minus, belum pernah sama sekali. Padahal saya gak pernah meminta, gatau
ya, ada saja yang suka memberi itu.



	2.
	Menjadi arah dan
	Pemaknaan hidup sudah
	Sebenarnya pertanyaan pertama sampe

	
	pedoman hidup.
	sepatutnya	menjadi
	lima itu saling terkait dan sebenarnya

	
	
	sesuatu	yang	bersifat
	sudah  mencakup  semua  dalam  satu

	
	
	memberikan	pedoman
	pertanyaan	itu	penjelasannya,	sudah

	
	
	dan arahan bagi individu
	sampai kemana-mana ya ya.  Pedoman

	
	
	dalam	menjalani
	hidup ya seperti yang saya sampaikan,

	
	
	kehidupannya.
	Islam adalah pedoman hidup yang paling

	
	
	
	utama. Saya sekarang lebih bersemangat

	
	
	
	dan juga lebih sangat bahagia sekali

	
	
	
	ketika  saya  menjalankan  agama  itu

	
	
	
	dengan bisa maksimal ya. Setelah saya

	
	
	
	mengalami ketunanetraan dan lebih giat

	
	
	
	atau lebih rajin untuk mendalami tentang

	
	
	
	belajar agama itu, karena mengingat



	
	
	
	rasanya ya hidup ini rasanya sangat

	
	
	
	singkat sekali dan saya harus terpacu

	
	
	
	dengan waktu. Jadi saya harus segera

	
	
	
	untuk, istilahnya kalo orang banyak amal

	
	
	
	sholeh lah.	Pada akhirnya saya ya

	
	
	
	tentunya namanya orang, ya karena juga

	
	
	
	sangat percaya dan sangat yakin sekali

	
	
	
	dengan akhirat ya, harus berbuat baik

	
	
	
	dengan amal shalih dan tetap selalu ingin

	
	
	
	menjaga akidah dengan yang lurus gitu

	
	
	
	yaa. Itu apa yang saya lakukan ya, itu ya

	
	
	
	sekarang ini dan saya sangat bahagia

	
	
	
	ketika ya juga ya bisa belajar membaca

	
	
	
	Arab  braile.	Itu  merupakan  suatu

	
	
	
	kebanggan bagi saya karena saya datang

	
	
	
	akhir-akhir, tetapi semangatt. Ya gatau

	
	
	
	ya kenapa, akhir-akhir ini agama saya

	
	
	
	lebih merasa lebih ingin selalu kejar

	
	
	
	terus, kejar terus untuk belajar agama ini.



	3.
	Sumber pemaknaan hidup yang bersifat mutlak dan universal.
	Sumber pemaknaan hidup bersifat mutlak dan paripurna artinya, sumber pemaknaan hidup tidak hanya bersifat pribadi. Namun juga bersumber dari hal- hal yang bersifat mutlak.
	Kalau ditanya sumber pemaknaan hidup saya yang paling mutlak atau utama itu apa, sudah pasti jawabannya adalah Al- Qur’an dan hadis ya, yang mana keduanya itu merupakan sumber pokok ajaran islam. Dan seperti yang saya sampaikan tadi, saya ini sangat meyakini kebenaran akhirat. Dan itu kan saya ketahui berita tentang akhirat dari Al-
Qur’an, atau hadis-hadis Nabi.

	4.
	Self Insight/ Pemahaman terhadap diri sendiri.
	Pemahaman			terhadap diri sendiri/ self-insight merupakan salah satu bentuk komponen yang menunjukkan pemaknaan						hidup seorang individu. Self- insight			yang				baik ditandai							dengan individu yang mampu menerima			kenyataan dan fakta tersebut, dan selanjutnya		berupaya mencari		jalan			keluar atau	solusi					 untuk menghadapinya.
	Kalo kendala ini ya mbak ya, memang sudah bawaan lahir ya, saya itu memang orang kurang berani ya. Di situlah kendalanya. Saya itu kurang pemberani, sangat kurang sekali. Dan saya juga kurang berani untuk misalkan untuk menyampaikan kemampuan saya untuk mempromosikan diri sendiri itu lo, itu saya kurang berani. Kendalanya di situ yang membuat saya agar berani itu, yaitu kadang butuh waktu ya, kadang saya bisa melakukan sesuatu, bisa cuma karena keraguan karena takutnya apa yang saya sampaikan saya lakukan itu tidak menghasilkan sebuah hasil yang sangat sempurna. Kembali lagi kepada otak pikirannya, kalo melihat sesuatu harus sempurna Padahal belum tentu hasilnya juga sempurna, tapi ya dari situ karena apa-apa itu harus ada hasil akhir dengan kesempurnaan, jadi saya ragunya di situ. Setelah melakukan sesuatu dan kurang
berani untuk menghadapi siapapun juga



	
	
	
	itu kendala saya takut salah, takut ngga berhasil.
Lah terus sekarang itu juga banyak orang orang yang bisa melihat itu, dia juga sebagai pemijat keliling gitu ya. Ya, itulah yang membuat kadang nyali saya agak menciut. Kan gitu kayak aduh, saingan saya gitu dia bisa kemana-mana mobilitas, orang tinggal manggil aja udah. Saya ngga bisa begitu itu. Kadang ya darisitu, kadang melemahkan semangat lagi. Jika ingat seperti itu, aduh saingan saya gitu dia bisa kemana-mana mobilitas, orang tinggal manggil aja udah. Saya ngga bisa begitu itu, kadang ya darisitu kadang melemahkan semangat lagi jika ingat seperti itu. Tapi kadang bisa bangkit lagi. Jadi belum bisa stabil ya, masih gitu terus. Padahal juga saya kan, punya setrifikasi, insyaAllah kan bisa saya tulis nanti di depan benner atau apaan itu bersertifikasi dinas sosial gitu kan. Dan saya pakai seragam putih- putih seperti orang medis. Nahh, dari situ termasuk untuk manipulasi diri biar kepercayaan diri begitu. Kalau pijat keliling gitu mungkin pakai kaos, pakaiannya gitu kan? kalo saya tidak, maka dari itu karena kan berarti saya harus beda untuk mengalihkan mereka saya   harus   beda   Memberikan
pelayaanan beda dan suasana beda.



	5.
	The meaning of life
	Seorang individu yang di	dalam			dirinya terdapat komponen the meaning	of		life menjalani kehidupannya berdasarkan		nilai-nilai pedoman yang diyakini sebagai kebenaran.
	Cara saya menerapkan nilai-nilai yang saya yakini sebagai kebenaran yaitu nilai-nilai islam, sebenarnya sudah saya sampaikan tadi ya. Ya, di antaranya dengan saya senantiasa memberi, melakukan hal-hal bermanfaat, mendamaikan dua pihak yang sedang berselisih, ya itu semua saya lakukan karena di Islam mengajarkan rahmatan lil’alamin kan, dan saya sangat yakin dengan dengan adanya akhirat. Jadi di waktu yang sangat singkat ini, sudah seharusnya   saya   mengumpulkan
perbekalan amal.

	6.
	Self Commitment
	Individu dengan self- commitment yang baik akan secara konsisten bergerak menjalani hidup berdasarkan nilai makna hidup yang telah diyakini.
	Di umur saya yang sudah limapuluh lebih, saya berusaha setiap langkah yang saya ambil bisa memberikan cicilan perbekalan untuk ke akhirat. Misalnya sekarang ini saya sudah mulai masuk klinik dan mulai praktik memijat, dan Insya Allah nanti saya juga akan buka klinik sendiri, saya berusaha memberikan pelayanan yang maksimal pada para klien pengguna jasa saya. Ini bukan masalah uang, ya meskipun uang juga penting ya. Tapi, ini bukan Cuma soal itu. Ini adalah bentuk komitmen saya dalam menjalankan nilai-nilai rahmatan lil’alamin islam yang mana salah satu langkah yang bisa saya lakukan ya begini. Ketika orang pengguna jasa saya merasa puas dengan
pelayanan yang saya berikan, itu saya
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	sangat merasa senang. Masalah uang, belakang lah. Saya niatnya kerja ngasih jasa ke orang itu sebagai ibadah saja, biar nggak  Cuma  dunia  saja,  tapi  nilai
akhiratnya juga ada.

	7.
	Directed
	Directed	activities
	Pasti ada ya Mbak, karena sesuatu yang

	
	Activities
	merupakan	bentuk-
	direncanakan	itu	insyaAllah	lebih

	
	
	bentuk langkah aktivitas
	diminimalisir  kemungkinan  gagalnya.

	
	
	yang dilakukan secara
	Karena sudah terencana sebelumnya dan

	
	
	terarah	berdasarkan
	bagaimana endingnya walaupun belum

	
	
	komitmen	terhadap
	tau	kan	sudah	saya	rencanakan.

	
	
	tujuan	yang	ingin
	InsyaAllah	sudah	merencanakan

	
	
	dicapai.
	membuat klinik sendiri dan ini sudah

	
	
	
	mulai untuk pembangunan.	Ini saya

	
	
	
	serahkan kepada adik saya.	Karena

	
	
	
	sebenernya orang seperti saya itu tidak

	
	
	
	suka bekerja menghadapi klien langsung

	
	
	
	kalau  dulu  ya,  tetapi  kalo  sekarang

	
	
	
	memang  harus  berhadapan  langsung

	
	
	
	dengan client. Kalau dulu itu, saya suka

	
	
	
	kerja	itu	yang	tidak	berhubungan

	
	
	
	langsung dengan client. Itu artinya saya

	
	
	
	sebenarnya, pengen bekerja diibaratnya

	
	
	
	dibalik layar ya itu lah, lebih saya sukaa

	
	
	
	dan saya tidak suka kerja itu dimandori,

	
	
	
	diawasi, karena seperti saya malah tidak

	
	
	
	bisa maksimal mengerjakan pekerjaan,

	
	
	
	grogi mbak orangnya. Saya ini  bukan

	
	
	
	orang yang ekstrovet, saya ini introvet.

	
	
	
	Jadi saya ini sesuatu pekerjaan apabila

	
	
	
	ditungguin begitu, diawasi, saya malah

	
	
	
	gabisa  maksimal  dalam  bekerja.  Itu

	
	
	
	padahal ketika saya waktu itu kerja
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	ditempat orang, ketika justru ditinggal orangnya, jatuh lebih rajin sekali dan saya ini karena seperti ada rasa tanggung jawab gitu lo. Padahal misalkan itu cuma harian ya, saya ya tetep agar inginnya itu lebih cepat, saya lebih cepat selesai. Walaupun itu sebenarnya kalo orang pemalas kan, diolor-olor kan agar lebih panjang, kalo saya ngga suka seperti itu, karena suatu perkerjaan itu, jujur uang penting, perlu itu memang harapan saya. Tapi paling saya banggakan itu ketika saya bisa mengerjakan itu dengan baik dan cepat termasuk memberikan pelayanan yang baik dan cepat. Kalo sekarang ini, kenapa saya harus bekerja di rumah sendiri, karena usia dan saya insyaAllah saya sudah pernah bekerja ditempat orang lain dan sebagai bekal untuk pengalaman kerja saya di mandiri artinya, membuka usaha sendiri juga pernah. Jadi itu bisa saya jadikan modal untuk bisa membuat klinik sendiri, tidak bekerja dengan orang lain. Dan saya akan lebih bisa apa, bebas lah. Istilahnya, bebas tidak merasa diawasi dan sebagainya itu. Dan karena kalo masih muda mungkin bisa cari pengalaman mungkin bisa di klinik orang lain, kerja di tempat orang lain sambil mencari pengalaman bagaimana bisa memenejemen itu kan, meminit
pekerjaan itu, mengatur keuangan dan



	
	
	
	sebagainya, mungkin bisa dari orang lain. Tapi kalo saya, kalo begitu saya masih ikut orang lain, saya rugi waktu. Sedangkan yang namanya tukang pijet itu, kita harus segera punya pelanggan. Sedangkan saya harus terpacu dengan waktu. Misalkan waktu saya habis ditempat orang lain. Mungkin di sana banyak pelanggan saya banyak ya, tetapi saya rugi waktu ketika saya harus pulang. Gamungkin saya hidup selamanya di perantauan. Ngga mungkin saya harus pulang ke kampung sendiri, kerumah sendiri dalam kondisi saya sudah tidak mampu lagi untuk kerja. Sedangkan orang-orang sekitar gatau kalau saya ini punya keahlian memijat. Ruginya di situ. Jadi mulai sekarang, segera harus merintis. Jadi tidak banyak kehilangan waktu ya. Walaupun mungkin namanya merintis, tidak langsung sukses dapat pelanggan banyak, nggak. Tapi yang jelas, saya tempat nya jelas di situ dan orang- orangnya ada di situ.  Lama-kelamaan,
ya itu kan jadi terkenal kan.

	8.
	Sumber pemaknaan hidup melalui aktivitas kreatif dan hobi.
	Arti dari nilai kreatif di sini adalah segala bentuk aktivitas baik berbantuk aktivitas bekerja, berkarya, atau berbuat	kebajikan
terhadap orang lain yang
	Kalau bentuk aktivitas yang kalau setelah melakukannya saya jadi merasa optimis menjalani hidup, dengan memberi Mbak. Memberi dan terus memberi manfaat, itu membuat saya merasa semakin bersyukur dengan hidup
saya. Karena saat saya memberi dan



	
	
	dilakukan	dengan sepenuh hati.
	sadar di bawah saya masih banyak orang yang jauh lebih kurang beruntung, rasanya saya yang semula sempat merasa pesimis, jadi bisa balik optimis lagi, jadi
semangat lagi.

	9.
	Sumber pemaknaan hidup melalui penyikapan yang tepat terhadap penderitaan.
	Penyikapan yang tepat terhadap penderitaan dan masa sulit ini, selanjutnya	akan mampu melahirkan pemaknaan hidup.
	Saya rasa sebab ketunanetraan saya ini ya karena ulah saya sendiri. Ya walaupun secara dhohir itu keliatannya seolah-olah karena kecelakaan kerja, tapi saya ngerasa ini karena kelalaian saya sendiri. Saya juga pernah melakukan dosa yang tidak mungkin saya ceritakan ya, yang mungkin dengan jadi tunanetra ini lah, Allah menegur saya dan sekaligus memberikan saya kesempatan untuk menebus kesalahan-kesalahan saya yang di masa lalu Mbak. Dan juga, saya rasa, mungkin dengan ini saya menjadi lebih dekat dengan Allah. Gatau kenapa, kok setelah saya jadi tunanetra saya seperti diberi kemudahan belajar islam, misalnya membaca Arab braille itu, kan padahal saya bukan tunanetra sejak lahir dan baru-baru ini saya bisa braille, tapi Alhamdulillah sudah bisa
lancar baca Al-Qur’an braille.
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3. [bookmark: _Toc196931798][bookmark: _Toc196931867][bookmark: _Toc196932478][bookmark: _Toc196932749]Subjek BA
Subjek BA berasal dari Kendal dan saat wawancara dilakukan, Subjek BA berumur 20 tahun. Riwayat ketunanetraan BA dimulai setelah dirinya lulus SMK dan masuk ke dunia kerja untuk pertama kalinya. Sebelumnya, BA merupakan orang yang sama sekali tidak memiliki ganggun penglihatan, kedua matanya berfungsi dengan baik sebagaimana orang-orang pada umumnya. Namun setelah lulus SMK dan baru

beberapa bulan bekerja, BA mulai merasakan penurunan fungsi pada penglihatannya. Para dokter memiliki beragam diagnosa untuk kondisinya tersebut. Ada yang mendiagnosanya mengidap glukoma, ada yang mendiagnosanya karena efek mengonsumsi miras, ada yang mendiagnosanya karena keturunan, dan ada juga yang mendiagnosanya karena gula. Hal sebagaimana yang dipaparkan BA dalam wawancara berikut:
“Saya dulu awas, dilahirkan dari keluarga biasa aja. Disekolahkan sambil lulus smk jurusan TKR (Teknik Kendaraan Ringan), saya pertama SD sekolah di SDN 1 karang melati, SMP-nya SMPN 1 Plentungan, SMK-nya Adhi Yudha Kendal. Nahh, saya berhasillulus dengan baiklah cukup, dan saya itu keterima kontrak dengan AHHAS selama satu tahun, tetapi gara gara ada faktor penyakit mata yang bernama glukoma, saya itu mengalami yang namanya glukoma, tapi glukomanya ga langsung total, jadi kayak penurunan gitu. Di waktu saya kerja ada 3 bulan sekitar 4atau 5 bulanan, habis itu saya mengalami gejala glukoma mata itu. Kayak kalo melihat itu, melihat lampu itu kayak ada pelanginya di pinggir'nya. Terus kadang buren gitu, kabut dan lambat laun berjalan sekitar mau ada lah setengah tahun dan saya akhirnya total dan saya habis itu ketemu lah di Penganthi. Sebetulnya kalau soal penyebab, itu antar dokter yang satu dengan lain diagnosanya beda-beda Mbak. Ada yang mendiagnosa glukoma, ada yang mendiagnosa karena miras, ada yang mendiagnosa karena gula, dan juga yang mendiagnosa karena keturunan. Tapi secara singkatnya, semenjak saya lulus SMK beberapa bulan, saya itu kena glukoma dan total dan jadilah tunanetra.” (Hasil wawancara dengan BA 19 Desember 2024).
a. Aktivitas sehari-hari menciptakan pemaknaan hidup
Menurut BA, secara garis besar terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam menciptakan perasaan bermakna melalui aktivitas sehari-hari. Beberapa upaya tersebut meliputi; kemauan untuk survive dalam menghadapi berbagai ragam tantangan, melakukan upaya upgrade diri, dan memberikan pengaruh positif terhadap lingkungan sekitar. Hal ini sebagaimana yang disampaikan BA dalam wawancara berikut:
“Hal-hal di kehidupan sehari-ari yang bisa membuat saya merasa hidup punya makna, punya arti, kalau saya mau survive, terus upgrade, dan bisa membantu sesama. Minimal bisa membuat orang-orang ketawa.” (Hasil Wawancara dengan BA Tanggal 19 Desember 2024).
b. Prinsip membahagiakan orang-orang yang sudah berjasa sebagai arah pedoman melangkah
Dalam wawancara sebelumnya, BA sudah menyampaikan prinsip yang menjadi pedoman hidupnya. Prinsip membahagiakan orang-orang yang telah memberinya support itu juga, selanjutnya menjadi dasar yang mengarahkan setiap langkah yang diambil. Hal ini sebagaimana yang disampaikan dalam wawancara berikut:

“Untuk sekarang, yang terpenting bagi saya adalah membahagiakan orang- orang yang sudah men-support saya selama ini. Saya pengen membuat mereka bangga sama saya, jadi dari sekarang yang saya lakukan untuk mewujudkan harapan itu, saya berusaha nyari peluang buat meng-upgrade diri saya. Mau itu dari bidang olah raga, pendidikan, atau lewat apa pun lah, asal itu halal.” (Hasil Wawancara dengan BA Tanggal 19 Desember 2024).
c. Firman di Al-Qur’an sebagai sumber pedoman dengan kebenaran yang mutlak
Sebagai seorang muslim, BA meyakini kebenaran firman-firman dalam Al- Qur’an. BA tidak memiliki keraguan sedikit pun terhadap firman-firman tersebut. Terdapat salah satu kutipan ayat Al-Qur’an yang sangat berkeesan baginya dan sekaligus menjadi sumber penyemangatnya dalam keadaan terpuruk. Ayat tersebut juga yang kemudian senantiasa menjadi pedoman dalam menjalani kehidupannya yang baru sebagai tunanetra. Hal ini sebagaimana wawancara berikut:
“Begini-begini saya masih muslim ya Mbak, ya walaupun masih harus banyak belajar sih. Tapi, mengenai keyakinan pada Allah, pada Al-Qur’an ya nggak ada keraguan Mbak. Saya yakin betul, Al-Qur’an adalah sumber pedoman hidup yang tak perlu diragukan lagi kebenarannya. Ada ayat di Al-Qur’n saya lupa disurat apa dan ayat nomor berapa, tapi intinya ayat itu mengatakan jika setiap mahluk hidup tidak ada yang diciptakan sia-sia. Dari ayat ini, saya jadi yakin kalau saya pun pasti diciptakan ada tujuannya, walaupun sekarang jadi tunet. Pasti ada hal yang bisa saya lakukan untuk membuat orang-orang yang ada di sekitar saya, terutama yang sudah support saya bisa merasa bahagia.” (Hasil Wawancara dengan BA 19 Desember 2024).
d. Upaya menghadapi tantangan ekonomi, pendidikan, dan kemandirian bermobilitas Terdapat beragam tantangan yang harus dihadapi BA dalam kehidupan sehari-
hari. Beberapa bentuk tantangan tersebut misalnya; tantangan dalam bidang ekonomi,
tantangan dalam bidang pendidikan, dan tantangan dalam bermobilitas sehari-hari. Sebagaimana tunanetra pada umumnya, salah satu bentuk tantangan besar yang BA hadapi adalah soal bermobilitas. Hal ini wajar, karena bagi tunanetra bermobilitas terutama di tempat yang baru merupakan salah satu persoalan yang pasti terjadi. Selain disebabkan faktor keadaan sebagai tunanetra, munculnya berbagai bentuk tantangan tersebut juga dipengaruhi oleh berbagai bentuk faktor lainnya seperti keputusan untuk tinggal di perantauan dan lingkungan pergaulan. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil wawancara berikut:
“Mengenai tantangan hidup, ya memang pasti lah dengan keadaan saya yang begini saya sering dipertemukan dengan berbagai tantangan hidup. Misalnya tantangan ekonomi. Apa lagi, saya sekarang anak perantauan, ibaratnya nggak kerja nggak makan, jadi di sini saya apa pun kerjakan selama halal dan saya mampu. Contohnya; saya ya mijat, pernah jualan kaos slabon, jualan parfum, dan pernah juga ikut ngamen di jalan pas kepepetnya. Selain tantangan
ekonomi, ada juga tantangan pendidikan. Dulu pas saya masih di Penganthi yang ketemu Mbak pas itu ya, saya ngira pendidikan lulus SMK udah tinggi lho. Tapi setelah saya ke Bandung dan bertemu teman-teman sesama tunanetra yang ternyata pendidikannya rata-rata S1, bahkan S2 juga ada, saya jadi ngerasa pendidikan saya masih minim nih, saya pengen kuliah lagi. Jadi, masalah pendidikan ini jadi tantangan tersendiri bagi saya Mbak. Makanya, dari sekarang saya terus mencari-cari info seputar kampus yang akses buat disabilitas, yang menerima beasiswa Adik disabilitasnya, biar harapannya nanti saya bisa kuliah dengan beasiswa itu. Terus tantangan yang ketiga, ya ini saya rasa pasti tunanetra pada umumnya juga merasakan, yaitu tantangan orientasi mobilitas. Maklum, namanya tunanetra kan nggak bisa kalau bermobilitas lancar, bebas selayaknya orang awas. Apalagi kalau saya ini hobi nya pindah-pindah tempat, jadi pastinya perlu adaptasi lagi ya. Solusi mengatasi ini, makanya lakukan lah OM dengan mandiri.” (Hasil Wawancara dengan BA Tanggal 19 Desember 2024).
e. Mengekspresikan sumber pedoman dari Al-Qur’an
Prinsip hidup yang menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan tidak hanya terlahir dari pengalaman dan hasil perenungannya secara mandiri. Sebagai umat Muslim yang meyakini Al-Qur’an sebagai sumber pedoman hidup yang mutlak dan tak perlu diragukan lagi kebenarannya, BA sangat meyakini kebenaran firman-firman yang ada dalam Al-Qur’an. Bahkan keyakinan tersebut juga BA ekspresikan dalam kehidupan yang dijalaninya. Hal ini sebagaimana yang disampaikan BA dalam kutipan wawancara berikut:
“Meskipun begini-begini, saya sebagai muslim saya yakin dengan kebenaran firman-firman yang ada di Al-Qur’an ya Mbak. Dan ada salah satu ayat, saya lupa itu surat apa dan ayat berapa, tapi saya pernah dengar artinya. Kurang lebih gini, Tuhan nggak pernah menciptakan sesuatu itu sia-sia. Termasuk saya ya, saya diciptakan juga pasti ada tujuannya, ada manfaatnya. Dan untuk itu, setiap kali saya dimintai bantuan, selama saya bisa membantu, pasti saya bantu. Kalau saya diminta masukan, saya kasih masukan. Kalau saya lihat teman yang sedih, nggak ada semangat hidup, saya kasih motivasi, saya hibur mereka.” (Hasil Wawancara dengan BA Tanggal 19 Desember 2024).



f. Komitmen membahagiakan orang-orang yang berjasa dengan memaksimalkan setiap peluang
Prinsip BA untuk membahagiakan orang-orang yang sudah berjasa membuat dirinya mampu bangkit dari keterpurukannya di masa awal menjadi tunanetra menjadi pedoman yang melatarbelakangi langkah-langkah keputusannya. Salah satu aksi nyata yang merupakan bentuk ekspresi dari keteguhannya dalam memegang prinsip tersebut adalah bagaimana BA berusaha semaksimal mungkin memanfaatkan
setiap peluang kesempatan yang datang padanya. Hal ini sebagaimana dalam kutipan wawancara berikut:
“Cara saya menerapkan prinsip saya tadi misalnya, saya selalu berusaha memanfaatkan peluang kesempatan yang datang ke saya dengan semaksimal mungkin. Alhamdulillah di sini saya ditawari buat gabung ke NPC Bandung dan saya menekuni goalball dan panjat tebing. Peluang kesempatan itu saya manfaatkan sebaik mungkin. Sampai kemarin, Alhamdulillah saya dapat juara di dua cabang olah raga itu. Harapan saya, dengan prestasi yang saya raih itu, saya bisa membuat bangga orang-orang yang sudah berjasa dalam hidup saya, dan syukur-syukur itu bisa menjadi jalan saya membahagiakan mereka.” (Hasil Wawancara dengan BA Tanggal 19 Desember 2024).

g. Langkah-langkah yang diupayakan untuk mewujudkan tujuan berkuliah
Menurut informan BA, berkuliah atau mampu menempuh pendidikan tinggi merupakan tujuan yang ingin dicapainya dalam jangka waktu terdekat. Alasan BA memutuskan tujuan untuk berkuliah dalam waktu dekat ini karena BA berpendapat bahwa, kuliah merupakan salah satu jalan yang dapat mengantarkannya pada perkembangan pola berpikir. Bentuk langkah-langkah yang BA tempuh untuk mewujudkan tujuan ini misalnya; mulai belajar mengoperasikan PC bicara dan mulai mencari informasi seputar kampus-kampus yang akses untuk disabilitas. Hal ini sebagaimana pernyataannya dalam wawancara berikut:


“Kalau buat sekarang, hal terpenting bagi saya adalah mewujudkan keinginan untuk bisa kuliah. Karena kayak yang saya sampaikan Mbak, kuliah itu rasanya kok kalau saya pikir-pikir bisa jadi jalan yang mengembangkan cara berpikir atau mindset saya nantinya. Dan untuk merealisasikan ini, dari sekarang saya sudah semakin rajin mengasah keterampilan pengoperasian komputer bicara saya, mulai cari-cari info perguruan tinggi yang akses buat disabilitas. Opsinya itu ada uninus, unpam untuk di Jawa Barat ya. Kalau di Jawa Tengah itu ada UNS, UMS, terus UNP, pokoknya yang ada beasiswa adik disabilitasnya lah, kalau di Jawa Tengah mah yang ada plb-nya juga pengennya ke situ.” (Hasil Wawancara dengan BA Tanggal 19 Desember 2024).
Pernyataan BA ini selaras dengan hasil temuan penulis di lapangan. Di mana dalam kegiatan Bimbingan Komputer Bicara, BA selalu menjadi yang paling antusias diantara teman-temannya dalam mengikuti kegiatan bimbingan yang diinisiasi penulis.
h. Aktivitas sederhana menciptakan kebermaknaan hidup

Dalam menciptakan rasa kebermaknaan hidup, terdapat berbagai bentuk aktivitas sederhana yang dapat dilakukan. Hal ini sebagaimana yang disampaikan BA dalam wawancara bersama penulis. Menurut BA, untuk menciptakan perasaan hidup ini memiliki arti mski dalam keadaan yang sulit sekalipun dapat dilakukan dengan menyebarkan perasaan positif pada orang lain baik berbentuk tindakan yang mengundang tawa atau nasehat-nasehat yang memberikan mereka motivasi untuk mau maju dan berkembang. Berikut kutipan wawancara dengan BA:
“Aktivitas yang kalau saya melakukannya saya ngerasa hidup ini ada artinya itu meski sesulit apa pun, ketika saya bisa membuat orang lain tersenyum, tertawa, dan termotivasi. Saya jengkel kalau liat tunanetra diperlakukan tidak setara, semena-mena, saya tidak terima. Jadi, saya senang memotivasi mereka biar mereka, teman-teman sesama tunet mau bangkit buat maju.” (Hasil Wawancara dengan BA Tanggal 19 Desember 2024).
Pernyataan BA ini diperkuat dengan hasil observasi penulis yang secara konsisten melihat BA sebagai sosok yang selalu ceria di kelas bimbingan serta keikutsertaannya di program bimbingan komputer bicara yang diinisiasi penulis selama empat bulan di PPSDSN Penganthi Temanggung.

i. Menyikapi pengalaman menjadi tunanetra bukan bawaan lahir
Pengalaman peralihan yang semula dapat melihat menjadi tunanetra yang tidak dapat melihat merupakan jsalah satu hal yang paling membuat BA merasa sangat terpukul di sepanjang hidupnya. Pada masa awal ketunanetraannya, hal ini sangat sulit untuk dirinya hadapi. Namun, lambat laun, BA dapat memberikan pemaknaan positif terhadap pengalaman tersebut. Melalui pengalaman ketunanetrannya tersebut, BA menjadi sosok yang lebih bersyukur dengan waktu di masa kini, belajar berdamai dengan masa yang sudah berlalu, dan menerima fakta jika tidak ada yang pasti di masa yang akan datang. Hal ini sebagaimana yang disampaikan BA berikut:
“Ya dari pengalaman jadi tunet ini, saya jadi belajar kalau di hidup itu selalu akan ada banyak kejutan di masa yang akan datang. Saya yang dulu nggak pernah ekspek bisa jadi tunet, eh ternyata sekarang jadi tunet. Saya yang semula nggak kebayang bisa ke Bandung ksendirian dalam keadaan tunet, ternyata saya bisa melakukan itu. Jadi intinya, dari sini, dari pengalaman ini, saya jadi melihat hidup itu sebagai sesuatu yang misterius untuk masa yang akan mendatang, dan untuk masa lalu nggak usah disesali, cukup jadikan pembelajaran saja. Sementara hari ini, yang pasti, cukup dinikmati dan dijalani semaksimal mungkin.” (Hasil Wawancara dengan BA Tanggal 19 Desember 2024).
Berikut Gambaran Pemaknaan Hidup BA Menurut Teori Hanna Djumhanna Bastaman Pada Tabel 3.4.:

	No
	Aspek Indikator
Pemaknaan Hidup
	Uraian
	Kutipan Hasil
Wawancara/Observasi/Dokumentasi

	1.
	Pemaknaan hidup bersifat spesifik dan nyata.
	Sumber			pemaknaan hidup		 tidak			harus berasal dari hal-hal yang		luar		biasa. Melainkan sebaliknya,	sumber pemaknaan		 hidup dapat	berasal			dari hal-hal sederhana di
sekitarnya.
	Hal-hal di kehidupan sehari-hari yang bisa membuat saya merasa hidup punya makna, punya arti, kalau saya mau survive, terus upgrade, dan bisa membantu sesama. Minimal bisa membuat orang-orang ketawa.

	2.
	Menjadi	arah	dan pedoman hidup.
	Pemaknaan	hidup sudah	sepatutnya menjadi sesuatu yang bersifat memberikan pedoman dan arahan bagi individu dalam menjalani kehidupannya.
	Untuk sekarang, yang terpenting bagi saya adalah membahagiakan orang- orang yang sudah men-support saya selama ini. Saya pengen membuat mereka bangga sama saya, jadi dari sekarang yang saya lakukan untuk mewujudkan harapan itu, saya berusaha nyari peluang buat meng- upgrade diri saya. Mau itu dari bidang olah raga, pendidikan, atau lewat apa
pun lah, asal itu halal.

	3.
	Sumber pemaknaan hidup yang bersifat mutlak dan universal.
	Sumber pemaknaan hidup bersifat mutlak dan	paripurna artinya,    sumber
pemaknaan   hidup
tidak hanya bersifat
	Begini-begini saya masih muslim ya Mbak, ya walaupun masih harus banyak belajar sih. Tapi, mengenai keyakinan pada Allah, pada Al-Qur’an ya nggak ada keraguan Mbak. Saya
yakin betul, Al-Qur’an adalah sumber

	
	
	pribadi. Namun juga bersumber dari hal- hal yang bersifat mutlak.
	pedoman hidup yang tak perlu diragukan lagi kebenarannya. Ada ayat di Al-Qur’n saya lupa di surat apa dan ayat nomor berapa, tapi intinya ayat itu mengatakan jika setiap mahluk hidup tidak ada yang diciptakan sia-sia. Dari ayat ini, saya jadi yakin kalau saya pun pasti diciptakan ada tujuannya, walaupun sekarang jadi tunet. Pasti ada hal yang bisa saya lakukan untuk membuat orang-orang yang ada di sekitar  saya,  terutama  yang  sudah
support saya bisa merasa bahagia.

	4.
	Self	Insight/ Pemahaman terhadap diri sendiri.
	Pemahaman terhadap diri	sendiri/ self- insight merupakan salah satu bentuk komponen yang menunjukkan pemaknaan	hidup seorang individu. Self-insight	 yang baik ditandai dengan individu yang mampu menerima kenyataan dan fakta tersebut, dan selanjutnya berupaya mencari jalan keluar atau		solusi untuk menghadapinya.
	Mengenai tantangan hidup, ya memang pasti lah dengan keadaan saya yang begini saya sering dipertemukan dengan berbagai tantangan hidup. Misalnya tantangan ekonomi. Apa lagi, saya sekarang anak perantauan, ibaratnya nggak kerja nggak makan, jadi di sini saya apa pun kerjakan selama halal dan saya mampu. Contohnya; saya ya mijat, pernah jualan kaos slabon, jualan parfum, dan pernah juga ikut ngamen di jalan pas kepepetnya. Selain tantangan ekonomi, ada juga tantangan pendidikan. Dulu pas saya masih di Penganthi yang ketemu Mbak pas itu ya, saya ngira pendidikan lulus SMK udah tinggi lho
. Tapi setelah saya ke Bandung dan bertemu   teman-teman    sesama
tunanetra yang ternyata pendidikannya




73

	5.
	The meaning of life
	Seorang			individu yang	di				dalam dirinya			 terdapat komponen						the, meaning		of				life menjalani kehidupannya berdasarkan					nilai- nilai pedoman yang diyakini				sebagai
kebenaran.
	Meskipun begini-begini, saya sebagai muslim saya yakin dengan kebenaran firman-firman yang ada di Al-Qur’an ya Mbak. Dan ada salah satu ayat, saya lupa itu surat apa dan ayat berapa, tapi saya pernah dengar artinya. Kurang lebih gini, Tuhan nggak pernah menciptakan sesuatu itu sia-sia. Termasuk saya ya, saya diciptakan juga pasti ada tujuannya, ada manfaatnya.
Dan untuk itu, setiap kali saya dimintai



	
	
	
	bantuan, selama saya bisa membantu, pasti saya bantu. Kalau saya diminta masukan, saya kasih masukan. Kalau saya lihat teman yang sedih, nggak ada semangat hidup, saya kasih motivasi,
saya hibur mereka.

	6.
	Self Commitment
	Individu dengan self- commitment yang baik akan secara konsisten bergerak menjalani    hidup
berdasarkan nilai makna hidup yang telah diyakini.
	Cara saya menerapkan prinsip saya tadi misalnya, saya selalu berusaha memanfaatkan peluang kesempatan yang datang ke saya dengan semaksimal mungkin. Alhamdulillah di sini saya ditawari buat gabung ke NPC Bandung dan saya menekuni goalball dan panjat tebing. Peluang kesempatan itu saya manfaatkan sebaik mungkin.	Sampai	kemarin, Alhamdulillah saya dapat juara di dua cabang olah raga itu. Harapan saya, dengan prestasi yang saya raih itu, saya bisa membuat bangga orang-orang yang sudah berjasa dalam hidup saya, dan syukur-syukur itu bisa menjadi
jalan saya membahagiakan mereka.

	7.
	Directed Activities
	Directed activities merupakan bentuk- bentuk	langkah
aktivitas	yang
dilakukan secara terarah berdasarkan komitmen terhadap tujuan yang ingin dicapai.
	Kalau buat sekarang, hal terpenting bagi saya adalah mewujudkan keinginan untuk bisa kuliah. Karena kayak yang saya sampaikan Mbak, kuliah itu rasanya kok kalau saya pikir- pikir bisa jadi jalan yang mengembangkan cara berpikir atau mindset saya nantinya. Dan untuk merealisasikan ini, dari sekarang saya
sudah  semakin  rajin  mengasah



	
	
	
	keterampilan pengoperasian komputer bicara saya, mulai cari-cari info perguruan tinggi yang akses buat disabilitas. Opsinya itu ada uninus, unpam untuk di Jawa Barat ya. Kalau di Jawa Tengah itu ada UNS, UMS, terus UNP, pokoknya yang ada beasiswa adik disabilitasnya lah, kalau di Jawa Tengah mah yang ada plb-nya
juga pengennya ke situ.

	8.
	Sumber pemaknaan hidup melalui aktivitas kreatif dan hobi.
	Arti dari nilai kreatif di sini adalah segala bentuk aktivitas baik berbantuk aktivitas bekerja, berkarya, atau	berbuat kebajikan terhadap orang lain yang dilakukan dengan sepenuh hati.
	Aktivitas yang kalau saya melakukannya saya ngerasa hidup ini ada artinya itu meski sesulit apa pun, ketika saya bisa membuat orang lain tersenyum, tertawa, dan termotivasi. Saya jengkel kalau liat tunanetra diperlakukan tidak setara, semena- mena, saya tidak terima. Jadi, saya senang memotivasi mereka biar mereka,  teman-teman  sesama  tunet
mau bangkit buat maju.

	9.
	Sumber pemaknaan hidup melalui penyikapan yang tepat terhadap penderitaan.
	Penyikapan			yang tepat	terhadap penderitaan dan masa sulit ini, selanjutnya akan		mampu melahirkan pemaknaan hidup.
	Ya dari pengalaman jadi tunet ini, saya jadi belajar kalau di hidup itu selalu akan ada banyak kejutan di masa yang akan datang. Saya yang dulu nggak pernah ekspek bisa jadi tunet, eh ternyata sekarang jadi tunet. Saya yang semula nggak kebayang bisa ke Bandung sendirian dalam keadaan tunet, ternyata saya bisa melakukan itu. Jadi intinya, dari sini, dari pengalaman ini, saya jadi melihat hidup itu sebagai
sesuatu yang misterius untuk masa



	
	
	
	yang akan mendatang, dan untuk masa lalu nggak usah disesali, cukup jadikan pembelajaran saja. Sementara hari ini, yang  pasti,  cukup  dinikmati  dan
dijalani semaksimal mungkin.


	
	
	
	rata-rata S1, bahkan S2 juga ada, saya jadi ngerasa pendidikan saya masih minim nih, saya pengen kuliah lagi. Jadi, masalah pendidikan ini jadi tantangan tersendiri bagi saya Mbak. Makanya, dari sekarang saya terus mencari-cari info seputar kampus yang akses buat disabilitas, yang menerima beasiswa Adik disabilitasnya, biar harapannya nanti saya bisa kuliah dengan beasiswa itu. Terus tantangan yang ketiga, ya ini saya rasa pasti tunanetra pada umumnya juga merasakan, yaitu tantangan orientasi mobilitas. Maklum, namanya tunanetra kan nggak bisa kalau bermobilitas lancar, bebas selayaknya orang awas. Apalagi kalau saya ini hobi nya pindah- pindah tempat, jadi pastinya perlu adaptasi lagi ya. Solusi mengatasi ini, makanya  lakukan  lah  OM  dengan
mandiri.


[bookmark: _bookmark51][bookmark: _Toc196930702]Tabel 3. 4. Pemaknaan Hidup BA Menurut Teori Hanna Djumhanna Bastaman
[bookmark: _Hlk195700234]Berdasaarkan  data penelitian yang penulis kumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai pemaknaan hidup yang berlandaskan pada teori Hanna Djumhanna Bastaman yang terdiri dari 15 indikator tidak seluruhnya dapat ditemukan pada diri informan. Hal ini menunjukkan bahwa, ketiga informan belum sepenuhnya memiliki pemaknaan hidup yang optimal sebagaimana indikator-indikator yang terdapat dalam konsep teori Hanna Djumhanna Bastaman. Sementara itu, berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa ketiga informan masing-masing memiliki cara tersendiri dalam memberi pemaknaan terhadap hidupnya yang baru sebagai seorang tunanetra. Meskipun pada beberapa indikator sekilas memiliki kesamaan, namun lebih banyak poin-poin indikator dalam pemaknaan hidup yang mencerminkan perbedaan. Hal ini sebagaimana yang disebutkan
H.D. Bastaman yang menyatakan bahwa, pemaknaan hidup antar individu memiliki sifat yang unik dan sangat personal. 
Berikut adalah keunikan pemaknaan hidup  tunanetra bukan bawaan lahir di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra (PPSDSN) Penganthi : 

	[bookmark: _Hlk195700569]No
	Indikator Pemaknaan
Hidup
	Informan FR
	Informan MJ
	Informan BA

	1.
	Pemaknaan
	Ukan	Bentuk
	Mj	dapat
	BA	mengaku	dapat

	
	hidup bersifat
	aktivitas
	menemukan
	menemukan pemaknaan hidup

	
	spesifik	dan
	sederhana	yang
	pemaknaan
	dengan melalui berbagai bentuk

	
	nyata.
	biasa	dilakukan
	hidup	dari
	hal	sederhana.	Misalnya

	
	
	FR	untuk
	berbagai  bentuk
	melalui membuat orang lain

	
	
	melakukan
	hal kecil yang ia
	tersenyum,  melakukan  upaya

	
	
	pemaknaan
	lakukan	dalam
	untuk meng-upgrade	diri dan

	
	
	hidup	adalah
	kehidupan
	mencoba	melewati	berbagai

	
	
	dengan
	sehari-hari. Salah
	bentuk tantangan.

	
	
	menciptakan
	satu	contohnya
	

	
	
	humor	dan
	melalui aktivitas
	

	
	
	sendau-gurau di
	memberi	pada
	

	
	
	tengah	teman-
	sesama	teman
	

	
	
	temannya	agar
	penerima
	

	
	
	sama-	sama
	manfaat	di
	

	
	
	merasa gembira.
	PPSDSN
	

	
	
	
	Penganthi.
	

	2.
	Pemaknaan
	FR	senantiasa
	Setiap	langkah
	Bentuk  langkah  nyata	yang

	
	hidup bersifat
	berupaya
	yang	dilakukan
	dilakukan	BA	untuk

	
	sebagai	arah
	menyelaraskan
	mj (baik langkah
	nerealisasikan	pedomannya

	
	dan pedoman
	aktivitas  sehari-
	untuk masa kini
	yait	dengan	melalui

	
	menjalani
	hari	dan
	atau tujuan masa
	pemanfaatan	peluang	yang

	
	Hidup
	keputusan	yang
	depan)
	diberikan padanya semaksimal

	
	
	diambil	untuk
	senantiasa
	mungkin.

	
	
	jangka	panjang
	berpedoman
	

	
	
	sesuai	dengan
	dengan	nilai-
	

	
	
	prinsip pedoman
	nilai Islam.
	



	
	
	hidupnya,			yaitu menjadi				niat melakukan kebajikan sebagai landasan dasar	dalam bertindak					di segala		aspek
kehidupan.
	
	

	3.
	Sumber
	Tuhan	dan
	Mj	meyakini
	BA meyakini sumber ajaran

	
	pemaknaan
	firman-Nya
	sumber	ajaran
	islam	sebagai	sumber

	
	hidup	yang
	dalam Al-Qur'an
	islam	sebagai
	kebenaran yang mutlak.

	
	Bersifat
	sebagai	sumber
	sumber
	

	
	mutlak	dan
	kebenaran
	kebenaran	yang
	

	
	universal
	mutlak	yang
	mutlak.
	

	
	
	menjadi	dasar
	
	

	
	
	landasan sumber
	
	

	
	
	pemaknaan
	
	

	
	
	hidup FR.
	
	

	4.
	Self	Insight/
	Hujatan	dari
	Terdapat	dua
	Tiga  tantangan  pokok	yang

	
	Pemahaman
	sekitar
	tantangan	besar
	dihadapi  BA  adalah  bidang

	
	terhadap  diri
	merupakan
	yang	dihadapi
	pendidikan,	ekonomi,	dan

	
	Sendiri
	bentuk tantangan
	Mj,	di	mana
	orientasi	mobilitas.

	
	
	yang	harus
	kedua tantangan
	Menghadapi	tiga	tantangan

	
	
	dihadapi	FR.
	ini	sangat
	pokok ini BA telah melakukan

	
	
	Dalam upayanya
	berkaitan	erat
	berbagai upaya penyelesaian.

	
	
	menghadapi
	terhadap
	

	
	
	tantangan ini, FR
	upayanya
	

	
	
	berusaha
	menjadi
	

	
	
	mengabaikannya
	wirausaha.
	

	
	
	dan	cukup
	Tantangan
	

	
	
	berfokus	pada
	pertama	berasal
	

	
	
	tujuannya
	diri sendiri yang
	



	
	
	sembari
	terus
	terlalu
	

	
	
	berihtiar
	dan
	perfeksionis
	

	
	
	berdoa.
	
	sehingga kurang
	

	
	
	
	
	berani / percaya
	

	
	
	
	
	diri	untuk
	

	
	
	
	
	melakukan
	

	
	
	
	
	promosi,	dan
	

	
	
	
	
	tantangan kedua
	

	
	
	
	
	adalah
	

	
	
	
	
	munculnya
	

	
	
	
	
	pesaing dari non
	

	
	
	
	
	tunanetra	yang
	

	
	
	
	
	juga  bekerja  di
	

	
	
	
	
	bidang	pijat
	

	
	
	
	
	terapis.	Untuk
	

	
	
	
	
	mengatasi	hal
	

	
	
	
	
	ini, biasanya Mj
	

	
	
	
	
	akan	berusaha
	

	
	
	
	
	perlahan-lahan
	

	
	
	
	
	membangun rasa
	

	
	
	
	
	kepercayaan diri
	

	
	
	
	
	dengan
	

	
	
	
	
	memanipulasi
	

	
	
	
	
	pikirannya
	

	
	
	
	
	sendiri.
	

	5.
	The meaning
	Ekspresi
	Mj	meyakini
	BA	meyakini	Al-Qur'an

	
	of	life
	keyakinan	FR
	nilai-nilai dalam
	sebagai	sumber	kebenaran.

	
	(Seorang
	terhadap	Tuhan
	ajaran	agama
	Salah satu ayat di dalam Al-

	
	individu yang
	sebagai	sumber
	Islam	sebagai
	Qur'an yang sangat berkesan

	
	di	dalam
	kebenaran  yang
	sumber
	dan	sekaligus	senantiasa

	
	Dirinya
	mutlak tercermin
	kebenaran dalam
	menjadi pedoman hidup BA

	
	Terdapat
	dalam  cara  FR
	segala	aspek
	dalam melangkah adalah ayat

	
	komponen
	dalam  berupaya
	kehidupan.
	yang menerangkan jika tidak



	
	the, meaning
	senantiasa
	Untuk
	ada yang diciptakan Allah sia-

	
	of	life
	melibatkan
	mengekspresikan
	sia. Dari ayat ini, BA senantiasa

	
	menjalani
	Tuhan di setiap
	keyakinannya
	berusaha memberikan manfaat

	
	kehidupannya
	langkah	atau
	ini,	Mj	biasa
	bagi	orang-orang	yang

	
	berdasarkan
	keputusan	yang
	menerapkannya
	membutuhkannya.

	
	nilai-nilai
	diambil. Bentuk
	dalam	berbagai
	

	
	pedoman
	upaya
	bentuk	amal
	

	
	yang diyakini
	melibatkan
	saleh	yang	ia
	

	
	Sebagai
	Tuhan	tersebut
	harapkan	dapat
	

	
	kebenaran).
	diantaranya;
	menjadi
	

	
	
	senantiasa
	perbekalannya
	

	
	
	mengiringi
	ke akhirat nanti.
	

	
	
	langkahnya
	
	

	
	
	dengan	berdoa
	
	

	
	
	untuk	meminta
	
	

	
	
	petunjuk	dari
	
	

	
	
	Tuhan	Sang
	
	

	
	
	Maha
	
	

	
	
	Mengetahui.
	
	

	6.
	Directed
	Terdapat	dua
	Tujuan	yang
	Langkah-langkah	kecil	yang

	
	Activities
	tujuan	besar
	ingin
	mulai diupayakan BA untuk

	
	(directed
	yang	ingin
	direalisasikan Mj
	mewujudkan	keinginannya

	
	activities
	direalisasikan
	dalam	jangka
	untuk	berkuliah	diantaranya

	
	merupakan
	FR	yaitu;
	waktu	dekat
	dengan	mulai	aktif

	
	bentuk-
	rencana memilik
	adalah  memiliki
	mengumpulkan	informasi

	
	Bentuk
	usaha mengelola
	usaha klinik pijat
	seputar	perguruan	tinggi-

	
	Langkah
	klinik	pijat
	sendiri.	Untuk
	perguruan tinggi  yang akses

	
	aktivitas yang
	sendiri	dan
	mengupayakan
	untuk penyandang disabilitas.

	
	dilakukan
	mampu
	hal ini, salah satu
	

	
	secara terarah
	mewakili
	bentuk	langkah
	

	
	berdasarkan
	Indonesia	di
	yang	telah
	

	
	komitmen
	tingkat	Asia
	diupayakan	Mj
	

	
	Terhadap
	dalam
	adalah
	



	
	tujuan	yang ingin dicapai).
	keolahragaan disabilitas.
Untuk mewujudkan dua tujuan		ini		Fr telah mengupayakan langkah-langkah untuk mewujudkannya. Misalnya dengan bekerja ke klinik orang lain yang ditujukan untuk belajar			cara pengelolaannya dan	berupaya mengasah keterampilannya
dalam berenang.
	melakukan pembangunan klinik pijat yang sudah diserahkan pada sang adik sebagai	orang kepercayaannya.
	

	7.
	Sumber pemaknaan hidup melalui aktivitas kreatif	dan hobi.
	Membuat orang lain gembira dan bermain musik gitar.
	Bentuk aktivitas yang					biasa dilakukan						Mj untuk menciptakan rasa pemaknaan terhadap				hidup meski		sedang berada	di				titik terendah			adalah dengan memberikan
bantuan terhadap
	Beberapa bentuk aktivitas sederhana yang dilakukan BA untuk menciptakan pemaknaan hidup diantaranya; membuat orang lai tersenyum dan memberikan motivasi pada teman sesama tunanetra agar memiliki semangat untuk maju.
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	sesama (baik jenis bantuan material atau non
material).
	

	8.
	Sumber pemaknaan hidup melalui penghayatan terhadap nilai yang menjadi pedoman.
	Terdapat dua nilai  pedoman
utama    yang
dihayati FR dalam menjalani kehidupan
sehari-hari.Nilai pedoman pertama	adalah prinsip		untuk senantiasa segala sesuatu diupayakan atas dasar niat untuk melakukan kebajikan.
Bentuk penghayatan ini tercermin dalam aktivitas sehari- hari	FR		yang senantiasa. berupaya menghibur orang lain		melalui caranya menciptakan humor.
Kemudian	nilai
	Salah satu bentuk nilai			yang pedoman		hidup Mj adalah nilai rahmatan lil'alamin			yang terkandung dalam	Islam. Dalam menghayati nilai ini,				Mj
menerapkannya dengan mengupayakan semampu yang ia bisa	untuk memberikan manfaat		pada sesamanya (Panerima Manfaat			di PPSDSN
Penganthi).
	BA menghayati niat / nilai pedoman membahagiakan orang-orang di sekitar dengan memaksimalkan	setiap kesempatan yang datang.
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	pedoman kedua yaitu, senantiasa berusaha melibatkan Dzat Tuhan	dalam melakukan bentuk aktivitas apapun.
Penghayatan terhadap	nilai
pedoman	ini
tercermin	dari upaya FR untuk senantiasa berdoa	 dan
berserah	diri
pada-Nya.
	
	

	9.
	Sumber pemaknaan hidup melalui penyikapan yang	tepat terhadap penderitaan.
	FR	memaknai ketunanetraan yang		dialami saat ini sebagai jalan dari Tuhan dalam menuntunnya pada perjalanan spiritual		luar biasa. Di mana setiap doa yang FR	 panjatkan, hampir senantiasa secara ajaib
terkabulkan.
	Mj	 memaknai ketunanetraan yang dialaminya sebagai	jalan penebusan dosa- dosanya di masa lalu	dan		cara mendekatkan diri pada Allah SWT.
	Melalui	pengalaman ketunanetrannya tersebut, BA menjadi sosok yang lebih bersyukur dengan waktu di masa kini, belajar berdamai dengan masa yang sudah berlalu, dan menerima fakta jika tidak ada yang pasti di masa yang akan datang.BA menghayati niat / nilai pedoman membahagiakan orang-orang di sekitar dengan memaksimalkan		setiap kesempatan yang datang.



[bookmark: _bookmark52]Tabel 3.5. perbedaan atau keunikan dari masing-masing informan dalam melakukan pemaknaan hidup
Berdasarkan tabel yang menggambarkan karakteristik unik dari masing-masing informan dalam memberikan pemaknaan hidup, secara tidak langsung dapat diketahui jika terdapat perbedaan dari ketiga informan dalam memaknai hidup. Berikut merupakan bentuk-bentuk perbedaan tersebut :
1. Perbedaan cara dalam memaknai hidup melalui hal-hal kecil
Setiap informan memiliki cara berbeda dalam menemukan makna hidup melalui aksi-aksi kecil yang dilakukan. FR memilih memaknai hidup melalui aksi-aksi kecil seperti menciptakan tawa dan kegembiraan di tengah-tengah orang di sekitarnya. Sementara Mj, memilih memaknai hidup melalui aksi-aksi sederhana seperti membantu teman-teman penerima manfaat di PPSDSN Penganthi bila mereka dalam kesusahan. Sementara BA, memilih menemukan makna hidup dengan melakukan hal-hal sederhana seperti menyebar vibes positif  pada orang-orang sekelilingnya serta berupaya meng-upgrade  diri .   Namun meskipun ketiganya memiliki cara yang berbeda-beda dalam menemukan makna hidup melalui aksi-aksi sederhana yang dipilih, akan tetapi ketiganya sama-sama mencerminkan diri sebagai individu yang mampu menemukan makna dalam hidup yang dijalani melalui aktivitas-aktivitas sederhana yang mereka lakukan.
2. Perbedaan bentuk tantangan sekaligus cara penyelesaiannya
Ketiga informan yang berasal dari latar belakang berbeda dalam berbagai aspek, tentu masing-masing dari ketiganya juga menghadapi tantangan yang berbeda.  Di mana selanjutnya, perbedaan jenis tantangan yang dihadapi ini akan berakibat pada cara penyelesaian yang tentu juga berbeda. FR yang menghadapi tantangan berupa hujatan dan sering diragukan kemampuannya oleh orang-orang di sekitarnya, biasa menghadapi kondisi tersebut dengan cukup terus berfokus pada upaya-upaya menumbuhkan diri agar dapat mencapai tujuan. Sementara Mj yang menghadapi tantangan berupa sikap perfeksonisnya serta persaingan di bidang profesinya dari para penjual jasa pijat yang merambah hingga kalangan non tunanetra, menghadapi ini dengan cara afirmasi diri, memotivasi diri dan berihtiar semaksimal yang dimampu untuk mempromosikan usaha jasanya pada khalayak yang disertai juga dengan pemberian  layanan jasa yang maksimal terhadap para pasiennya.  Berbeda dengan FR dan Mj, BA menghadapi jenis tantangan berbeda. Di mana menurut BA, untuk masa sekarang tantangan utama yang dihadapinya adalah seputar bidang pendidikan, ekonomi, dan  kemampuan Orientasi Mobilitas. Untuk menghadapi tantangan ini 
3. Perbedaan bentuk sikap informan dalam menghayati  nilai-nilai yang diyakini
Ketiga informan memiliki cara berbeda dalam menghayati nilai-nilai yang mereka jadikan pedoman. Hal ini merupakan konsekuensi akibat adanya perbedaan nilai pedoman yang mereka yakini. Meskipun, perbedaan tersebut hanya perbedaan kecil yang sekilas hampir tidak tampak. Informan FR yang meyakini Tuhan sebagai sumber kebenaran mengekspresikan keyakinan tersebut dengan senantiasa berusaha melibatkan Tuhan dalam keadaan apapun, terutama jika sedang memutuskan keputusan-keputusan besar. Sementara itu,  Mj yang meyakini Al-Qur’an sebagai sumber pedoman dalam menjalani kehidupan menghayati keyakinannya dalam bentuk amalan-amalan saleh yang ia harapkan dapat menjadi bekalnya di akhirat. Sementara BA yang  memiliki keyakinan bahwa manusia tidak diciptakan tujuan sia-sia sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an, menghayati keyakinannya tersebut dengan senantiasa berupaya memberi kontribusi yang positif sekemampuan dirinya pada orang-orang yang membutuhkan. Meskipun dari ketiga informan masing-masing memiliki cara berbeda yang ditujukan sebagai penghayatan terhadap nilai-nilai yang diyakini, akan tetapi ketiganya sama-sama menunjukkan sikap atau aksi nyata yang membuktikan keseriusan individu dalam memegang teguh nilai-nilai yang mereka yakini.
4. Bentuk langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan
Ketiga informan masing-masing memiliki tujuan yang berbeda. Perbedaan tujuan  ini, selanjutnya menimbulkan perbedaan dalam bentuk langkah-langkah yang dipilih untuk mewujudkannya. Untuk informan FR yang memiliki tujuan dapat  berkompetisi dalam bidang olahraga hingga tingkat Asia dan memiliki usaha massage  sendiri, langkah-langkah nyata yang diupayakan diantaranya adalah senantiasa rajin berlatih dan mencari pengalaman mengelola usaha klinik pijat dengan bekerja terlebih dahulu di tempat usaha orang lain. Sementara informan Mj yang memiliki tujuan untuk  memiliki usaha klinik massage  sendiri, langkah-langkah nyata yang dilakukan antara lain dengan melakukan proses pembangunan klinik pijat yang dipercayakan pada sang adik. Lain pula dengan BA yang memiliki tujuan untuk berkuliah, bentuk langkah nyata yang diupayakan antara lain adalah dengan mengumpulkan informasi seputar perguruan tinggi yang akses untuk disabilitas, beasiswa yang tersedia untuk disabilitas, serta keseriusannya dalam mengasah keterampilan mengoperasikan PC.
5. Bentuk sikap yang mencerminkan implementasi nilai kreatif
Ketiga informan memiliki cara berbeda dalam mengimplementasikan nilai kreatif. Bagi informan FR, nilai  kreatif diimplementasikan melalui ekspresi melakukan hobi bermain musik dan menciptakan rasa gembira ke dalam diri orang-orang di sekitarnya. Sementara itu, informan Mj mengimplementasikan nilai  kreatif tersebut melalui sikap membantu sesama. Sementara BA, mengimplementasikan nilai kreatif melalui tindakan-tindakan yang membuat orang lain tersenyum dan memberikan motivasi pada sesama temannya tunanetra agar bersedia maju. Meskipun ketiganya memiliki cara masing-masing dalam mengimplementasikan nilai kreatif, namun ketiga informan tersebut sama-sama melakukan upaya nyata dalam mengimplementasikan nilai kreatif.

6. Bentuk penghayatan terhadap nilai  yang menjadi pedoman
Setiap informan memiliki cara tersendiri dalam melakukan penghayatan terhadap nilai yang dijadikan pedoman. Adanya perbedaan cara dalam menghayati nilai dan pedoman ini tidak terlepas dari perbedaan nilai yang mereka jadikan sebagai pedoman. Misalnya FR yang  memegang teguh nilai berbuat baik pada orang lain melalui sikap dan berbagai tindakan, ia senantiasa berupaya menghayati nilai tersebut melalui bentuk tindakan menghibur orang-orang di sekelilingnya dengan celetukan humor. Sementara informan Mj yang memegang teguh nilai keyakinan islam sebagai agama rahmatan lil’alamin sebagai pedoman, senantiasa berupaya menghayati nilai tersebut dengan menghadirkan kasih sayang untuk orang-orang di sekitarnya  melalui sikap membantu atau aksi-aksi yang memberikan manfaat terhadap sesamanya. Sementara BA yang memegang teguh nilai balas budi  sebagai pedoman melangkah, senantiasa berupaya mencapai kesuksesan dengan memanfaatkan setiap peluang yang datang. Namun, meskipun ketiganya memiliki cara yang berbeda  dalam menghayati nilai yang menjadi pedoman sebagai konsekuensi perbedaan jenis nilai yang diyakini masing-masing individu, akan tetapi ketiganya  juga menunjukkan persamaan. Di mana semua informan,  sama-sama menunjukkan aksi nyata sebagai bentuk penghayatan terhadap nilai-nilai yang mereka jadikan sebagai pedoman.
7. Cara menyikapi ketunanetraan
Ketiga informan memiliki cara berbeda dalam menyikapi ketunanetraan. Informan FR memandang pengalaman menjadi tunanetra sebagai jalan  dari Tuhan yang mengantarkannya pada pengalaman-pengalaman spiritual yang luar biasa. Sementara Mj, memandang pengalaman ketunanetraannya sebagai jalan penebusan dosa-dosa masa lalu. Kemudian BA, informan ketiga ini memandang pengalamannya menjadi tunanetra sebagai bentuk peristiwa yang menyadarkannya tentang betapa pentingnya mensyukuri waktu saat ini serta penerimaan terhadap segala ketidakpastian di masa depan.  Meskipun ketiganya memiliki bentuk cara pandang atau sikap yang berbeda dalam menyikapi pengalaman menjadi tunanetra, namun pada dasarnya tiga informan tersebut sama-sama tidak menunjukkan sikap atau cara pandang yang negatif dengan keadaannya yang baru sebagai tunanetra. Sebaliknya, ketiga informan tersebut justru menunjukkan kemampuan mereka dalam mengambil hikmah atau sisi positif dari pengalaman transisi yang semula dapat melihat menjadi tidak bisa melihat.
Adanya perbedaan dari masing-masing informan dalam melakukan pemaknaan hidup seperti yang diuraikan di atas merupakan konsekuensi dari berbagai faktor penyebab. Berikut adalah faktor-faktor yang  melatarbelakangi perbedaan tersebut :
1. Perbedaan usia
Perbedaan usia menjadi faktor utama yang berpengaruh pada cara ketiga informan dalam memaknai hidup. Di mana angka dalam usia ini, tentu akan menjadi pertimbangan dari masing-masing informan dalam menentukan tujuan yang realistis. Informan Mj yang berusia 57 tahun, tentu mempertimbangkan keadaan tersebut. Sehingga, berbeda dengan FR dan BA yang di rentang usia 20-an dengan kekuatan fisik dan peluang masa depan yang terbuka lebar hingga memutuskan untuk menjadikan bidang pendidikan dan olahraga sebagai tujuan, Mj dengan penuh kesadaran memutuskan untuk memiliki usaha klinik pijat sebagai tujuannya. Hal ini karena dibandingkan dengan bidang olahraga dan pendidikan, bidang inilah yang paling realistis untuk dicapainya.
1. Perbedaan tujuan
Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, masing-masing informan memiliki tujuan yang berbeda. Kondisi tersebut, selanjutnya berdampak pada perbedaan cara yang digunakan atau dilakukan sebagai upaya untuk mencapai tujuan tersebut (directed activities). 
1. Perbedaan pengalaman
Setiap individu memiliki pengalaman hidup yang unik dan berbeda satu sama lain.  Hal itu juga yang terjadi pada ketiga informan dalam penelitian ini. Dimana perbedaan pengalaman ini, selanjutnya akan mengakibatkan terjadinya  perbedaan dalam memandang, menilai, atau memaknai suatu hal. Misalnya informan FR yang mendapat pengalaman dimana dirinya merasakan begitu mudahnya setiap doa yang dipanjatkan diijabah dan betapa berlimpahnya keajaiban yang didapati di tengah-tengah kesulitan sebagaimana yang ditulis pada akun instagramnya @fardinrista, kemudian menyikapi atau memaknai ketunanetraannya sebagai gerbang spiritual yang membawa dirinya pada berbagai keajaiban yang luar biasa. 
1. Perbedaan kepribadian
Berdasarkan hasil observasi penulis, masing-masing dari ketiga informan memiliki kepribadian yang berbeda dan bahkan saling bertentangan. Dimana FR yang merupakan seorang individu dengan ceria, riang, senang tertawa dan menciptakan humor,serta sensitif atau memiliki perasaan yang tajam. Sementara Mj yang merupakan individu yang kebapakan, penuh empati, serius, serta religius. Kemudian BA menggambarkan dirinya sebagai individu yang ceria, optimis, suka tantangan, cukup cerdas, serta ramah. Hal ini menunjukkan bahwa, masing-masing informan merupakan individu yang unik. Dalam konteks pemaknaan hidup, keunikan tersebut selanjutnya berakibat pada perbedaan cara yang mereka pilih dalam menemukan pemaknaan hidup, misalnya melalui aktivitas-aktivitas sederhana. FR yang senang tertawa dan menciptakan humor memilih menemukan makna hidup melalui aktivitas-aktivitas sederhana seperti menciptakan kegembiraan dan tawa di tengah-tengah orang sekitarnya. Sementara Mj yang didominasi karakter kebapakan dan penuh empati namun serius, lebihmemilih aktivitas sederhana dengan membantu sesama terutama dalam segi material untuk menemukan pemaknaan hidup. Kemudian BA yang memiliki positive vibes  dan penuh optimis, memilih upgrade diri  dan membuat orang lain tersenyum sebagai cara dalam menemukan pemaknaan hidup melalui aktivitas sederhana.
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1. Analisis Pemaknaan Hidup Tunanetra Bukan Bawaan Lahir di PPSDSN Penganthi dalam Pandangan Barat
Pembahasan mengenai topik pemaknaan hidup dalam pandangan barat tidak terlepas dari tokoh bernama Victor Frankl. Frankl terlahir di Viena Australia, (Rahman, 2018: 277-279). Beliau tertarik di bidang psikologi sejak memasuki sekolah menengah atas. Tokoh yang mempengaruhi pola pikir Frankl adalah Sigmund Freud, dengan melakukan korespondensi intensif. Dilanjut komunikasi intensif dengan Alfred Adler. Kemudian ide tentang kebermaknaan telah dibuat artikel oleh Frankl pada usia 20 tahun. Menginjak tahun 1928 – 1942 beliau menyibukkan diri dengan mengikuti aktivitas sosial, menekuni profesinya sebagai neurologi dan psikiater. Beliau juga membuka konseling di beberapa kota Eropa. Konseling ini dipengaruhi karena banyaknya kasus remaja yang bunuh diri akibat tidak menyelesaikan sekolah. Frankl menikahi Tilly Glosser pada tahun 1941. Pernikahan ini pun bahagia, sampai pada suatu kondisi yang mengharuskan Frankl dan keluarganya berpisah dan semuanya menjadi tahanan tentara NAZI di Auschwitz. Pengalaman Frankl di tahanan NAZI, membuahkan hasil teori kebermaknaan. Sehingga Frankl banyak bercerita mengenai pengalaman yang dialaminya hingga ia menemukan makna hidup. Berikut merupakan karakteristik individu yang memiliki pemaknaan hidup menurut Victor Frankl:
a) Mampu menemukan makna dalam penderitaan
Frankl mengatakan bahwa makna hidup dapat dialami oleh siapapun dan dalam keadaan apapun, bahkan dalam keadaan menderita sekalipun (Hagang, 2015: 197-212). Seorang individu yang berada dalam penderitaan dan kesusahan akan tetap mampu menjalani hidup dengan gairah dan tidak merasakan kekosongan atau keputusasaan dengan menemukan makna dalam penderitaan tersebut (Herwindra, 2010: 51). Salah satu metode untuk menemukan makna dalam penderitaan dapat melalui mindfulness. Menurut Garland (dalam Nugraha and Suharsono, 2024: 119), mindfulness merupakan spektrum kesadaran yang dapat membawa individu pada perspektif metakognitif, di mana pada kondisi ini akan terjadi peninjauan ulang

terhadap penilaian atau pemaknaan yang diberikan sebelumnya. Melalui perspektif metakognitif ini, individu yang semula hanya menilai kejadian yang bertentangan dengan keinginannya sebagai musibah atau hal yang negatif akan perlahan mencoba melihat peristiwa tersebut menggunakan sudut pandang berbeda. Hingga pada akhirnya, individu yang semula menilai peristiwa yang bertentangan dengan keinginannya sebagai hal buruk, selanjutnya dapat menemukan sisi positif yang terkandung dalam peristiwa tersebut. Hal ini sebagaimana sikap para informan dalam penelitian ini di dalam menerima keadannya yang baru sebagai seorang tunanetra. Berikut adalah tabel kutipan wawancara dengan Informan FR, Mj, dan BA yang menggambarkan sikap ketiganya dalam memaknai keadannya yang baru sebagai tunanetra:

	No
	Informan
	Kutipan Wawancara

	1.
	FR
	Dulu ya sebagaimana manusia pada umumnya, aku ngerasa down, depresi, bingung sama masa depanku nanti gimana. Tapi lambat laun, setelah semua pengalaman yang aku alami, aku yang sekarang mikir, mungkin adanya Gusti ngasih diriku jadi tunanetra ya tujuannya biar aku bisa menyaksikan sendiri betapa luar biasanya kasih sayang dari-Nya. Kalau nggak jadi tunanetra, rasanya aku nggak bakal punya pengalaman spiritual seluar biasa ini. Di mana setiap doa yang aku panjatkan hampir selalu dikabulkan, dan aku banyak merasakan keajaiban-keajaiban yang luar biasa yang mungkin keajaiban-keajaiban itu nggak bakal aku rasakan kalau aku
masih bisa melihat.

	2.
	MJ
	Saya rasa sebab ketunanetraan saya ini ya karena ulah saya sendiri. Ya walaupun secara dhohir itu keliatannya seolah- olah karena kecelakaan kerja, tapi saya ngerasa ini karena kelalaian saya sendiri. Saya juga pernah melakukan dosa yang tidak mungkin saya ceritakan ya, yang mungkin dengan jadi tunanetra ini lah, Allah menegur saya dan sekaligus memberikan saya kesempatan untuk menebus kesalahan-kesalahan saya yang di masa lalu Mbak. Dan
juga, saya rasa, mungkin dengan ini saya menjadi lebih dekat dengan Allah. Gatau kenapa, kok setelah saya jadi tunanetra saya seperti diberi kemudahan belajar islam, misalnya membaca Arab braille itu, kan padahal saya bukan tunanetra sejak lahir dan baru-baru ini saya bisa braille, tapi Alhamdulillah sudah bisa lancar baca Al-
Qur’an braille.

	3.
	BA
	Ya dari pengalaman jadi tunet ini, saya jadi belajar kalau di hidup itu selalu akan ada banyak kejutan di masa yang akan datang. Saya yang dulu nggak pernah ekspek bisa jadi tunet, eh ternyata sekarang jadi tunet. Saya yang semula nggak kebayang bisa ke Bandung sendirian dalam keadaan tunet, ternyata saya bisa melakukan itu. Jadi intinya, dari sini, dari pengalaman ini, saya jadi melihat hidup itu sebagai sesuatu yang misterius untuk masa yang akan mendatang, dan untuk masa lalu nggak usah disesali, cukup jadikan pembelajaran saja. Sementara hari ini, yang
pasti, cukup dinikmati dan dijalani semaksimal mungkin.




Berdasarkan kutipan wawancara dengan informan di atas, dapat tergambarkan bagaimana masing-masing individu memberikan makna terhadap keadaannya yang baru sebagai tunanetra. Informan FR memaknai ketunanetraannya sebagai gerbang spiritual yang mengantarkannya pada berbagai bukti mustajabnya doa-doa yang dipanjatkannya. Sementara Informan Mj, memaknai ketunanetraan yang dialaminya sebagai bentuk penebusan dosa-dosanya di masa lalu serta jalan mendekatkan diri pada Allah SWT. Kemudian informan ketiga yaitu BA, memaknai ketunanetraan yang dialaminya sebagai peristiwa yang mengingatkan dirinya akan betapa pentingnya masa yang dijalani saat ini.
b) Memiliki hal penting yang dijadikan sebagai tujuan hidup (the purpose in life)
Karakteristik berikutnya yang menunjukkan seorang individu memiliki pemaknaan hidup adalah dimilikinya tujuan hidup. Menurut Frankl dalam (Hagang, 2015: 197-212), tujuan hidup merupakan hal-hal yang khusus dalam diri individu yang dapat membantunya dalam memiliki kehidupan yang tertata.

Berikut merupakan tabel yang menggambarkan tujuan oleh ketiga informan berdasarkan kutipan wawancara:
	No
	Informan
	Kutipan Wawancara

	1.
	FR
	Tujuan ya? Ya, selain punya usaha klinik sendiri, sebetulnya aku juga keinginan untuk bisa mengikuti kompetisi olahraga sampai Asia, nggak usah sampai Paralympic lah, Asia udah cukup. Dan untuk mencapai itu, sekarang langkah yang bisa aku lakukan ya seperti ini. Ikut kerja di tempat orang biar tau cara ngelola klinik itu gimana, dan untuk mewujudkan tujuan bisa masuk kompetisi tingkat Asia, aku terus rajin latihan sambil terus nyari tempat entah komunitas atau organisasi atau lembaga yang bisa support skill ku di renang
ini.

	2.
	Mj
	Pasti ada ya Mbak, karena sesuatu yang direncanakan itu insyaAllah lebih diminimalisir kemungkinan gagalnya. Karena sudah terencana sebelumnya dan bagaimana endingnya walaupun belum tau kan sudah saya rencanakan. InsyaAllah sudah merencanakan membuat klinik sendiri dan ini sudah mulai untuk pembangunan. Ini saya serahkan kepada adik saya. Karena sebenernya orang seperti saya itu tidak suka bekerja menghadapi klien langsung kalau dulu ya, tetapi kalo sekarang memang harus berhadapan langsung dengan client. Kalau dulu itu, saya suka kerja itu yang tidak berhubungan langsung dengan client. Itu artinya saya sebenarnya, pengen bekerja diibaratnya dibalik layar ya itu lah, lebih saya sukaa dan saya tidak suka kerja itu dimandori, diawasi, karena seperti saya malah tidak bisa maksimal mengerjakan pekerjaan, grogi mbak orangnya. Saya ini bukan orang yang ekstrovet, saya ini introvet. Jadi saya ini sesuatu pekerjaan apabila ditungguin begitu, diawasi, saya malah gabisa maksimal dalam bekerja. Itu padahal ketika saya waktu itu kerja ditempat orang, ketika justru ditinggal
orangnya, jatuh lebih rajin sekali dan saya ini karena seperti



	
	
	ada rasa tanggung jawab gitu lo. Padahal misalkan itu cuma harian ya, saya ya tetep agar inginnya itu lebih cepat, saya lebih cepat selesai. Walaupun itu sebenarnya kalo orang pemalas kan, diolor-olor kan agar lebih panjang, kalo saya ngga suka seperti itu, karena suatu perkerjaan itu, jujur uang penting, perlu itu memang harapan saya. Tapi paling saya banggakan itu ketika saya bisa mengerjakan itu dengan baik dan cepat termasuk memberikan pelayanan yang baik dan cepat. Kalo sekarang ini, kenapa saya harus bekerja di rumah sendiri, karena usia dan saya insyaAllah saya sudah pernah bekerja ditempat orang lain dan sebagai bekal untuk pengalaman kerja saya di mandiri artinya, membuka usaha sendiri juga pernah. Jadi itu bisa saya jadikan modal untuk bisa membuat klinik sendiri, tidak bekerja dengan orang lain. Dan saya akan lebih bisa apa, bebas lah. Istilahnya, bebas tidak merasa diawasi dan sebagainya itu. Dan karena kalo masih muda mungkin bisa cari pengalaman mungkin bisa di klinik orang lain, kerja di tempat orang lain sambil mencari pengalaman bagaimana bisa memenejemen itu kan, meminit pekerjaan itu, mengatur keuangan dan sebagainya, mungkin bisa dari orang lain. Tapi kalo saya, kalo begitu saya masih ikut orang lain, saya rugi waktu. Sedangkan yang namanya tukang pijet itu, kita harus segera punya pelanggan. Sedangkan saya harus terpacu dengan waktu. Misalkan waktu saya habis ditempat orang lain. Mungkin di sana banyak pelanggan saya banyak ya, tetapi saya rugi waktu ketika saya harus pulang. Gamungkin saya hidup selamanya di perantauan. Ngga mungkin saya harus pulang ke kampung sendiri, kerumah sendiri dalam kondisi saya sudah tidak mampu lagi untuk kerja. Sedangkan orang- orang sekitar gatau kalau saya ini punya keahlian memijat. Ruginya di situ. Jadi mulai sekarang, segera harus merintis.
Jadi tidak banyak kehilangan waktu ya. Walaupun mungkin



	
	
	namanya merintis, tidak langsung sukses dapat pelanggan banyak, nggak. Tapi yang jelas, saya tempat nya jelas di situ dan orang-orangnya ada di situ. Lama-kelamaan, ya itu kan
jadi terkenal kan.

	3.
	BA
	Kalau buat sekarang, hal terpenting bagi saya adalah mewujudkan keinginan untuk bisa kuliah. Karena kayak yang saya sampaikan Mbak, kuliah itu rasanya kok kalau saya pikir-pikir bisa jadi jalan yang mengembangkan cara berpikir atau mindset saya nantinya. Dan untuk merealisasikan ini, dari sekarang saya sudah semakin rajin mengasah keterampilan pengoperasian komputer bicara saya, mulai cari-cari info perguruan tinggi yang akses buat disabilitas. Opsinya itu ada uninus, unpam untuk di Jawa Barat ya. Kalau di Jawa Tengah itu ada UNS, UMS, terus UNP, pokoknya yang ada beasiswa adik disabilitasnya lah, kalau di Jawa Tengah mah yang ada plb-nya juga pengennya
ke situ.
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c) Melakukan aksi nyata untuk mencapai tujuan
Seorang individu yang memiliki makna hidup akan menunjukkan aksi nyata sebagai upaya untuk mencapai tujuan. Menurut Victor Frankl (dalam Lengkey and Engel, 2022: 13-25), aksi nyata yang diupayakan untuk mencapai tujuan tersebut merupakan bentuk respon terhadap tanggung jawab kehidupan yang dijalani.
Dalam konteks penelitian ini, bentuk aksi nyata yang diupayakan informan untuk mewujudkan tujuannya telah tergambar pada kutipan wawancara dalam gambaran tabel tujuan hidup. Di dalam kutipan wawancara tersebut, selain informan menyampaikan tujuan hidupnya, informan juga menyampaikan bentuk-bentuk langkah yang diupayakan untuk mencapai tujuan tersebut. Misalnya untuk Informan FR yang memiliki tujuan hidup untuk memiliki usaha klinik pijat sendiri dan mampu ikut serta dalam kompetisi olahraga disabilitas hingga tingkat Asia, bentuk- bentuk usaha yang diupayakannya antara lain dengan bekerja di klinik pijat orang lain untuk mencari perbekalan ilmu dalam memanajemen usaha serta senantiasa rajin mengasah keterampilan berenangnya sembari aktif mencari informasi mengenai komunitas atau organisasi yang mampu mendukungnya mengembangkan keterampilan tersebut. Sementara itu Mj yang memiliki tujuan untuk mengelola usaha klinik pijat secara mandiri, saat ini telah melakukan aksi nyata untuk mencapai tujuan tersebut dengan membangun klinik tempat usahanya. Kemudian BA, bentuk aksi nyata yang telah dilakukan untuk mewujudkan tujuannya berkuliah adalah dengan senantiasa mengumpulkan informasi-informasi seputar perguruan tinggi (negeri atau swasta) yang akses bagi penyandang disabilitas.
d) Memiliki nilai guna bagi orang lain
Salah satu bentuk karakteristik utama individu yang memiliki pemaknaan hidup adalah dimilikinya komitmen terhadap kehidupan. Frankl (dalam Koeswara, 1992), menyatakan bahwa untuk mencapai makna hidup, individu harus menunjukkan tindakan komitmen yang muncul dari kedalaman dan pusat kepribadiannya. Bentuk komitmen kehidupan ini dapat terefleksikan dengan pengimplementasian nilai guna atau kebermanfaatan yang dapat dilakukan untuk orang lain (Soleha, 2015: 323). Adanya nilai guna yang diberikan pada orang lain akan sangat berpengaruh terhadap terciptanya kebahagiaan yang selanjutnya menjadi alasan seorang individu tetap mampu bertahan dalam penderitaan sepahit apapun. Hal ini karena, kebahagiaan itu sendiri bukanlah sebuah kondisi yang tercipta ketika individu terbebas dari segala bentuk penderitaan dan kesulitan serta dapat merasakan segala bentuk kesenangan hidup, melainkan kebahagiaan merupakan keadaan yang tercipta ketika individu mampu mengolah hidupnya hingga dirinya dapat berguna untuk orang banyak (Made et al., 2021: 23).
Berikut adalah Bentuk penerapan pemberian nilai guna untuk orang lain dari masing-masing Informan berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan penulis:
Pertama, penulis akan menguraikan cara realisasi penerapan nilai guna bagi orang lain yang dilakukan oleh Informan FR. Berdasarkan hasil wawancara dengan FR diketahui bahwa, salah satu cara untuk dapat berguna untuk orang lain adalah melalui upaya menciptakan kegembiraan yang mampu membuat orang tersebut sejenak melupakan beban permasalahannya. Hal ini sebagaimana kutipan hasil wawancara berikut:
“Oke, langkah-langkah yang aku terapkan itu misalnya, pas aku ngajak bercanda teman-temanku, ngajak ketawa bareng, itu aku niatkan untuk membuat mereka merasa terhibur dan nggak kepikiran terus sama masalah. Ya, itu salah satu yang bisa aku lakukan untuk melakukan kebaikan, ya dengan menghibur orang lain. Aku senang kalau bisa membuat orang lain senyum, merasa gembira, itu aku sudah senang sekali.” (Hasil Wawancara dengan FR Tanggal 19 September, 2024).
Jika FR mewujudkan nilai guna dirinya dengan mengajak orang lain bergembira agar sejenak melupakan masalah yang membebani pikirannya, maka lain halnya dengan Mj. Informan kedua ini mewujudkan nilai guna dirinya dengan cara senantiasa memberikan bantuan pada orang-orang di sekitarnya yang kekurangan dalam segi materi. Hal ini sebagaimana yang disampaikan dalam kutipan wawancara berikut:
“Dan itu contohnya, ya itu cuma hal hal sepele sebenernya mungkin. Memberikan sabun atau pas lagi saya ada langsung saya beri sampai itu pun, saya masih tetap selalu berbuat untuk melakukan dan apabila saya jajan, kalo memang sebelah saya itu mungkin ngga punya uang, ya tetap saya traktir lah, itu selama saya masih punya. Alhamdulillah, tetapi kenyataannya sampai sekarang pun belum pernah keuangan saya itu ya misalkan 0 atau minus, belum pernah sama sekali. Padahal saya gak pernah meminta, gatau ya, ada saja yang suka memberi itu.” (Hasil Wawancara dengan Mj Tanggal 21 Desember, 2024).
Berbeda dengan dua informan sebelumnya, Informan BA memiliki cara sendiri dalam merealisasikan nilai guna atau kebermanfaatan dirinya untuk orang lain. Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab tiga, dapat diketahui bahwa BA senantiasa berupaya merealisasikan nilai kebermanfaatan dirinya dengan beberapa bentuk perilaku, misalnya dengan memberikan motivasi pada sesama tunanetra agar memiliki tekad untuk maju dan menciptakan keceriaan diantara
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lingkup pergaulannya. Hal ini sebagaimana yang disampaikan BA dalam kutipan wawancara berikut:
“Aktivitas yang kalau saya melakukannya saya ngerasa hidup ini ada artinya itu meski sesulit apa pun, ketika saya bisa membuat orang lain tersenyum, tertawa, dan termotivasi. Saya jengkel kalau liat tunanetra diperlakukan tidak setara, semena-mena, saya tidak terima. Jadi, saya senang memotivasi mereka biar mereka, teman-teman sesama tunet mau bangkit buat maju.” (Hasil Wawancara dengan BA Tanggal 19 Desember, 2024).
Dalam konteks bimbingan konseling islam, konsep pemaknaan hidup menjadi metode pendekatan psikoterapi yang diterapkan dalam proses konseling. Salah satu model psikoterapi yang lagi trend dalam penanganan masalah krisis makna hidup adalah logoterapi. Pendirnya adalah Victor Emile Frankl, yang menemukan konsep ini melalui periwistiwa penyiksaan di camp penjajahan oleh tentara Nazi. Dalam pandangan Frankl, dalam hidupnya, seorang individu wajib menemukan kebermaknaan dan diri yang sejati sehingga mampu meraih kebahagiaan (Tasmuji and Khoirudin, 2022: 51).
Logoterapi merupakan aliran psikologi modern yang memusatkan manusia pada makna hidup, dan keinginan untuk hidup lebih bermakna sebagai sebuah motivasi manusia meraih taraf kehidupan bermakna seperti yang didambakan. Kehidupan bermakna direalisasikan melalui tiga nilai-nilai kehidupan menurut logoterapi, yaitu nilai kreatif, nilai penghayatan dan nilai bersikap. Ketiga nilai kehidupan dilakukan dengan tanggung jawab untuk melengkapi keberadaannya sebagai individu yang memiliki kebebasan dalam mengambil sikap terhadap dirinya. Logoterapi dapat digunakan sebagai pendekatan self healing terjadinya peristiwa buruk yang menyebabkan kesengsaraan dan penderitaan untuk menemukan makna dan menjalankan hidup bahagia (Lestari, 2022: 2).
Dalam bimbingan dan konseling, logoterapi menjadi salah satu bentuk pendekatan yang biasa digunakan konselor untuk membantu konseli yang mengalami krisis ketidakjelasan makna dan tujuan hidup. Pendekatan logoterapi bersifat jangka pendek (short termed), berorientasi pada masa depan (future oriented) serta berorientasi pada makna hidup (meaning oriented). Dalam proses konseling logoterapi, konselor berperan sebagai rekan konseli yang membina hubungan secara terbuka dan akrab dengan konseli dan mulai menarik keterlibatannya secara perlahan saat konseli mulai menemukan makna hidupnya. Berikut merupakan hal-hal yang dilakukan konselor selama pemberian layanan konseling logoterapi:
a) Menunjukkan pada konseli hidup yang penuh arti melalui the experience of love
Salah satu bentuk langkah yang akan dilakukan konselor untuk membantu konselinya menemukan makna hidup adalah melalui the experience of love. Melalui pengalaman cinta ini, konseli akan dibawa menikmati pengalaman merasakan ketulusan, keindahan, serta kebaikan yang selanjutnya mampu membawa konseli pada perubahan sikap terhadap penderitaan dan kesusahan yang dialaminya.
b) Mengambil jarak pada simptom
Langkah berikutnya yang dilakukan konselor dalam konseling logoterapi adalah membantu konseli mengambil jarak antara dirinya dengan simptom. Pada tahap ini, konselor membantu konseli untuk memahami bahwa simptom bukanlah dirinya. Sebaliknya, simptom merupakan sesuatu yang ada di luar diri dan dapat dikendalikan.
c) Modifikasi sikap
Tahap ketiga yang menjadi bagian proses konseling logoterapi berikutnya adalah modifikasi sikap. Pada tahap ini, konselor membantu konseli agar dapat menemukan cara pandang baru dalam menyikapi hal-hal yang bertentangan dengan harapan atau keinginannya. Sehingga pada akhirnya, konseli dengan cara pandangnya yang baru tersebut mampu kembali menemukan kepercayaan dirinya dan mencapai kehidupan yang sehat.
d) Pengurangan simptoms
Tahap keempat yang dilakukan konselor dalam proses konseling logoterapi adalah membantu konseli menggunakan teknik-teknik logoterapi untuk menghilangkan simptom. Jika tidak mampu menghilangkan sepenuhnya, setidaknya mampu mengurangi simptom.
e) Orientasi terhadap makna
Pada tahap kelima dalam proses konseling logoterapi, konselor bersama konseli mulai berbicara mengenai makna hidup dan nilai dari sudut pandang konseli. Dalam tahap ini juga, konselor mulai menjajaki potensi yang tersembunyi dalam konseli yang berpotensi membimbingnya memiliki makna hidup dengan mewujudkannya ke dalam bentuk tujuan-tujuan konkret. Selain itu, konselor juga membantu konseli untuk menyadari akan tanggung jawabnya terhadap diri sendiri dan orang lain. Sehingga dengan demikian, konseli dapat lebih memilih tindakan yang sehat dalam menyikapi segala bentuk peristiwa dalam kehidupannya.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa konseling logoterapi merupakan model psikoterapi yang fokus utamanya adalah membantu individu mencapai kehidupan yang sehat melalui kemampuan memberikan makna terhadap hidup. Pemberian makna terhadap hidup ini meliputi pengalaman yang menyedihkan atau penderitaan yang kemudian mewujud dalam bentuk tujuan hidup yang konkrep.
2. Pemaknaan hidup Tunanetra Bukan Bawaan Lahir di PPSDSN Penganthi dalam pandangan Islam
Salah satu komponen utama yang tidak dapat dipisahkan dari pemaknaan hidup versi barat adalah tujuan hidup. Berbeda dengan pendapat tokoh ilmuwan barat yang merumuskan tujuan dalam konsep pemaknaan hidup sebagai hal yang dianggap penting dan bersifat khusus yang selanjutnya membuat kehidupan lebih tertata, tujuan hidup dalam pandangan Islam memiliki definisi yang berbeda. Dalam konteks pembahasan ini,  penulis  akan  menguraikan  konsep  tujuan  hidup  dalam  pandangan  Islam
menggunakan perspektif Al-Ghazali. Hal ini karena pembahasan mengenai tujuan hidup, akan memiliki kaitan yang erat dengan pemikiran tasawuf (Saputra, 2023: 933). Sementara itu, bidang ilmu tasawuf sendiri tidak dapat dipisahkan dari tokoh bernama Al-Ghazali.
Imam Al Ghazali, merupakan seorang tokoh muslim terkemuka yang hidup pada abad ke-5 Hijriah bertepatan pada masa pemerintahan Dinasti Bani Seljuk. Tokoh yang memiliki nama lengkap Abu Muhammad bin Muhammad bin Muhammad At Thusi ini, lahir di Thus Khurasan Persia. Dia lahir pada tahun: 450 Hijriah dan wafat pada tahun 505 Hijriah. Semasa hidupnya, Al Ghazali terkenal sebagai seorang ahli tasawuf dan fiqih yang tiada tandingan. Salah satu karya fenomenalnya yang masih digunakan oleh dunia Islam saat ini adalah kitab Ihya Ulumudin. Selain ahli dalam kedua bidang tersebur, ia juga tersohor sebagai ahli ketuhanan dan seorang filsuf besar). Sebelum tutup usia, Al Ghazali diperkirakan telah menulis sekitar 300 buku dalam bidang teologi, filsafat dan tasawuf (H. Nasution, 2005). Salah satu kitab dalam bidang ilmu tasawuf yang pernah ditulis oleh beliau adalah kitab Minhajul ‘Abidin. Kitab ini ditulis sebelum beliau wafat (Christyanto, 2021: 188).
Al-Ghazali mendefinisikan tujuan hidup adalah kebahagiaan dengan tujuan akhir adalah tercapainya kebahagiaan tanpa batas di akhirat. Menurut Al-Ghazali (Masruroh and Milah, 2021: 24), mendeskripsikan puncak kebahagiaan yang dimaksud sebagai tujuan akhir sebagai keadaan dimana seorang hamba dapat bertemu secara langsung dengan Tuhan Sang Pencipta. Dalam keadaan tersebut, tak ada lagi batasan untuk seluruh bentuk kenikmatan. Sehingga, dengan demikian seluruh bentuk kenikmatan terwujud secara sempurna. Selain kebahagiaan di akhirat, Al-Ghazali juga memperhatikan adanya bentuk kebahagiaan yang dapat dicapai di dunia. Bentuk- bentuk kebahagiaan di dunia diantaranya adalah kehormatan, terbebas dari kesengsaraan, serta kesenangan yang terus-menerus. Namun, bentuk kebahagiaan- kebahagiaan duniawi hanya kebahagiaan yang bersifat sementara. Oleh karena itu, dalam konteks pemaknaan hidup perspektif Islam tidak dapat terpisahkan dari upaya mencapai tujuan terwujudnya kebahagiaan di dunia dan akhirat. Upaya untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat ini sebagaimana yang disampaikan Informan Mj dalam kutipan wawancara berikut:
“Cara saya menerapkan nilai-nilai yang saya yakini sebagai kebenaran yaitu nilai-nilai islam, sebenarnya sudah saya sampaikan tadi ya. Ya, di antaranya  dengan  saya  senantiasa  memberi,  melakukan  hal-hal
bermanfaat, mendamaikan dua pihak yang sedang berselisih, ya itu semua saya lakukan karena di Islam mengajarkan rahmatan lil’alamin kan, dan saya sangat yakin dengan adanya akhirat. Jadi di waktu yang sangat singkat ini, sudah seharusnya saya mengumpulkan perbekalan amal.” (Hasil Wawancara dengan Mj Tanggal 21 Desember, 2024).

Dalam konteks bimbingan konseling islam, pemaknaan hidup dalam perspektif Al-Ghazali tidak terlepas dari teknik tazkiyatun-nafs sebagai proses konseling dengan pendekatan tasawuf. Hingar-bingar kehidupan moderen yang dipenuhi unsur hedonisme dan materialisme tak jarang membawa manusia pada sifat-sifat tercela yang berakibat pada kotornya jiwa. Kotoran pada jiwa manusia ini bila dibiarkan menumpuk terus-menerus dapat menjadi kabut yang mengaburkan penilaian terhadap baik dan buruk atau salah dan benar. Sehingga dalam kondisi ini, manusia akan lebih rentan bersikap ceroboh dalam menyikapi permasalahan kehidupannya, menurut Yunasril Ali (dalam Nulhakim 2019: 129). Manusia yang sedang dalam kondisi rentan ini, akan lebih mudah terseret arus modernisasi yang senantiasa menuntutnya pada materialisme dan kepuasan sesaat. Oleh karena itu, penting untuk diberikan layanan konseling yang menerapkan ppendekatan tasawuf untuk mengembalikan individu dengan kondisi tersebut ppada fitrahnya sebagai hamba Allah.
Sebagaimana uraian pada paragraf sebelumnya, pemikiran tasawuf dapat membawa individu yang rentan dengan godaan arus modernisasi dan kepuasan sesaat dengan menariknya pada perenungan mendalam mengenai makna hidup (Saputra and Wahid, 2023: 933). Oleh karena itu, tasawuf menjadi pendekatan konseling yang diterapkan melalui psikoterapi sufistik. Pendekatan ilmu tasawuf dalam konseling ini, lebih spesifiknya berfokus pada upaya penyucian jiwa tazkiyyatun nafs (Anbiya, 2023: 133).
Tazkiyatun nafs terdiri dari dua kata dalam Bahasa Arab yaitu; “tazkiyah” dan “nafs”. Secara bahasa, kata “tazkiyah” memiliki arti terjemah “menyucikan, membersihkan, atau tumbuh besar”. Sementara itu, kata “nafs” dalam segi bahasa memiliki beberapa pendefinisian berdasarkan kontekstual penggunaannya dalam Al- Qur’an (Nulhakim, 2019: 129). Berikut adalah Ayat-ayat di dalam Al-Qur’an yang terkandung lafadz “nafs”:
a) QS. Al-Fajr : 27
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Artinya: Allah berfirman kepada manusia yang beriman dan beramal saleh, “Wahai jiwa yang tenang, tenteram, damai, dan tidak takut apa pun serta tidak merasa sedih karena apa pun”.

b) QS. Ali Imran : 185
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Artinya: “Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Hanya pada hari Kiamat sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Siapa yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh dia memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya”.
c) QS. Yusuf : 53
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Artinya: “Aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan) karena sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.
Berdasarkan tiga ayat Al-Qur’an yang masing-masing di dalamnya terdapat lafadz “nafs” di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada definisi yang pasti untuk kata tersebut. Berdasarkan ketiga ayat tersebut, masing-masing memiliki konteks yang berbada untuk pendefinisian kata “nafs”. Dimana kata “nafs” di Surah Al-Fajr ayat 27 didefinisikan sebagai jiwa, kemudian kata “nafs” dalam Surah Ali-Imran (185) didefinisikan sebagai nyawa, sementara dalam Surah Yusuf (53) kata “nafs” didefinisikan nafsu yang dapat bersifat negatif ataupun positif bila diberi rahmat oleh Allah SWT.
Menurut (Renny and Maemonah, 2020: 28), metode pendekatan tazkiyyatun nafs merupakan metode ilmu tasawuf yang efektif untuk membimbing individu pada jalan kebahagiaan dunia dan akhirat. Hal ini karena, melalui jiwa yang terjernihkan atau tersucikan dari segala bentuk kotoran akan tersingkaplah tabir antara hamba dengan Allah SWT. Seseorang yang telah mampu mencapai tahap ini, segala bentuk perkataan dan perbuatannya hanya akan ditujukan untuk menggapai cinta dan ridha Allah SWT. Sementara itu menurut Al-Ghazali, berikut merupakan tiga tahapan dalam “tazkiyyatun nafs”:
1) Takhalli
Dalam tahap takhalli, individu atau dalam konteks bimbingan dan konseling Islam ini disebut sebagai konseli akan dibimbing untuk membersihkan jiwanya dari segala bentuk pemicu kemaksiatan dan kemaksiatan itu sendiri. Pada tahap pertama ini, konseli akan dibimbing untuk melakukan hal-hal baik yang tujuannya agar jiwanya tidak memiliki ruang untuk kemaksiatan dan pemicu-pemicunya baik bersifat lahir ataupun batin.
2) Tahalli
Dalam tahap kedua yaitu tahalli, berikutnya konseli akan dibimbing agar senantiasa mampu menjaga kebersihan jiwanya dengan sifat-sifat terpuji sebagai penghiasnya. Bentuk-bentuk sifat terpuji tersebut diantaranya; sabar, warra’, dan zuhud.
3) Tajalli
Pada tahap tajalli ini, sebagaimana yang telah diuraikan penulis pada paragraf sebelumnya, keadaan ini merupakan puncak dari tazkiyyatun nafs. Dimana individu yang telah mencapai keadaan tingkat ini akan mampu menyingkap tabir pembatas antara hamba dengan Tuhan. Sehingga dengan demikian, segala hal yang dilakukan dalam hidupnya secara keseluruhan adalah bentuk pengabdian karena mengharap cinta dan ridha dari-Nya.
Berdasarkan uraian mengenai konsep pemaknaan hidup dalam pandangan barat dan Islam di atas, maka penulis menyimpulkan jika kedua perspektif dalam mendefinisikan pemaknaan hidup tersebut memiliki karakteristiknya masing-masing. Di Dimana di saat yang bersamaan, dua perspektif tersebut menghadirkan perbedaan sekaligus persamaan. Perbedaan terletak dimana dalam pandangan Islam, pemaknaan hidup memiliki kaitan erat dengan religiusitas. Islam memandang individu akan mampu mencapai pemaknaan hidup yang positif apabila ia memiliki religiusitas yang tinggi. Selain itu, Islam kebahagiaan yang disebut sebagai tujuan hidup tidak hanya hanya kebahagiaan di dunia, namun juga kebahagiaan di akhirat yang menjadi tujuan akhir sejati. Dua hal tersebut, tentu bertentangan memandang pandangan barat dalam mendefinisikan konsep pemaknaan hidup. Dimana barat memandang konsep pemaknaan hidup sebagai hal yang tak ada kaitannya dengan religiusitas dan tidak menyebut kebahagiaan akhirat sebagai tujuan hidup yang hakiki. Namun demikian, tetap terdapat persamaan antara dua perspektif tersebut dalam mendefinisikan konsep pemaknaan hidup. Dimana keduanya baik pandangan Islam ataupun barat, sama-sama sepakat bahwa penemuan terhadap makna hidup merupakan bentuk psikoterapi yang efektif untuk mengatasi krisis kesehatan mental yang dialami orang-orang di masa moderen. Pernyataan penulis ini diperkuat dengan temuan penelitian (Utomo and Meiyuntari, 2015: 274), dimana dalam penelitian tersebut terbukti bahwa responden yang memiliki tingkat kestabilan emosi dan pemaknaan hidup yang tinggi akan memiliki tingkat depresi yang rendah.
B. [bookmark: _Toc196931802][bookmark: _Toc196931871][bookmark: _Toc196932482][bookmark: _Toc196932753]Analisis Konsep Pribadi Sehat Dalam Bimbingan Konseling Islam Terhadap Pemaknaan Hidup Tunanetra Bukan Bawaan Lahir di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra (PPSDSN) Penganthi
Menurut Prayitno, konseling bisa dipahami sebagai proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien (Prayitno dan Amti, 2013: 103). Sementara itu, Anwar Sutoyo memperkenalkan konsep konseling Islami sebagai proses pemberian bantuan terhadap individu untuk belajar mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada fitrahnya sebagai manusia, dengan cara memberdayakan potensi- potensi yang ada pada manusia, seperti iman, akal pikiran, panca indra, dan kekuatan- kekuatan positif lainnya yang ada pada manusia untuk mengubah corak kehidupannya. Dalam hal ini potensi iman dipandang sebagai inti untuk mendorong dan mengarahkan potensi-potensi lainnya ke arah yang lebih postif, karena jika iman seseorang telah berkembang dan berfungsi dengan baik, maka potensi-potensi yang lainnya pun akan berkembang dan berfungsi dengan baik pula. Oleh sebab itulah, dalam pemikiran (Sutoyo, 2015: 22-24) layanan konseling Islami sepatutnya lebih memfokuskan pada pengembangan fitrah manusia berupa iman.
Dalam pandangan Saiful Akhyar Lubis, konseling Islami adalah layanan bantuan konselor terhadap klien untuk menumbuhkembangkan kemampuannya dalam memahami dan menyelesaikan masalah serta mengantisipasi masa depan dengan memilih alternatif tindakan terbaik demi mencapai kebahagiaan hidup dunia akhirat di bawah naungan ridha dan kasih sayang Allah SWT, serta membangun kesadarannya untuk menempatkan Allah SWT sebagai Konselor Yang Maha Agung (Lubis, 2008: 22). Kemudian Saiful Akhyar Lubis mengemukakan bahwa konseling Islami merupakan suatu proses konseling yang berorientasi pada ketenteraman hidup manusia baik di dunia maupun di akhirat. Pencapaian rasa tenteram itu adalah melalui upaya pendekatan diri kepada Allah SWT, karena dengan upaya pendekatan tersebut akan dicapai pula segala perlindungan dari-Nya (Lubis, 2008: 63).
Konseling Islami maupun konseling yang diperkenalkan oleh konsep Barat dipandang sebagai sesuatu yang baik, efektif, atau relevan oleh mereka yang hidup sekarang dalam budaya modern. Konseling Islami dan konseling pada umumnya juga sama-sama menyajikan cara untuk menolong manusia dalam menghadapi setiap perubahan, baik perubahan dalam dirinya maupun perubahan sosial. Namun, secara fundamental terdapat perbedaan antara konseling Islami dengan konseling secara umum. Perbedaan tersebut yaitu konseling secara umum tidak menghubungkan masalah Tuhan dan agama dalam proses konseling, atau dalam layanan konseling ini semua berpusat kepada manusia dan sama sekali tidak berkaitan serta tidak dikaitkan dengan eksistensi Tuhan (antroposentris). Di lain pihak, konseling Islami justru berpusat kepada Tuhan Sang Maha Pencipta, yaitu Allah SWT (teosentris).
Setiap langkah dan gerak konseling Islami harus dikaitkan dengan ajaran Islam yang berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi (Muzakki and Muksin, 2021: 6). Selain perbedaan tersebut, hal lain yang membedakan antara konseling barat dengan konseling islami terletak pada pengidentifikasian ciri seorang individu disebut memiliki mental yang sehat. Menurut WHO dalam (Fakhriyani, 2019: 34) menyebutkan bahwa karakteristik mental yang sehat adalah sebagai berikut; Mampu belajar sesuatu dari pengalaman, mampu beradaptasi, lebih senang memberi daripada menerima, lebih cenderung membantu daripada dibantu, memiliki rasa kasih sayang, memperoleh kesenangan dari segala hasil usahanya, menerima kekecewaan dengan menjadikan kegagalan sebagai pengalaman, serta selalu berpikir positif (positive thinking). Sementara itu menurut (Musnamar, 1992: 309) menyebutkan bahwa, seorang individu dapat dikatakan sehat jika memiliki keseimbangan dalam kesehatan fisik, mental dan emosional, sosial, serta spiritual.
Berdasarkan uraian ini, dapat disimpulkan bahwa hal yang membedakan antara konsep pribadi sehat antara konseling barat dan Islam terletak pada ranah cakupan yang menjadi elemen-elemennya. Berbeda dengan konseling barat yang tidak memasukkan aspek spiritual sebagai bagian elemen indikator pribadi sehat, konseling Islam memasukkan elemen spiritualitas sebagai bagian dari indikator pribadi sehat.Berikut adalah uraian penjelasan dari masing-masing aspek cakupan pribadi sehat perspektif konseling Islam menurut Tohari Musnamar:
1. Kesehatan Spiritual
Kesehatan spiritual adalah fondasi utama dalam konsep pribadi sehat menurut Islam. Seorang individu yang sehat secara spiritual memiliki hubungan yang kuat  dengan Allah, serta memahami dan menjalani ajaran agama dengan baik. Spiritualitas juga berhubungan dengan ketenangan batin dan rasa percaya diri dalam menghadapi kehidupan. Seorang yang sehat secara spiritual akan merasa dilindungi dan diberkahi oleh Allah, meskipun menghadapi tantangan dalam hidup. Berikut adalah bentuk implementasi dari sehat secara spiritual dari para informan tunanetra bukan bawaan lahir dalam melakukan pemaknaan hidup:
a. Meyakini Al-Qur’an sebagai sumber kebenaran yang mutlak
Bila dikaitkan dengan hasil penelitian pada bab sebelumnya, gambaran sehat secara spiritual ini tercermin pada bentuk keyakinan ketiga informan terhadap Al- Qur’an yang merupakan sumber utama ajaran islam sebagai sumber kebenaran mutlak yang sekaligus menjadi sumber landasan utama dalam pemaknaan hidup. . Meskipun ketiga informan memiliki bentuk pedoman hidup yang beragam atau berbeda satu sama lain, namun ketiganya sama-sama sepakat bahwa Al-Qur’an adalah sumber pedoman yang mutlak dan tidak ada sedikit pun keraguan padanya. Kebenaran Al-Qur’an yang mutlak dan tidak ada sedikit pun keraguan sesuai dengan bunyi ayat berikut:
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Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah : 2/ 2).
Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur'an adalah kitab yang tidak diragukan lagi, dan ia merupakan petunjuk yang jelas bagi orang-orang yang bertakwa. Sikap meyakini Al-Qur’an sebagai petunjuk dengan kebenaran yang mutlak merupakan salah satu bentuk cerminan sikap iman. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim dalam (Thalib, 2022: 13) sebagai berikut:
Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim "Datanglah seorang laki-laki kepada Nabi Muhammad SAW dan bertanya, 'Wahai Rasulullah, apa itu iman?' Nabi menjawab, 'Iman adalah kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari akhir.' Laki-laki itu bertanya lagi, 'Apa itu Islam?' Nabi menjawab, 'Islam adalah kamu menyembah Allah dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, mendirikan shalat, membayar zakat, dan berpuasa di bulan Ramadan.' Laki-laki itu bertanya lagi, 'Apa itu ihsan?' Nabi menjawab, 'Ihsan adalah kamu menyembah Allah seolah-olah kamu melihat-Nya, dan jika kamu tidak melihat-Nya, maka yakinlah bahwa Dia melihat kamu.'” (HR. Bukhari dan Muslim).
Keyakinan terhadap Al-Qur’an sebagai sumber petunjuk kebenaran yang mutlak ini juga tercantum dalam QS. An-Nisa’ (4 : 136):
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah, Rasul-Nya (Nabi Muhammad), Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan kepada Rasul-Nya, dan kitab yang Dia turunkan sebelumnya. Siapa yang kufur kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab- kitab-Nya, para rasul-Nya, dan hari Akhir sungguh dia telah tersesat sangat jauh.” (QS. An- Nisa’136)
a) Penghayatan terhadap Al-Qur’an sebagai kebenaran yang mutlak

Sebagaimana ayat-ayat di Al-Qur’an yang berbicara mengenai makna Iman, Muh. Dahlan Thalib mendefinisikan konsep iman sebagai sikap membenarkan atau meyakinidengan hati yang kemudian diwujudkan dalam pengakuan lisan dan direalisasikan dalam bentuk sikap perbuatan (Thalib, 2022: 13). Hal ini juga, yang diimplementasikan para informan dalam penelitian ini. Dalam indikator pemaknaan hidup mengenai bagaimana upaya masing-masing informan melakukan penghayatan terhadap Al-Qur’an sebagai sumber kebenaran mutlak (the meaning of life), dapat ditemukan berbagai bentuk cara berbeda yang dilakukan para informan dalam menghayati Al-Qur’an sebagai sumber kebenaran yang tidak dapat terbantahkan.
Informan FR menyampaikan pada penulis bahwa, bentuk ekspresi keyakinannya terhadap Tuhan dan Al-Qur’an sebagai kebenaran yang mutlak terimplementasi dengan bagaimana dirinya senantiasa melibatkan Tuhan dalam segala hal dalam kehidupannya, termasuk dalam mengambil keputusan. Pada berbagai aspek kehidupannya, FR senantiasa berupaya terhubung dengan Tuhan
agar memperoleh petunjuk dari-Nya. Sikap FR ini sesuai dengan kutipan hadis sebagai berikut:
"Jagalah Allah, niscaya Allah akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya kamu akan mendapati-Nya di hadapanmu. Jika kamu meminta, maka mintalah kepada Allah, dan jika kamu memohon pertolongan, maka mohonlah pertolongan kepada Allah.” (HR. Tirmidzi, no. 2516).
Sementara itu, informan Mj dan BA bentuk penghayatan yang hampir serupa. Namun demikian, masing-masing dari keduanya tetap memiliki karakteristiknya sendiri dalam mengekspresikan keyakinannya terhadap Al-Qur’an sebagai sumber kebenaran yang mutlak. Mj menyampaikan pada penulis, bentuk penghayatannya terhadap Al-Qur’an yang diyakini sebagai sumber kebenaran yang mutlak (the meaning of life) ini diimplementasikan melalui berbagai bentuk ihtiar amal-amal saleh yang ditujukan untuk mengumpulkan perbekalan di akhirat. Hal ini karena informan Mj sangat meyakini akan kebenaran segala firman dalam Al- Qur’an, termasuk berita tentang akan adanya hari pembalasan di akhirat nanti. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam QS. Az-Zuhruf (61) berikut:
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Artinya: “Sesungguhnya dia (Isa) itu benar-benar menjadi pertanda akan datangnya hari Kiamat. Oleh karena itu, janganlah sekali-kali kamu ragu tentang (kiamat) itu dan ikutilah (petunjuk)-Ku. Ini adalah jalan yang lurus.” (QS. Az- Zuhruf: 61)
Jika Mj menghayati keyakinan terhadap Al-Qur’an sebagai sumber kebenaran yang mutlak melalui berbagai bentuk ihtiar amal-amal saleh untuk mengumpulkan perbekalan di akhirat, BA menerapkan keyakinannya ini atau penghayatan terhadap Al-Qur’an sebagai sumber pemaknaan hidup melalui cara- cara yang lebih menekankan bentuk-bentuk aksi sosial dalam pergaulan. BA meyakini firman-firman Allah SWT yang terdapat dalam Al-Qur’an merupakan kebenaran yang mutlak. Tidak terkecuali, firman Allah mengenai tiadanya kesia- siaan dalam penciptaan-Nya. Oleh karena itu, BA meyakini bahwa dirinya yang saat ini menjadi tunanetra dan hidup serba beketerbatasan sekalipun, pasti mampu memberikan manfaat untuk sesamanya. Misalnya memberikan motivasi pada sesama teman tunanetra yang tidak memiliki semangat agar memiliki semangat untuk maju, memberikan bantuan sekemampuan dirinya, dan menghibur orang-
orang di sekitarnya agar merasa gembira. Tindakan BA ini selaras dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Ma’idah (2) berikut :
وَتَعَاوَنُوْا عَلَى الْبِرِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلَا تَعَاوَنُوْا عَلَى الْاِثْمِ وَالْعُدْوَانِۖ وَاتَّقُوا اللّٰهَۗ اِنَّ اللّٰهَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ ۝٢
Artinya: "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan janganlah kamu tolong-menolong dalam (mengerjakan) dosa dan permusuhan. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya." (QS. Al-Ma'idah: 2).
Berani menghadapi tantangan dalam uraian sebelumnya, telah diuraikan bahwa salah satu indikator yang menunjukkan individu memiliki spiritual yang sehat adalah adanya keberanian atau kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan. Bentuk sikap berani atau percaya diri dalam menghadapi tantangan ini terimplementasi dalam bagaimana para informan tunanetra yang semula non tunanetra menghadapi berbagai bentuk tantangan. Ketiga informan dalam penelitian ini masing-masing memiliki bentuk tantangan yang berbeda.
Bagi Informan FR, menurutnya tantangan utama yang ia hadapi adalah hujatan dan sikap orang-orang di sekitarnya yang meragukan kemampuan dirinya. Dalam menghadapi tantangan ini, FR cukup berfokus pada apa yang menjadi tujuan atau cita-citanya sembari terus berihtiar dan berdoa untuk dapat mencapai tujuan tersebut.
Sementara itu Informan Mj menyampaikan bahwa, tantangan utama yang ia hadapi adalah masalah internal diri berupa sikap perfeksionis yang kemudian hal ini menghambat dirinya dalam melakukan pengembangan usaha. Selain itu, tantangan berikutnya adalah seputar persaingan di dunia usaha jasa pijat terapis. Di mana bidang usaha jasa ini tidak hanya diminati oleh para tunanetra, namun juga non tunanetra. Dalam menghadapi tantangan ini, Mj berusaha senantiasa memanipulasi diri dengan kalimat afirmasi positif dan terus berihtiar semaksimal yang dimampu untuk memasarkan jasanya.
Berbeda dengan FR dan Mj, Informan BA menyampaikan tantangan utama yang saat ini ia hadapi adalah permasalahan akses ke pendidikan tinggi, ekonomi, serta OM (Orientasi Mobilitas) Dalam menghadapi berbagai bentuk tantangan ini, BA melakukan berbagai bentuk upaya ikhtiar. Bentuk-bentuk upaya yang dilakukan di antaranya; BA senantiasa berusaha mencari dan mengumpulkan informasi seputar
daftar perguruan tinggi dan informasi terkait beasiswa yang aksesibel untuk penyandang disabilitas, kemudian berani mencoba melakukan orientasi mobilitas secara mandiri untuk mengatasi tantangan dalam bermobilitas, serta berupaya menggunakan peluang yang datang seperti menekuni bidang profesi atlet.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ketiga informan adalah individu yang memiliki sikap berani dalam menghadapi tantangan. Di mana sikap ini mencerminkan diri yang sehat secara spiritual. Sikap berani dalam menghadapi tantangan ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Ali ‘Imran (139) sebagai berikut:
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Artinya: “Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.” (QS. Ali ‘Imran: 139)
2. Kesehatan Mental dan Emosional
Salah satu indikator utama yang menunjukkan seorang individu sehat secara mental dan emosional adalah adanya perasaan cinta diri (self love). Ketika individu memiliki -love yang baik, individu tersebut akan senantiasa memiliki perspektif atau prasangka yang baik terhadap diri sendiri (Husna, Raras Rachmatul & Sa’adah, 2023: 43). Dalam pandangan islam, perspektif atau prasangka yang baik ini disebut dengan husnudzan. Individu yang secara konsisten menerapkan husnuzan akan memiliki pandangan positif dalam semua peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. Misalnya, ketika dihadapkan pada musibah seperti bencana atau penyakit, dengan terus mempertahankan pola pikir husnuzan, individu dapat melepaskan diri dari beban dan mampu menghadapinya dengan baik (Sylvia, R., & Tasauf, 2022: 41). Firman Allah SWT mengenai prasangka ini tercantum dalam QS. Al-Hujurat: 12 sebagai berikut:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada
Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al- Hujurat: 12)
Ayat tersebut menjelaskan, bahwa Allah Swt senantiasa memerintahkan makhlukNya untuk selalu menjauhi prasangka buruk, mencari aib, serta menggunjing dengan sesama makhlukNya. Sebab, hal tersebut termasuk dosa dan hal keji yang tidak memperoleh ampunan dari Allah Swt kecuali bertaubat. Kemudian dipertegas kembali bahwa perbuatan menggunjing dan berburuk sangka sama halnya dengan makan daging saudaranya sendiri yang sudah mati. Untuk itu, sebagai mahluk ciptaanNya senantiasa berprasangka dan berperilaku baik terhadap segala sesuatu yang telah diberikan oleh Allah Swt.
Dalam Tafsir “Fi Zhialil Qur’an” QS. Al-Hujarat [49]: 12, Sayyid Quthub menjelaskan tentang jaminan kemuliaan, kehormatan dan kebebasan manusia dari prasangka-prasangka buruk yang dapat menjatuhkan segala keindahan bermasyarakat dengan mulia. Dengan tujuan agar manusia menjauhi buruk sangka sebab akan menjerumuskan dosa. Dalam konteks ini, Al-Qur’an memberikan penegasan dalam tazkiyah An-Nafs supaya tidak mudah terkontaminasi dengan prasangka buruk yang dapat menjerumuskan ke dalam dosa (Rahmah, 2022: 191-213).
Bentuk penerapan sikap husnudzan dalam penelitian ini tercermin dari bagaimana cara informan memberikan perspektif atau penyikapan terhadap ketunanetraan yang dialami. Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab tiga, para informan sebelumnya merupakan non tunanetra. Namun karena suatu faktor tertentu, mereka akhirnya mengalami ketunanetraan. Melalui proses yang panjang , perlahan namun pasti, pada akhirnya saat ini ketiganya mampu berdamai dengan kondisi tersebut. Hal ini tercermin dari bagaimana ketiga informan menyikapi dan memberikan perspektif baru terhadap ketunanetrannya.
Menurut FR, ketunanetraan yang dialami sejak 2020 merupakan pintu gerbang spiritual yang mengantarkan dirinya pada berbagai keajaiban. Di mana bentuk keajaiban itu terbukti dengan terkabulnya setiap doa yang dipanjatkannya. Sementara menurut Mj, ketunanetraan dipandang sebagai sarana penebusan dosa-dosa yang pernah diperbuatnya pada masa lalu dan jalan yang mengantarkan dirinya untuk semakin dekat dengan Allah SWT. Kemudian menurut Informan BA, bagi dirinya pengalaman menjadi tunanetra sungguh merupakan bentuk pembelajaran berharga. Di mana dari pengalaman
tersebut, BA menyimpulkan bahwa alangkah berharganya waktu di masa kini dan sudah seharusnya dimanfaatkan semaksimal mungkin tanpa menyesali apa yang sudah terjadi di masa lalu dan kekhawatiran di masa depan.
3. Kesehatan Fisik
Kesehatan fisik adalah aspek yang juga diperhatikan dalam konsep pribadi sehat menurut Islam. Islam menganjurkan umatnya untuk menjaga kebersihan, makan makanan yang halal dan sehat, serta berolahraga untuk menjaga tubuh agar tetap bugar. Implementasi menjaga kesehatan melalui memelihara diri dengan mengonsumsi makanan yang halal dan olahraga ini tercermin dalam gaya hidup para informan sebagaimana yang diuraikan dalam bab sebelumnya.
Informan FR dan BA merupakan dua atlet olahraga disabilitas. Di mana FR menekuni bidang olahraga renang, sementara BA menekuni olahraga goalball dan atletik. Sebagaimana yang disampaikan FR pada penulis di bab sebelumnya, demi mewujudkan tujuannya untuk dapat berkompetisi hingga tingkat Asia, FR selalu berihtiar dengan rajin mengasah keterampilannya berenang. Sementara BA, demi membahagiakan dan membuat bangga orang-orang di sekitarnya yang telah berjasa padanya, BA berupaya semaksimal mungkin memanfaatkan setiap peluang kesempatan yang datang padanya seperti kesempatan berkarir di bidang olahraga ini. Oleh karena itu, bagi kedua informan ini aktivitas olahraga merupakan sebuah rutinitas yang konsisten dilakukan. Olahraga dalam pandangan islam merupakan aktivitas yang dianjurkan. Di mana olahraga ini dapat menjadi sarana bagi seorang mukmin memiliki fisik yang kuat. Hal inisebagaimana kutipan arti hadis berikut :
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair mereka berdua berkata; telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Idris dari Rabi'ah bin 'Utsman dari Muhammad bin Yahya bin Habban dari Al A'raj dari Abu Hurairah dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Orang mukmin kuat lebih disukai oleh Allah Swt dari pada mukmin yang lemah. Namun begitu, kedua- duanya sama-sama mempunyai kelebihan. Jagalah agar kamu dalam keadaan (situasi) yang bermanfaat bagi dirimu dan mohonlah selalu pertolongan kepada Allah Ta‟ala, dan jangan bosan. Jika engkau mendapat cobaan, jangan berkata: “seandainya (tadi) aku perbuat begini dan begitu (tentu tidak akan begini jadinya).” Tetapi ucapkanlah : “Allah Maha Kuasa berbuat sekehendak-Nya.” Karena kata-kata “law” (seandainya) member peluang bagi syaetan.” (HR. Muslim)
Berbeda dengan FR dan BA, Informan Mj memiliki metode sendiri dalam menjaga kesehatan. Jika FR dan BA memiliki tubuh yang sehat dengan melalui olahraga,
maka Mj lebih berfokus pada upaya untuk memperoleh makanan secara halal. Hal ini tercermin pada sikap Mj yang bersedia dengan lapang dada menjalani profesinya di bidang jasa pijat terapis yang sebenarnya sangat bertentangan dengan keinginannya. Sebagaimana yang disampaikan pada penulis, pada mulanya Mj berkeinginan untuk menekuni profesi di bidang teknik atau perencana detail yang tidak menuntut adanya interaksi langsung dengan klien.Namun setelah menjadi tunanetra, Mj akhirnya terpaksa menjalani profesi di bidang yang menuntutnya berinteraksi langsung dengan klien. Namun demikian, pada akhirnya saat ini Mj mampu menjalani profesi tersebut dengan sepenuh hati. Berdasarkan wawancara dengan penulis, dapat tergambarkan bagaimana keseriusan Mj dalam memberikan pelayanan yang maksimal terhadap para klien pengguna layanan jasa pijatnya.
Sikap Mj yang berupaya memperoleh rezeki yang halal sebagai bentuk upaya menjaga kesehatan ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-Nahl: 114 sebagai berikut:
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Artinya: “Makanlah sebagian apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu sebagai (rezeki) yang halal lagi baik dan syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya menyembah kepada-Nya.” (QS. An-Nahl: 114)
‘Abd al-Rahmân ibn Nâshir ibn alSa’dî’ dalam ( fauzan ra’if Muzakki, 2020: 1-89) mendifinisikan kata “halâl” menyorotinya kepada bagaimana memperolehnya, bukan dengan cara ghashab, mencuri, dan bukan sebagai hasil muamalah yang haram atau berbentuk haram. Pernyataan ini selaras dengan sikap Mj yang berupaya secara maksimal dalam menjalankan profesinya sebagai terapis pijat sebagaimana yang telah diuraikan.
4. Kesehatan Sosial
Dalam Islam, hubungan sosial juga menjadi bagian penting dari konsep pribadi sehat. Seorang individu yang sehat secara sosial mampu berinteraksi dengan baik dengan orang lain, menjaga hubungan baik dengan keluarga, teman, dan masyarakat.Prinsip-prinsip seperti saling menghormati, menolong, dan berempati sangat ditekankan dalam Islam sebagai bagian dari kehidupan sosial yang sehat. Gambaran kehidupan sosial yang sehat ini sebagaimana yang tercermin dalam kehidupan sosial para informan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Dimana masing-masing informan menerapkan prinsip tolong-menolong dan empati terhadap sesama dalam membangun hubungan sosial. Namun demikian, masing-masing informan memiliki cara yang berbeda dalam mengekspresikan prinsip tolong-menolong dan empati tersebut.
Informan FR dalam uraian bab sebelumnya menyampaikan bahwa, bagi dirinya secara personal, hidup terasa bermakna ketika ia mampu membantu atau menolong sesamanya dengan sekemampuan dirinya. Misalnya dengan membuat hati orang lain merasa gembira dan memperoleh keceriaan dengan mendengar humor-humor yang diciptakannya. Aksi menghibur orang lain terutama orang lain yang sedang ditimpa musibah sangat dianjurkan dalam islam. Hal ini sebagaimana bunyi hadis berikut :
“Barangsiapa menghibur orang yang tertimpa musibah, maka baginya pahala seperti orang yang tertimpa musibah.” (HR Tirmizi)
Sedikit berbeda dengan Informan FR, Informan Mj memiliki caranya sendiri dalam mengekspresikan empati dalam hubungan sosialnya. Jika FR mengekspresikan dengan cara menghibur melalui humor-humor ciptaannya, Informan Mj mengekspresikan rasa empatinya dan nilai tolong-menolongnya dengan memberi bantuan yang lebih bersifat materi. Hal ini sebagaimana yang disampaikan Mj bahwa, bagi dirinya secara personal, hidup yang dijalani akan terasa bermakna ketika mampu senantiasa memberi untuk sesamanya. Mj merasa hidupnya akan bermakna ketika dirinya menjadi seorang individu yang lebih banyak memberi daripada menerima. Bahkan dalam bab sebelumnya, Mj menyampaikan jika dirinya sangat menghindari aktivitas meminta. Sikap senang memberi atau bersedekah ini sangat dianjurkan dalam agama Islam. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah: 261 sebagai berikut:
مَثَلُ الَّذِيْنَ يُنْفِقُوْنَ اَمْوَالَهُمْ فِيْ سَبِيْلِ اللّٰهِ كَمَثَلِ حَبَّةٍ اَنْۢبَتَتْ سَبْعَ سَنَابِلَ فِيْ كُلِّ سُنْۢبُلَةٍ مِّائَةُ حَبَّةٍۗ وَاللّٰهُ يُضٰعِفُ لِمَنْ يَّشَاۤءُۗ وَاللّٰهُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ ۝٢٦١
Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 261)
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Sebagaimana dua informan sebelumnya yang masing-masing memiliki cara sendiri dalam mengekspresikan rasa empatinya pada sesama dalam hubungan sosialnya, Informan BA pun juga memiliki cara khasnya sendiri. Dalam bab sebelumnya telah diuraikan bagaimana BA mengaku dirinya dapat merasakan hidupnya melalui aktivitas- aktivitas sederhana seperti salah satunya adalah dengan memberikan motivasi pada teman sesama tunanetra yang tidak memiliki semangat agar memiliki tekad untuk maju. Sikap memotivasi sesama dalam hal kebaikan ini selaras dengan anjuran Islam yang terdapat dalam kutipan hadis berikut:
“Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan maka dia akan mendapatkan pahalsepertipahala orang yang mengerjakannya” (H.R. Muslim no. 1893).

3. Konsep Pribadi Sehat Dalam Perspektif Dakwah
Pada dasarnya, manusia diciptakan sebagai mahluk yang memiliki keterhubungan mahkuk-khalik. Secara fitrah, manusia memiliki hasrat untuk senantiasa terhubung dengan pencipta-Nya melalui pengoptimalan berbagai potensi yang telah diberikan Allah SWT berupa akal, hasrat naluri, hati nurani, bahkan seperangkat pancaindra. Melalui anugerah potensi ini, manusia diharapkan mampu menjaga fitrahnya untuk senantiasa terhubung dengan Allah SWT (Nopiansah, 2022: 193). Fitrah keterhubungan dengan Allah SWT atau ketundukan terhadap kekuatan Dzat yang Maha berkuasa merupakan sifat bawaan alamiah manusia. Di mana dalam konteks kesehatan mental perspektif Islam, hanya melalui terpenuhinya sikap alamiah inilah manusia dapat mencapai ketenteraman jiwa sebagai salah satu bentuk terwujudnya pribadi atau mental yang sehat. Namun dalam kenyataannya, ternyata manusia tidak senantiasa mampu memelihara, fitrah hasrat keterhubungan mahluk-Khaliq dan dapat memenuhi sifat alamiahnya sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. Terdapat beragam bentuk sikap perbuatan atau lisan yang dilakukan baik sengaja ataupun tanpa sengaja telah melanggar aturan-aturan Allah dan selanjutnya berdampak pada ternodainya hubungan antara yang dicipta dengan Sang Pencipta-Nya. Oleh karena itu, maka dibutuhkan adanya pelaksanaan dakwah sebagai upaya untuk menanamkan nilai- nilai Islam yang selanjutnya dapat mengembalikan manusia pada fitrahnya yang sejati (Sa’diyah, 2015: 315).
Secara etimologis, dakwah berasal dari akar kata da’a - yad’u - da’watan yang memiliki arti mengajak, menyeru, dan memanggil. Dalam konteks istilah, dakwah
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diartikan sebagai upaya mengajak manusia secara bijaksana untuk mengikuti jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, dengan tujuan mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun akhirat Amin dalam (Ramadhani and Halwati, 2014: 27).
Berdakwah merupakan kewajiban bagi setiap muslim, baik ketika sendirian ataupun ketika bersama orang lain. Aktivitas dakwah mencakup ajakan baik secara lisan, tulisan, perilaku, dan sebagainya yang dilakukan dengan sadar dan terencana dalam upaya mempengaruhi individu atau kelompok agar timbul pemahaman, kesadaran, sikap, penghayatan, dan pengamalan terhadap ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan tanpa unsur paksaan. Dengan demikian, inti dari dakwah terletak pada ajakan, motivasi, rangsangan, dan bimbingan kepada orang lain untuk menerima ajaran agama dengan penuh kesadaran demi kepentingan dirinya sendiri, bukan untuk kepentingan da'i (Bukhori, 2014: 1-18).
Da'i merujuk kepada individu yang menjalankan tugas dakwah, baik melalui komunikasi lisan, penulisan, maupun tindakan yang dilakukan, baik secara individu maupun dalam kelompok. Da'i sering kali diidentifikasi sebagai muballigh, yaitu seseorang yang menyampaikan dan menjelaskan ajaran Islam secara komprehensif. Namun, perlu dicatat bahwa istilah muballigh memiliki konotasi yang terbatas, terutama dalam persepsi masyarakat awam yang menganggap da'i sebagai seseorang yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti penceramah agama atau khatib (Hasibuan, 2020: 1-14). pria maupun wanita, dianggap sebagai da'i dalam perspektif Al- Qur'an. Setiap Muslim yang telah mencapai kematangan berpikir (baligh) dan pemahaman yang memadai terhadap ajaran agama Islam memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan dan mengajarkan ajaran tersebut sesuai dengan kemampuan dan keahliannya (Ramadhani and Halwati, 2014: 27-43).
Dakwah bil lisan adalah metode dakwah yang dilakukan melalui ungkapan lisan, seperti ceramah, khutbah, diskusi, nasihat, dan sebagainya. Metode ceramah ini sering dilakukan oleh para pengkhotbah di majelis taklim, khutbah Jum’at di masjid, atau pengajian-pengajian (Putra, 2019: 97-111). Dalam hal jumlah, dakwah melalui lisan telah banyak dilaksanakan di tengah masyarakat. Dakwah bil lisan adalah jenis dakwah yang dilakukan oleh seorang da'i melalui ucapannya pada saat berdakwah dengan menggunakan berbagai cara seperti ceramah, pidato, khutbah, dan sejenisnya. Keefektifan dakwah jenis ini tergantung pada konteks penyampaian, seperti pada

khutbah Jum’at atau hari Raya, pembahasan mengenai ibadah praktis, format sajian yang terprogram, serta penggunaan metode dialog dengan hadirin (Trianto dalam (Ramadhani and Halwati, 2014: 27-43)). Salah satu bentuk implementasi dari metode dakwah bil-lisan ini adalah metode irsyad. Irsyad dalam konteks dakwah merujuk pada proses memberikan panduan atau arahan kepada orang lain, terutama dalam konteks agama Islam. Irsyad dianggap sebagai salah satu metode dakwah yang sangat penting, di mana para da'i berupaya memberikan pemahaman yang akurat dan mendalam mengenai ajaran Islam kepada masyarakat. Para da'i melakukan hal ini dengan memberikan nasihat, membimbing, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan keagamaan yang mungkin timbul pada orang-orang yang menjadi sasaran dakwah mereka (Asror, 2018: 154). Pelaksanaan dakwah melalui pemberian bimbingan atau metode irsyad tercantum dalam QS. An-Nahl (125) sebagai berikut:
[image: ]
Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl: 125) Kata ud'u berasal dari kata da’aa-yad’uu-da’watan yang berarti menyeru,
memanggil, mengajak, menjamu (Yunus, 1990). Mengajak yang dimaksud adalah mengajak, membimbing kepada jalan yang baik, yakni kepada jalan Tuhan (Ila Sabili Rabbika). Kata Hikmah berasal dari kata hakama-yahkumu-hukman yang bermakna memerintah, menghukum, dan mengetahui yang benar (Yunus, 1990). Maksud dari kata hikmah disini adalah sesuatu yang akan mendatangkan kebaikan, keselamatan, kemudahan dan menghalangi dari kesulitan yang besar. Kata wal Mau’izhatul hasanah berasal dari kata wa’azha-ya’izhu-wa’zhan-‘izhatun yang berati menasehati, mengajari. Sedangkan hasanah berarti baik dan bagus (Yunus, 1990).
Dengan demikian kata mau’izhatul hasanah bermakna nasehat yang baik, pengajaran yang baik, atau ucapan yang baik. Kata wajaadilhum berasal dari kata jaadala- yujaadilu-jidaalan yang berarti berbantah atau berdebat (Yunus, 1990). Arti berbantahan disini adalah berbantahan dengan cara yang baik (ahsan).
Hamdani Bakran (Adz-Dzaky, 2006: 5) berdasarkan analisis makna ayat tersebut mengemukakan teori-teori membimbing sebagai berikut:
a. Teori Al-Hikmah
Dengan metode ini pembimbing berusaha untuk mampu mengungkapkan dan menyampaikan kata-kata yang mengandung Hikmah.Untuk mampu mengungkapkan hikmah seseorang haruslah pribadi yang taat dan benar-benar mengembalikan segala sesuatunya pada petunjuk Al-Qur’an dan Hadist.
b. Teori “Al-Mau’izhoh Al-Hasanah
Pembimbing atau konselor membimbing kliennya dengan cara mengambil pelajaran-pelajaran dari perjalanan kehidupan para Nabi, Rasul dan para Auliya- Allah. Dalam penggunaan teori ini seseorang konselor harus benar-benar telah menguasai sejarah, riwayat hidup dan perjuangan para Nabi, Rasul dan Kekasih- Nya, khusunya Nabi Muhammad SAW.
c. Teori “Mujadalah” yang baik
Teori ini dapat digunakan konselor untuk membantu klien yang sedang dalam kebingungan, keraguan- keraguan atau kesulitan mengambil keputusan. Untuk membantu klien yang kebingungan dan bimbang dapat dilakukan dengan “mujadalah bil ahsan” yaitu memberikan bimbingan dngan menggunakan bantahan dan sanggahan yang mendidik dan menentramkan.
Sementara itu, menurut (Arifa, 2025: 56), berikut merupakan alat-alat yang digunakan dalam proses konseling Islami:
a. Tabayyun

Yaitu mendapatkan informasi atau data yang jelas tentang klien. Untuk menyediakan perawatan atau intervensi, penting untuk memahami karakteristik pribadi klien. Sangat penting untuk melakukan langkah ini untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan saat memberikan konseling.
b. Al-Hikmah

Yaitu memberikan wawasan keilmuwan atau informasi tentang berbagai hal yang penting bagi potensinya. Informasi yang diberikan meliputi prinsip-prinsip pendidikan Islam, romantika kehidupan, konsep kerja, tugas dan tujuan hidup di dunia, dan sifat-sifat akhlak mulia. Melalui pemberian informasi ini, klien diharapkan untuk memperoleh (a) pemahaman tentang arti hidupnya di dunia ini,
(b) kemampuan untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan yang akan terjadi, dan
(c) kemampuan untuk membuat keputusan dan menemukan cara terbaik untuk memperbaiki hidupnya (bagi dirinya sendiri dan orang lain).
c. Al-Mau’izhah Al-Hasanah / Tausiyyah

Yaitu memberikan saran kepada pelanggan yang memiliki masalah tertentu. Dalam nasihat ini, Anda akan menemukan banyak petunjuk, ilustrasi, dan contoh dari kehidupan para rasul, sahabat, ulama, dan orang-orang baik lainnya. Diharapkan klien dapat menyelesaikan masalahnya, mencerahkan pikiran dan perasaannya, dan menjalani kehidupan dengan percaya diri, tawakal, bersyukur, dan bersabar melalui taushiah ini.
d. Mujadalah
Mujadalah merupakan bentuk upaya konselor dalam menciptakan suasana di mana orang berbicara satu sama lain selama proses konseling. Di sini, konselor tidak mendominasi pembicaraan atau mengajar klien; sebaliknya, mereka memberi klien kesempatan untuk berbicara, berbagi pendapat, dan mengemukakan masalah atau pendapat mereka sehingga terjadi diskusi yang dapat menghasilkan pencerahan pikiran yang positif dan penyelesaian masalah yang tepat.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, berikut adalah kesimpulan dari hasil yang telah diuraikan pada bagian-bagian bab di atas:
1. Pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan lahir yang diperoleh dari aktivitas-aktivitas sederhana seperti memberikan manfaat positif pada sesama, menjalani kehidupan berdasarkan nilai-nilai yakini sebagai prinsip seperti menciptakan tawa di lingkungan pergaulan sebagai ekspresi terhadap nilai memberikan kebaikan pada sesama sebagai pedoman, sumber pemaknaan hidup bersifat mutlak dan paripurna yang diperoleh para informan dari Al-Qur’an, pemahaman terhdap diri sendiri yang tergambarkan dari penerimaan informan terhadap ketunanetraan dan disertai keberanian dalam menghadapi tantangan seperti berani melakukan orientasi mobilitas mandiri saat berada di tempat baru sebagaimana yang dilakukan BA, melakukan aksi-aksi nyata untuk mencapai tujuan misalnya FR yang rajin berlatih untuk mempersiapkan diri menuju kompetisi olah raga tingkat Asia, melakukan kebajikan dengan sepenuh hati sebagaimana yang dilakukan Mj yang senantiasa membantu teman sesama Penerima Manfaat (PM) di PPSDSN Penganthi yang sedang kekurangan, dan penyikapan yang tepat dalam memaknai ketunanetraan, di mana ketiga informan selalu memiliki pemikiran yang positif terhadap kondisi tunanetra yang dimilikinya.
2. Indikator pemaknaan hidup tunanetra bukan bawaan  di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi memiliki kesamaan dengan ciri pribadi sehat dalam bimbingan konseling islam, yang  artinya bahwa individu yang memiliki pemaknaan hidup dapat dikatakan sebagai individu yang sehat.
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B. Saran
1. Bagi Informan
Penulis memberi saran pada para informan agar tetap mempertahankan sikap-sikap yang mencerminkan bentuk upaya pemaknaan terhadap hidup sembari terus berupaya meningkatkannya agar tercapai pemaknaan hidup yang optimal. Selain itu, penulis menyarankan pada para informan untuk bersedia membagikan pengalamannya dalam berupaya melakukan pemaknaan hidup pada orang-orang senasib yang mengalami ketunanetraan pasca lahir yang mengalami masalah psikologis akibat peristiwa tersebut 
2. Lembaga PPSDSN Penganthi
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar pihak lembaga PPSDSN Penganthi semakin mampu menjadi mitra yang baik bagi para penyandang disabilitas netra melalui pemberian layanan yang optimal dalam berbagai aspek. Terutama layanan dalam aspek spiritual, fisik, mental dan emosional, sosial, dan vokasional. Sehingga dengan pemberian layana yang optimal ini, para penyandang disabilitas netra terkhusus yang bukan bawaan lahir dapat terdorong memberi pemaknaan yang positif terhadap ketunanetraannya dan hidup yang saat ini dijalaninya.

C. [bookmark: _Toc196931807][bookmark: _Toc196931876][bookmark: _Toc196932487][bookmark: _Toc196932758]Penutup
Puji syukur Alhamdulillahirobbil’alamin, atas kehendak dan pertolongan Allah SWT skripsi ini dapat terselesaikan. Terima kasih, penulis ucapkan pada segala pihak yang telah terlibat dalam penyelesaian ini. Penulis berharap, penelitian ini dapat memberikan manfaat pada para pembaca serta berkontribusi terhadap perkembangan keilmuan bimbingan dan penyuluhan Islam. Namun demikian, penulis menyadari jika dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan. Sehingga kritik dan saran dari para pembaca sangat dibutuhkan sebagai upaya perbaikan.
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Pedoman Wawancara Pemaknaan Hidup Tunanetra Bukan Bawaan Lahir
Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara sebagai teknik pengumpulan data primer mengenai pemaknaan hidup dari para informan tunanetra bukan bawaan lahir. Wawancara disusun dengan berpedoman pada indikator-indikator dalam teori pemaknaan hidup yang dicetuskan oleh Hanna Djumhanna Bastaman. Berikut adalah alasan pemilihan teori pemaknaan hidup Hanna Djumhanna Bastaman sebagai pedoman wawancara pengumpulan data penelitian:
1. Kesesuaian teori ini dengan konteks penelitian dan kerangka pemikiran yang lebih terintegrasi dengan aspek-aspek psikologis, sosial, dan spiritual;
2. Teori Hanna Djumhana Bastaman memiliki pendekatan yang sangat relevan dengan konteks sosial dan budaya Indonesia, terlebih bila dibandingkan dua teori lain yang diuraikan. oleh para ahli yang bukan berkebangsaan Indonesia;
3. Teori Pemaknaan hidup Hanna Djumhanna Bastaman memiliki pendekatan yang lebih holistik bila dibandingkan dengan kedua teori lainnya. Di mana dalam pemikiran Hanna Djumhanna Bastaman, konsep pemaknaan hidup tidak lepas dari keterkaitan dengan aspek psikologis, spiritual, dan sosial yang juga menjadi aspek penting dalam konseling Islam;
4. Teori pemaknaan hidup Hanna Djumhanna Bastaman memiliki pendekatan yang lebih berfokus pada dinamika internal dan eksternal dalam konteks sosial budaya Indonesia yang berpengaruh pada cara individu dalam memaknai hidup. Oleh karena itu, konsep teori ini lebih relevan bila dijadikan acuan pedoman wawancara untuk mengumpulkan data dari para informan tunanetra bukan bawaan lahir yang merupakan Warga Negara Indonesia (WNI);
5. Dalam pemikiran Hanna Djumhanna Bastaman, pemaknaan hidup didefinisikan sebagai sesuatu yang bersifat universal dan mutlak. Bastaman menjelaskan bahwa, bagi kalangan beragama, arti dari pemaknaan hidup bersifat universal dan mutlak ini adalah pemahaman bahwa sumber pemaknaan hidup adalah Tuhan. Konsep ini tidak jauh berbeda dengan konsep teori konseling Islam. Di mana dalam konseling Islam, Al-Qur'an dan Hadis yang merupakan sumber ajaran Islam menjadi sumber dan landasan utama dalam proses

pelaksanan konseling.

Berikut merupakan tabel draft wawancara yang penulis susun berdasarkan pedoman teori pemaknaan hidup dari Hanna Djumhanna Bastaman:

	Draft Wawancara (Teori Pemaknaan Hidup Hanna Djumhanna Bastaman)

	No
	Indikator
	Pertanyaan

	1.
	Individu yang memiliki pemaknaan hidup akan memiliki nilai-nilai keyakinan yang dianggap penting, berharga dan menjadi pedoman dan tujuan hidupnya.
	Apakah Anda memiliki prinsip atau nilai yang benar-benar Anda pegang teguh sebagai pedoman dalam menjalani hidup? Jika ada, coba apakah prinsip-prinsip atau nilai itu juga yang menjadi pedoman tujuan
hidup Anda?

	2.
	Pemaknaan hidup bersifat temporer (dapat berubah seiring dengan pengalaman yang diperoleh dalam hidup)
	Apakah ada perbedaan antara hal-hal yang Anda anggap penting, berharga dan bahkan menjadi prinsip hidup Anda sekarang dengan hal-hal yang Anda anggap penting, barharga, dan menjadi prinsip hidup versi diri  Anda  dulu  saat  sebelum  menjadi
tunanetra?

	3.
	Pemaknaan hidup bersifat unik dan pribadi (Pemaknaan hidup bersifat personal dan tidak sama antara satu
individu dengan individu yang lain)
	Menurut Anda, secara personal hal-hal penting dan berharga apa saja yang membuat  Anda  merasakan  hidup  ini
memiliki makna?

	4.
	Pemaknaan hidup bersifat spesifik dan nyata (Sumber pemaknaan hidup dapat ditemukan dari aktivitas-aktivitas atau hal-hal sederhana dalam kehidupan sehari-hari,  tidak  harus  berasal  dari
sesuatu yang luar biasa dan prestise).
	Dalam anda menjalani kehidupan sehari- hari hal-hal atau aktivitas apa saja yang membuat anda merasakan hidup yang Anda jalani ini penting, memiliki arti dan berharga?

	5.
	Pemaknaan hidup bersifat sebagai arah
dan pedoman menjalani hidup
	Langkah-langkah apa yang sudah Anda
lakukan untuk menerapkan prinsip-prinsip



	
	
	hidup yang Anda yakini itu? Dan usaha- usaha seperti apa yang Anda lakukan untuk mencapai sesuatu yang menjadi tujuan
hidup Anda itu?

	6.
	Pemaknaan hidup bersifat mutlak, universal, dan paripurna (Maksudnya, pemaknaan hidup tidak hanya bersifat pribadi dan unik. Melaikan juga, bersifat universal. Bagi kalangan beragama, Tuhan menjadi sumber mutlak pemaknaan hidup. Sementara bagi kalangan non beragama, sumber pemaknaan hidup yang bersifat universal dan mutlak serta paripurna ini dapat berasal dari aliran filsafat, humanisme,
dan sejenisnya).
	Apakah sumber utama yang membuat Anda survive hingga titik ini? Apakah ini karena Anda terinspirasi oleh nilai-nilai filsafat atau prinsip hidup tertentu, atau Anda merasakan keterlibatan peran Dzat Tuhan yang karenanya Anda mampu bertahan dalam keadaan ini?

	7.
	Individu dengan pemaknaan hidup, di dalam dirinya terdapat beberapa komponen. Salah satu di antaranya adalah "self insight". Seorang individu dengan "self insight" yang baik akan menerima kenyataan tantangan dan masalah di hadapannya dan di saat yang sama itu juga akan berupaya menghadapinya dengan menggunakan
berbagai strategi yang ia mampu.
	Coba ceritakan pada saya hal-hal apa saja yang sering menjadi masalah/ hambatan/ tantangan tersendiri bagi Anda sebagai tunanetra bukan bawaan lahir yang sering Anda temukan dalam kehidupan sehari- hari? Dan kemudian, bagaimana upaya yang Anda lakukan sebagai solusi untuk menghadapi tantangan tersebut?

	8.
	Individu dengan pemaknaan hidup akan selalu memiliki keyakinan terhadap nilai-nilai tertentu yang diyakini sebagai sumber  pedoman  yang  benar  untuk
menjalani hidup (The meaning of life).
	Apa yang menjadi pedoman Anda dalam menjalani kehidupan ini, yang Anda yakini sebagai kebenaran?



	9.
	Individu yang memiliki pemaknaan hidup akan menjalani kehidupannya berdasarkan prinsip, dan nilai-nilai pedoman   yang   diyakini   sebagai
kebenaran (self-commitment).
	Bagaimana Anda menerapkan prinsip- prinsip atau nilai yang Anda yakini sebagai pedoman dalam menjalanihidup di kehidupan sehari-hari?

	10.
	Individu yang memiliki pemaknaan hidup digambarkan sebagai sosok yang dalam kehidupannya senantiasa menyusun langkah-langkah terarah sebagai upaya mencapai tujuan (directed
activity).
	Apa tujuan yang ingin Anda capai dalam hidup ini, dan bagaimana langkah-langkah yang Anda lakukan saat ini untuk mencapai tujuan itu?

	11.
	Individu yang memiliki pemaknaan hidup akan mengalami perubahan sikap dalam merespon musibah, kesulitan, atau penderitaan yang dihadapinya. Bentuk perubahan sikap ini adalah perbaikan respon individu yang memiliki pemaknaan hidup dalam menghadapi  kesulitan,  masalah,  dan
penderitaan.
	Bagaimana Arespon awal yang Anda berikan ketika awal menjadi tunanetra? Adakah perbedaan respon dengan yang Anda berikan sekarang?

	12.
	Individu yang memiliki pemaknaan hidup biasanya dibentuk oleh lingkungan sekitar yang memberinya dukungan emosional seperti misalnya menawarkan  bantuan  dan  (Social
Support).
	Bagaimana respon orang-orang di sekitar Anda terhadap keadaan Anda yang kini menjadi difabel? Apakah mereka sering memberikan tawaran bantuan dan memberikan dukungan pada Anda?

	13.
	Pemaknaan hidup dapat terlahir dari tiga sumber. Sumber pemaknaan hidup pertama adalah nilai kreatif (pekerjaan, aktivitas melakukan kebaikan pada orang lain, atau aktivitas berkarya yang
dilakukan dengan sepenuh hati).
	Adakah aktivitas tertentu (dapat berupa pekerjaan/ hobi/ aktivitas sosial/ aktivitas khusus lainnya) yang membuat Anda merasa senantiasa mampu bertahan dan optimis di masa-masa sulit hidup Anda?



	14.
	Sumber pemaknaan hidup berikutnya adalah nilai penghayatan terhadap nilai- nilai dan pedoman yang diyakini sebagai
prinsip menjalani kehidupan.
	Adakah nilai atau prinsip yang benar-benar Anda pegang teguh dalam menjalani kehidupan?   Dan   bagaimana   Anda
menghayati itu dalam aktivitas sehari-hari?

	15.
	Sumber pemaknaan hidup selanjutnya menurut Bastaman adalah nilai bersikap. Nilai bersikap ini didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam menyikapi penderitaan atau kesulitan dengan sikap yang tepat dan adaptif terhadap keadaan
tersebut.
	Bagaimana Anda menyikapi keadaan Anda yang semula bukan seorang difabel dan kini menjadi difabel netra?




Nama Inisial	: FR

Usia	: 33 tahun

Tanggal Wawancara	: 10 Desember 2023(Pra-Riset)

Tempat Wawancara	: Panti PPSDSN Penganthi Temanggung

	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Sebagai sesama penerima manfaat dan juga satu kelas dengan Pak Mj di kelas KPB, menurut Mbak FH Pak Mj itu seperti apa?
	Pak Mj orangnya baik Mbak, senang memberi. Misalnya saya pas awal-awal datang ke jpanti, kan awalnya nggak punya tongkat. Terus pas Pak Mj tau kalau saya nggak punya tongkat, beliau keesokan harinya tiba-tiba ngasih saya tongkat dan
gratis.

	2.
	Selain Mbak, apakah Pak Mj memang senang	memberi	juga	ke	PM-PM
lainnya?
	Ya Mbak, misalnyya ada yang dibelikan parfum, sabun, ters jajan juga ada.



Hasil Wawancara Informan Mj Nama Inisial	: Mj
Usia	: 57 tahun

Tanggal Wawancara	: 21 Desember 2024 Tempat Wawancara	: Via Online (WhatsApp)
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Apakah Anda memiliki prinsip atau nilai
	Untuk pedoman hidup, saya rasa pedoman

	
	yang benar-benar Anda pegang teguh
	saya dari saya anak-anak, remaja, terus

	
	sebagai	pedoman	dalam	menjalani
	tumbuh dewasa sampai sekarang sudah

	
	hidup? Jika ada, coba apakah prinsip-
	limapuluh	taun	lebih,	itu	sangat

	
	prinsip atau nilai itu juga yang menjadi
	dipengaruhi dengan budaya keluarga dan

	
	pedoman tujuan hidup Anda?
	pengalaman	pribadi	saya	ya.	Saya

	
	
	dilahirkan dari orang tua dengan budaya

	
	
	spiritual yang tinggi ya. Sebenernya bapak

	
	
	ibu saya orang kejawen, orang kebatinan.

	
	
	Dan	dari	pengaruh	itu,	saya	ambil

	
	
	kebaikannya saja. Walaupun saya juga ikut

	
	
	karena saya taat juga dengan orang tua dari

	
	
	kecil	juga	ikut	belajar	tentang

	
	
	kebatinan.  Terus juga selanjutnya ketika

	
	
	remaja juga masih dikebatinan walaupun

	
	
	juga belajar agama islam. Kemudian usia

	
	
	SMA itu juga saya belajar diNasrani juga.

	
	
	Tapi ya gatau ya, mungkin karena otak saya

	
	
	itu terdesain menyukai hal-hal yang ilmiah,

	
	
	akhirnya saya tetap memilih dengan islam

	
	
	ini. Karena saya rasa, dibandingkan dengan

	
	
	semua keyakinan yang pernah sempat saya

	
	
	pelajari, Islam inilah yang paling ilmiah

	
	
	atau paling masuk logika saya. Meskipun

	
	
	pada	dasarnya,	semua	agama	ya



	
	
	mengajarkan kasih sayang, tapi akhirnya
saya memilih Islam sebagai pedoman hidup yang saya pegang teguh.

	2.
	Dari Bapak kecil, kemudian remaja,
	Kalau perbedaan,  ya  pastinya ada  ya.

	
	dewasa, lalu sekarang dengan keadaan
	Apalagi  sekarang  saya  jadi  tunanetra.

	
	yang baru,  adakah perbedaan  dalam
	Kalau dulu, semula bayangan saya, saya

	
	memaknai  kehidupan  ini?  perbedaan
	bisa menekuni profesi di bidang per-teknik

	
	dalam menilai sesuatu itu penting dan
	an. Karena saya tipe orang introvert, suka

	
	berharga?
	kerja di balik layar dan buat rancangan

	
	
	perencanaan	yang  detail.  Tapi  karena

	
	
	sekarang kondisinya sudah beda, ya saya

	
	
	pikir	jadi	pengusaha	massage	adalah

	
	
	langkah yang paling tepat untuk memaknai

	
	
	hidup.

	3.
	Bagi Anda pribadi, adakah hal yang
	Ingin menolong itu yang ada dalam pikiran

	
	senantiasa  mampu  menciptakan  rasa
	saya.	Bahkan	saya	pernah	seperti

	
	kebermaknaan dalam hidup?
	mengorbankan diri sendiri untuk orang lain

	
	
	agar	orang	lain	itu	merasa

	
	
	nyaman/bahagia.	Dan tidak tega melihat

	
	
	sesuatu misalnya satu orang lain dalam

	
	
	kesusahan  apapun  mungkin  orang lain

	
	
	dalam aniaya atau orang yang kesusahan

	
	
	dalam hal ekonomi.	Padahal diri saya

	
	
	sendiri itu bukan orang yang mampu secara

	
	
	ekonomi, tetapi saya selalu berbuat ingin

	
	
	selalu	ingin	memberi	dan

	
	
	memberi.  Bahkan, saya mohon maaf ini

	
	
	termasuk kayak saudara saya itu orangnya

	
	
	kaya, dia selalu berpesan kalau ingin apa

	
	
	apa disuruh telfon.	Sama sekali saya

	
	
	selama	disini	gapernah	nelpon	minta

	
	
	sesuatu sama dia.	Gapernah!	Padahal

	
	
	mereka	sudah	mengatakan/berpesan



	
	
	apabila membutuhkan sesuatu seperti keuangan misalnya, contohnya itu saya tidak berani. Pertama saya tidak berani meminta dan jangan sekali sekali ingin meminta! saya hindari betul itu! tapi saya ingin selalu memberi memberi dengan saya tidak meminta maksudnya agar kalo siapapun dia ingin memberi saya, ya silahkan memberi, tetapi untuk saya meminta itu ya, saya pertama memang tidak berani yang kedua saya malu. Saya orangnya ini pemalu dalam hal meminta, lebih baik saya harus memberi. Jadi kadang ada sesuatu yang kurang contohnya mohon maaf di teman teman ini saja saya sejak masuk dipanti ini dari awal dari KPP itu bukan saya bermaksud untuk mecari pengaruh atau mencari biar dipuji dan sebagainya tentang saya bisa memberi bukan bukan ituu tetapi saya kok mudah kasian gitu sama orang itu lo kalo setiap ada anak baru saya tanya gimana terutama bagaimana sudah ada perhatiannya kedua bagaimana ekonominya apa apa pekerjaannya itu selalu saya tanya barang kali saya bisa membantu gitu biar dia itu kerasan aneh kan padahal kadang saya sendiri ngga memikirkan tetapi bagaimana melihat orang lain lebih nyaman gitu lo nyaman,kerasan gitu itu yang membuat itu lah kebahagiaan saya disitu jadi saya bisa bermanfaat bagi orang lain bagi orang
membutuhkan itulah kebahagiaan saya.



	4.
	Adakah  hal-hal  sederhana  yang  bila
	Dan itu contohnya, ya itu cuma hal hal

	
	Anda lakukan, Anda merasa bahagia dan
	sepele sebenernya mungkin. Memberikan

	
	bermakna?
	sabun atau pas lagi saya ada langsung saya

	
	
	beri sampai itu pun, saya masih tetap selalu

	
	
	berbuat untuk melakukan dan apabila saya

	
	
	jajan,  kalo  memang  sebelah  saya  itu

	
	
	mungkin ngga punya uang, ya tetap saya

	
	
	traktir lah, itu selama saya masih punya.

	
	
	Alhamdulillah, tetapi kenyataannya sampai

	
	
	sekarang pun belum pernah keuangan saya

	
	
	itu ya misalkan 0 atau minus, belum pernah

	
	
	sama sekali.	Padahal saya gak pernah

	
	
	meminta, gatau ya, ada saja yang suka

	
	
	memberi itu.

	5.
	Tadi Bapak mengatakan bahwa, Islam
	Sebenarnya  pertanyaan  pertama  sampe

	
	adalah	pedoman	hidup	yang	Anda
	lima itu saling terkait dan sebenarnya sudah

	
	pegang teguh. Lalu, bagaimana cara
	mencakup semua dalam satu pertanyaan itu

	
	Anda	menerapkan	nilai-nilai	dalam
	penjelasannya,	sudah	sampai	kemana-

	
	pedoman tersebut?
	mana ya ya.	Pedoman hidup ya seperti

	
	
	yang	saya	sampaikan,	Islam	adalah

	
	
	pedoman hidup yang paling utama. Saya

	
	
	sekarang lebih bersemangat dan juga lebih

	
	
	sangat	bahagia	sekali	ketika	saya

	
	
	menjalankan	agama	itu	dengan	bisa

	
	
	maksimal ya.	Setelah saya mengalami

	
	
	ketunanetraan dan lebih giat atau lebih rajin

	
	
	untuk mendalami tentang belajar agama

	
	
	itu, karena mengingat rasanya ya hidup ini

	
	
	rasanya sangat singkat sekali dan saya

	
	
	harus terpacu dengan waktu. Jadi saya

	
	
	harus segera untuk, istilahnya kalo orang

	
	
	banyak amal sholeh lah.	Pada akhirnya

	
	
	saya ya tentunya namanya orang, ya karena



	
	
	juga sangat percaya dan sangat yakin sekali dengan akhirat ya, harus berbuat baik dengan amal shalih dan tetap selalu ingin menjaga akidah dengan yang lurus gitu yaa. Ituu apa yang saya lakukan ya, itu ya sekarang ini dan saya sangat bahagia ketika ya juga ya bisa belajar membaca Arab braile. Itu merupakan suatu kebanggan bagi saya, karena saya datang akhir- akhir, tetapi semangatt. Ya gatau ya kenapa, akhir-akhir ini agama saya lebih merasa lebih ingin selalu kejar terus, kejar
terus untuk belajar agama ini.

	6.
	Dalam Anda memaknai hidup, adakah sumber pemaknaan hidup yang kebenarannya Anda yakini sebagai kebenaran yang mutlak?
	Kalau ditanya sumber pemaknaan hidup saya yang paling mutlak atau utama itu apa, sudah pasti jawabannya adalah Al-Qur’an dan hadis ya, yang mana keduanya itu merupakan sumber pokok ajaran islam. Dan seperti yang saya sampaikan tadi, saya ini sangat meyakini kebenaran akhirat. Dan itu kan saya ketahui berita tentang akhirat
dari Al-Qur’an, atau hadis-hadis Nabi.

	7.
	Coba ceritakan pada saya bagaimana bentuk-bentuk tantangan yang Anda hadapi dalam menjalani kehidupan yang baru sebagai tunanetra. Kemudian dari tantangan dan hambatan itu, bagaimana Pak Muji menyikapinya?
	a Kalo kendala ini ya mbak ya, memang sudah bawaan lahir ya, saya itu memang orang kurang berani ya. Di situlah kendalanya. Saya itu kurang pemberani, sangat kurang sekali. Dan saya juga kurang berani untuk misalkan untuk menyampaikan kemampuan saya untuk mempromosikan diri sendiri itu lo, itu saya kurang berani. Kendalanya di situ yang membuat saya agar berani itu, yaitu kadang
butuh  waktu  ya,  kadang  saya  bisa



	
	
	melakukan sesuatu, bisa cuma karena keraguan karena takutnya apa yang saya sampaikan saya lakukan itu tidak menghasilkan sebuah hasil yang sangat sempurna. Kembali lagi kepada otak pikirannya, kalo melihat sesuatu harus sempurna. Padahal belum tentu hasilnya juga sempurna, tapi ya dari situ karena apa- apa itu harus ada hasil akhir dengan kesempurnaan, jadi saya ragunya di situ. Setelah melakukan sesuatu dan kurang berani untuk menghadapi siapapun juga itu kendala saya takut salah, takut ngga berhasil. Lah terus sekarang itu juga banyak orang orang yang bisa melihat itu, dia juga sebagai pemijat keliling gitu ya. Ya, itulah yang membuat kadang nyali saya agak menciut. Kan gitu kayak aduh, saingan saya gitu dia bisa kemana- mana mobilitas, orang tinggal manggil aja udah. Saya ngga bisa begitu itu. Kadang ya darisitu, kadang melemahkan semangat lagi. Jika ingat seperti itu, aduh saingan saya gitu dia bisa kemana-mana mobilitas, orang tinggal manggil aja udah. Saya ngga bisa begitu itu, kadang ya darisitu kadang melemahkan semangat lagi jika ingat seperti itu. Tapi kadang bisa bangkit lagi. Jadi belum bisa stabil ya, masih gitu terus. Kadang juga saya kan, punya setrifikasi, InsyaAllah kan bisa saya tulis nanti  di  depan  benner  atau  apaangitu
bersertifikasi dinas sosial gitu kan.  Dan



	
	
	saya pakai seragam putih-putih seperti orang medis. Nahh, dari situu termasuk untuk manipulasi diri biar kepercayaan diri begitu. Kalau pijat keliling gitu mungkin pakai kaos, pakaiannya gitu kan? kalo saya tidak, maka dari itu karena kan berarti saya harus beda untuk mengalihkan mereka saya harus beda Memberikan pelayaanan beda
dan suasana beda.

	8.
	Bagaimana	cara	Bapak mengekspresikan atau menerapkan nilai- nilai pedoman hidup yang Bapak yakini sebagai kebenaran?
	Cara saya menerapkan nilai-nilai yang saya yakini sebagai kebenaran yaitu nilai-nilai islam, sebenarnya sudah saya sampaikan tadi ya. Ya, di antaranya dengan saya senantiasa memberi, melakukan hal-hal bermanfaat, mendamaikan dua pihak yang sedang berselisih, ya itu semua saya lakukan karena di Islam mengajarkan rahmatan lil’alamin kan, dan saya sangat yakin dengan adanya akhirat. Jadi di waktu yang sangat singkat ini, sudah seharusnya
saya mengumpulkan perbekalan amal.

	9.
	Bagaimana Pak Mj menerapkan prinsip- prinsip atau nilai yang Anda yakini sebagai pedoman dalam menjalanihidup di kehidupan sehari-hari atau pun dalam menentukan langkah tujuan ke depan?
	Di umur saya yang sudah limapuluh lebih, saya berusaha setiap langkah yang saya ambil bisa memberikan cicilan perbekalan untuk ke akhirat. Misalnya sekarang ini saya sudah mulai masuk klinik dan mulai praktik memijat, dan Insya Allah nanti saya juga akan buka klinik sendiri, saya berusaha memberikan pelayanan yang maksimal pada para klien pengguna jasa saya. Ini bukan masalah uang, ya meskipun uang juga penting ya. Tapi, ini bukan Cuma
soal itu. Ini adalah bentuk komitmen saya



	
	
	dalam menjalankan nilai-nilai rahmatan lil’alamin islam yang mana salah satu langkah yang bisa saya lakukan ya begini. Ketika orang pengguna jasa saya merasa puas dengan pelayanan yang saya berikan, itu saya sangat merasa senang. Masalah uang, belakang lah. Saya niatnya kerja ngasih jasa ke orang itu sebagai ibadah saja, biar nggak Cuma dunia saja, tapi nilai
akhiratnya juga ada.

	10.
	Adakah plan atau rencana yang ingin Pak Mj capai ke depannya? Kalau ada, itu apa dan bagaimana langkah-langkah yang sudah Pak Mj mulai untuk mewujudkannya?
	Asti ada ya Mbak, karena sesuatu yang direncanakan itu insyaAllah lebih diminimalisir kemungkinan gagalnya. Karena sudah terencana sebelumnya dan bagaimana endingnya walaupun belum tau kan sudah saya rencanakan. InsyaAllah sudah merencanakan membuat klinik sendiri dan ini sudah mulai untuk pembangunan. Ini saya serahkan kepada adik saya. Karena sebenernya orang seperti saya itu tidak suka bekerja menghadapi klien langsung kalau dulu ya, tetapi kalo sekarang memang harus berhadapan langsung dengan client. Kalau dulu itu, saya suka kerja itu yang tidak berhubungan langsung dengan client. Itu artinya saya sebenarnya, pengen bekerja diibaratnya dibalik layar ya itu lah, lebih saya sukaa dan saya tidak suka kerja itu dimandori, diawasi, karena seperti saya malah tidak bisa maksimal mengerjakan pekerjaan, grogi mbak orangnya. Saya
ini bukan orang yang ekstrovet, saya ini



	
	
	introvet. Jadi saya ini sesuatu pekerjaan apabila ditungguin begitu, diawasi, saya malah gabisa maksimal dalam bekerja. Itu padahal ketika saya waktu itu kerja ditempat orang, ketika justru ditinggal orangnya, jatuh lebih rajin sekali dan saya ini karena seperti ada rasa tanggung jawab gitu lo. Padahal misalkan itu cuma harian ya, saya ya tetep agar inginnya itu lebih cepat, saya lebih cepat selesai. Walaupun itu sebenarnya kalo orang pemalas kan, diolor-olor kan agar lebih panjang, kalo saya ngga suka seperti itu, karena suatu perkerjaan itu, jujur uang penting, perlu itu memang harapan saya. Tapi paling saya banggakan itu ketika saya bisa mengerjakan itu dengan baik dan cepat termasuk memberikan pelayanan yang baik dan cepat. Kalo sekarang ini, kenapa saya harus bekerja di rumah sendiri, karena usia dan saya insyaAllah saya sudah pernah bekerja ditempat orang lain dan sebagai bekal untuk pengalaman kerja saya di mandiri artinya, membuka usaha sendiri juga pernah. Jadi itu bisa saya jadikan modal untuk bisa membuat klinik sendiri, tidak bekerja dengan orang lain. Dan saya akan lebih bisa apa, bebas lah. Istilahnya, bebas tidak merasa diawasi dan sebagainya itu. Karena kalo masih muda mungkin bisa cari pengalaman mungkin bisa di klinik orang lain, kerja di tempat orang lain
sambil mencari pengalaman bagaimana



	
	
	bisa memenejemen itu kan, meminit pekerjaan itu, mengatur keuangan dan sebagainya, mungkin bisa dari orang lain. Tapi kalo saya, kalo begitu saya masih ikut orang lain, saya rugi waktu. Sedangkan yang namanya tukang pijet itu, kita harus segera punya pelanggan. Sedangkan saya harus terpacu dengan waktu. Misalkan waktu saya habis ditempat orang lain. Mungkin di sana banyak pelanggan saya banyak ya, tetapi saya rugi waktu ketika saya harus pulang. Gamungkin saya hidup selamanya di perantauan. Ngga mungkin saya harus pulang ke kampung sendiri, kerumah sendiri dalam kondisi saya sudah tidak mampu lagi untuk kerja. Sedangkan orang- orang sekitar gatau kalau saya ini punya keahlian memijat. Ruginya di situ. Jadi mulai sekarang, segera harus merintis. Jadi tidak banyak kehilangan waktu ya. Walaupun mungkin namanya merintis, tidak langsung sukses dapat pelanggan banyak, nggak. Tapi yang jelas, saya tempat nya jelas di situ dan orang-orangnya ada di situ. Lama-kelamaan, ya itu kan jadi
terkenal kan.

	11.
	Bagaimana Arespon awal yang Anda berikan ketika awal menjadi tunanetra? Adakah perbedaan respon dengan yang Anda berikan sekarang?
	Respon awal saya saat penglihatan saya semakin menurun dan akhirnya total betul- betul tidak bisa melihat, awal-awal depresi ya Mbak. Karena yang apa-apa bisa sendiri, bisa ngelola usaha sendiri, setelah tidak
bisa melihat saya sudah tidak bisa seperti



	
	
	itu lagi. Uang buat diputer usaha juga sudah habis buat berobat. Dan pas awal-awal itu, karena di sekitar saya tidak ada yang tunanetra, Cuma saya sendirian, saya ngerasa sangat terpuruk. Ketika awal-awal jadi tunanetra, saya banyak menghabiskan waktu di rumah saja Mbak. Sampai suatu hari, saya dapat berita ada sesama tunanetra di luar Kabupaten tapi masih sama-sama Jawa Timur nya. Dengar itu, saya langsung datang ke rumahnya naik ojek. Dan Masya Allah Mbak, ternyata beliau yang sampai sekarang saya anggap seperti saudara sendiri itu, nggak Cuma ndak bisa melihat, tapi juga nggak bisa jalan. Kakinya lumpuh, jadi kalo mau gerak pindah tempat gitu, beliaunya ngesot, sambil duduk. Tapi walaupun matanya ndak bisa melihat dan kakinya ndak bisa jalan, beliau ini mandiri. Bisa membersihkan kamarnya sendiri, mencuci sendiri, wah itu jadi membuat diri saya tertampar. Lah saya yang Cuma tidak bisa melihat, kok malah kayak gini? Orang beliau yang beliau yang tidak bisa melihat plus nggak bisa jalan saja bisa mandiri. Kok saya malah kurang bersyukur? Dari situ, penyikapan saya terhadap kondisi saya yang baru sebagai tunanetra ini, spontan berubah Mbak. Saya jadi punya semangat lagi, dan saya antusias sekali kalau dengar ada teman sesama tunanetra di sekitar daerah  saya.  Walaupun  jauh,  beda
Kabupaten  misalnya,  asal  masih  bisa



	
	
	dijangkau sama ojek berapa pun ongkosnya saya datangi Mbak. Saya motivasi mereka, biar nggak ngerasa sendirian jadi tunanetra. Dan kalau sekarang, saya ngerasanya, entah kenapa setelah jadi tunanetra ini, semangat saya buat belajar islam malah makin tinggi Mbak, dan nggak tau kenapa saya malah ngerasa seperti lebih dekat dengan Allah. Padahal dulu pas saya bisa melihat, saya ngerasa Cuma islam KTP Mbak,  menjalankan  agama  sekedar
formalitas dan ikut-ikutan saja.

	12.
	Bagaimana respon orang-orang di sekitar Anda terhadap keadaan Anda yang kini menjadi difabel? Apakah mereka sering memberikan tawaran bantuan dan memberikan dukungan pada Anda?
	Kalau orang-orang di sekitar saya, Alhamdulillah mereka support. Banyak saudara-saudara saya yang ngasih tawaran bantuan, seperti yang saya sebelumnya sudah ceritakan ya, bahkan ini saya mau buka usaha klinik pijat sendiri yang ngasih tawaran buat modalin juga banyak. Saking banyaknya tawaran modal, saya malah takut sendiri, takutnya saya nggak bisa ngelola dengan baik. Kalau tawaran bantuan terutama yang berkaitan dengan uang, itu keluarga sama saudara saya banyak yang menawarkan Mbak. Cuma saya yang nggak enak sama mereka, karena ya, tadi. Saya itu kalau disuruh meminta, saya takut Mbak, dan juga malu. Maksud saya, kalau emang mau ngasih, ya langsung ngasih saja. Soalnya kalau saya yang minta, walaupun mereka sudah mempersilahkan,
saya nggak berani.



	13.
	Adakah aktivitas tertentu (dapat berupa pekerjaan/ hobi/ aktivitas sosial/ aktivitas khusus lainnya) yang membuat Anda merasa senantiasa mampu bertahan dan optimis di masa-masa sulit hidup Anda?
	Kalau bentuk aktivitas yang kalau setelah melakukannya saya jadi merasa optimis menjalani hidup, dengan memberi Mbak. Memberi dan terus memberi manfaat, itu membuat saya merasa semakin bersyukur dengan hidup saya. Karena saat saya memberi dan sadar di bawah saya masih banyak orang yang jauh lebih kurang beruntung,  rasanya  saya  yang semula sempat merasa pesimis, jadi bisa
balik optimis lagi, jadi semangat lagi.

	14.
	Dalam Bapak menjalani kehidupan, adakah nilai-nilai pedoman yang benar- benar Bapak hayati dalam aktivitas sehari-hari? Dan bagaimana bentuk penghayatan Bapak terhadap nilai-nilai tersebut?
	Seperti yang sudah saya sampaikan tadi, kalau nilai-nilai islam itulah yang jadi pedoman hidup yang saya betul-betul pegang teguh. Dalam menghayati nilai- nilai islam yang rahmatan lil’alamin itu, ya sebisa mungkin saya bisa mengisi hari-hari saya dengan memberikan manfaat pada orang lain sekemampuan saya. Entah itu saya membantu Bu Dapur mengelap meja makan tiap selesai teman-teman para penerima manfaat makan, membelikan teman-teman sesama PM sabun, tongkat, parfum, atau obat salep yang punya penyakit kulit, atau ya kayak tadi, mendamaikan pihak-pihak yang berselisih
biar kembali rukun.

	15.
	Bagaimana Bapak menyikapi keadaan Bapak yang sekarang jadi tunanetra?
	Saya rasa sebab ketunanetraan saya ini ya karena ulah saya sendiri. Ya walaupun secara dhohir itu keliatannya seolah-olah karena kecelakaan kerja, tapi saya ngerasa ini karena kelalaian saya sendiri. Saya juga
pernah  melakukan  dosa  yang  tidak



	
	
	mungkin saya ceritakan ya, yang mungkin dengan jadi tunanetra ini lah, Allah menegur saya dan sekaligus memberikan saya kesempatan untuk menebus kesalahan-kesalahan saya yang di masa lalu Mbak. Dan juga, saya rasa, mungkin dengan ini saya menjadi lebih dekat dengan Allah. Gatau kenapa, kok setelah saya jadi tunanetra saya seperti diberi kemudahan belajar islam, misalnya membaca Arab braille itu, kan padahal saya bukan tunanetra sejak lahir dan baru-baru ini saya bisa braille, tapi Alhamdulillah sudah bisa
lancar baca Al-Qur’an braille.


karena sesuatu yang direncanakan itu insyaAllah lebih diminimalisir karena sudah terencana sebelumnya dan bagaimana endingnya walaupun belum tau kan sudah saya terencana dan insyaAllah sudah merencanakan membuat klinik sendiri dan ini sudah mulai untuk pembangunan ini saya serahkan kepada adik saya karena sebenernya orang seperti saya itu tidak suka bekerja kalau dulu ya tetapi kalo sekarang memang harus berhadapan langsung dengan client kalau dulu itu saya suka kerja itu yang tidak berhubungan langsung dengan client itu artinya saya sebenarnya pengen bekerja diibaratnya dibalik layar ya itu lah lebih saya sukaa dan saya tidak suka kerja itu dimandori diawasi karena seperti saya malah tidak bisa maksimal mengerjakan pekerjaan grogi mbak orangnya saya ini bukan orang yang ekstrovet saya ini introvet jadi saya ini sesuatu pekerjaan apabila ditungguin begitu diawasi saya malah gabisa maksimal dalam bekerja itu padahal ketika saya waktu itu kerja ditempat orang ketika justru ditinggal orangnya jatuh lebih rajin rajin sekali dan saya ini karena apa seperti ada rasa tanggung jawab gitu lo padahal misalkan itu cuma harian ya saya ya tetep agar inginnya itu lebih cepat saya lebih cepat selesai walaupun itu sebenarnya kalo orang pemalas kan diolor'kan agar lebih panjang' kalo saya ngga suka seperti itu karena suatu perkerjaan itu jujur uang penting perlu itu memang harapan saya tapi paling saya banggakan itu ketika saya bisa mengerjakan itu dengan baik dan cepat termasuk memberikan pelayanan yang baik dan cepat.

Karena sesuatu yang direncanakan itu insyaAllah lebih diminimalisir karena sudah terencana sebelumnya dan bagaimana endingnya walaupun belum tau kan sudah saya terencana dan insyaAllah sudah merencanakan membuat klinik sendiri dan ini sudah mulai untuk pembangunan ini saya serahkan kepada adik saya karena sebenernya orang seperti saya itu tidak suka bekerja kalau dulu ya tetapi kalo sekarang memang harus berhadapan langsung dengan client kalau dulu itu saya suka kerja itu yang tidak berhubungan langsung dengan client itu artinya saya sebenarnya pengen bekerja diibaratnya dibalik layar ya itu lah lebih saya sukaa dan saya tidak suka kerja itu dimandori diawasi karena seperti saya malah tidak bisa maksimal mengerjakan pekerjaan grogi mbak orangnya saya ini bukan orang yang ekstrovet saya ini introvet jadi saya ini sesuatu pekerjaan apabila ditungguin begitu diawasi saya malah gabisa maksimal dalam bekerja itu padahal ketika saya waktu itu kerja ditempat orang ketika justru ditinggal orangnya jatuh lebih rajin rajin sekali dan saya ini karena apa seperti ada rasa tanggung jawab gitu lo padahal misalkan itu cuma harian ya saya ya tetep agar inginnya itu lebih cepat saya lebih cepat selesai walaupun itu sebenarnya kalo orang pemalas kan diolor'kan agar lebih panjang' kalo saya ngga suka seperti itu karena suatu perkerjaan itu jujur uang penting perlu itu memang harapan saya tapi paling saya banggakan itu ketika saya bisa mengerjakan itu dengan baik dan cepat termasuk memberikan pelayanan yang baik dan cepat Kalo sekarang ini kenapa saya harus bekerja dirumah sendiri karena usia dan saya insyaAllah saya sudah ee pernah bekerja ditempat orang lain dan sebagai bekal untuk pengalaman kerja saya dimandiri artinya membuka usaha sendiri juga pernah jadi itu bisa saya jadikan modal untuk bisa ee membuat klinik sendiri tidak bekerja dengan orang lain dan saya akan lebih bisa apa bebas lah istilahnya bebas tidak merasa diawasi dan sebagainya itu dan karena kalo masih muda mungkin bisa cari pengalaman mungkin bisa diklinik orang lain kerja ditempat orang lain sambil mencari pengalaman bagaimana bisa memenejemen itu kan meminit pekerjaan itu mengatur keuangan sebagainya mungkin bisa dari orang lain tapi kalo saya kalo begitu saya masih ikut orang lain saya rugi waktu sedangkan yang namanya tukang pijet itu kita harus segera punya pelanggan sedangkan saya harus terpacu dengan waktu misalkan waktu saya habis ditempat orang lain mungkin disana banyak pelanggan saya banyak ya tetapi saya rugi waktu ketika saya harus pulang gamungkin saya tu selamanya diperantauan ngga mungkin saya harus pulang ke kampung sendiri kerumah sendiri saya sudah tidak mampu lagi untuk kerja sedangkan orang orang sekitar gatau kalau saya ini punya keahlian memijat ruginya disitu jadi mulai sekarang segera harus merintis jadi tidak banyak kehilangan waktu ya walaupun

mungkin namanya merintis tidak langsung sukses dapat pelanggan banyak ngga tapi yang jelas saya tempat nya jelas disitu dan orang ad disitu lama kelamaan ya itu kan jadi terkenalkan.

Transkip Wawancara BA Nama Inisial	: BA
Usia	: 20 tahun

Tanggal Wawancara	: 19 Desember, 2024 Tempat	: Online WhatsApp

	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Pertama-tama, coba perkenalkan dirimu
dulu?
	Nama saya BA, saya berasal dari Kendal.

	2.
	Berapa umurmu sekarang?
	20 tahun, kelahiran 2004 bulan Mei.

	3.
	Coba BA, kamu ceritakan secara singkat
	Saya dulu awas, dilahirkan dari keluarga

	
	tentang	kehidupanmu	saat	belum
	biasa aja. Disekolahkan sambil lulus smk

	
	menjadi  netra  dan  sampai  sekarang
	jurusan	TKR	(Teknik	Kendaraan

	
	menjadi tunanetra. Misalnya, kamu bisa
	Ringan), saya pertama SD sekolah di SDN

	
	mulai dari riwayat pendidikanmu, terus
	1 karang melati,	SMP-nya SMPN 1

	
	kronologi kamu menjadi tunanetra.
	Plentungan,	SMK-nya	Adhi	Yudha

	
	
	Kendal.  Nahh, saya berhasillulus dengan

	
	
	baiklah  cukup,  dan  saya  itu  keterima

	
	
	kontrak	dengan	AHHAS	selama	satu

	
	
	tahun, tetapi gara gara ada faktor penyakit

	
	
	mata yang bernama glukoma, saya itu

	
	
	mengalami yang namanya glukoma, tapi

	
	
	glukomanya ga langsung total, jadi kayak

	
	
	penurunan gitu. Di waktu saya kerja ada 3

	
	
	bulan sekitar 4atau 5 bulanan, habis itu

	
	
	saya  mengalami  gejala  glukoma  mata

	
	
	itu. Kayak kalo melihat itu, melihat lampu

	
	
	itu	kayak	ada	pelanginya	di



	
	
	pinggir'nya. Terus kadang buren gitu, kabut dan lambat laun berjalan sekitar mau ada lah setengah tahun dan saya akhirnya total dan saya habis itu ketemu lah di Penganthi. Sebetulnya kalau soal penyebab, itu antar dokter yang satu dengan lain diagnosanya beda-beda Mbak. Ada yang mendiagnosa glukoma, ada yang mendiagnosa karena miras, ada yang mendiagnosa karena gula, dan juga yang mendiagnosa karena keturunan. Tapi secara singkatnya, semenjak saya lulus SMK beberapa bulan, saya itu kena glukoma dan total dan jadilah
tunanetra.

	4.
	Apakah Anda memiliki prinsip atau nilai yang benar-benar Anda pegang teguh sebagai pedoman dalam menjalani hidup? Jika ada, coba apakah prinsip- prinsip atau nilai itu juga yang menjadi pedoman tujuan hidup Anda?
	Kalau ngomong-ngomong soal prinsip yang jadi pedoman hidup sekarang, prinsip saya, saya harus berusaha membahagiakan orang-orang di sekitar saya yang selama ini sudah mendukung saya. Baik itu ngasih dukungan emosional, ngasih masukan, atau yang ngasih dukungan uang hehe. Ya intinya,    sekarang    saya    fokus
membahagiakan mereka.

	5.
	Apakah ada perbedaan antara hal-hal yang Anda anggap penting, berharga dan bahkan menjadi prinsip hidup Anda sekarang dengan hal-hal yang Anda anggap penting, barharga, dan menjadi prinsip hidup versi dirimu yang dulu dengan yang sekarang?
	Untuk soal pemaknaan hidup, prinsip hidup itu, setiap kita menemukan pengalaman sesuatu itu prinsipnya diubah ubah sihh. Contoh ibaratnya pemaknaan hidupnya aku dulu, tujuan atau prinsipnya aku harus bisa mijit biar cari uang, udah. Pas di Penganthi ya ketemu circle fadin, Afif, nahh habis itu aku mikirnya aku harus jadi atlet.  Gini-gini
kan, lingkungan baru lagi.  Habis itu dah



	
	
	aku pindah ke Bandung, malah sekarang kepengennya aku harus kuliah biar pola pikir aku berubah, menset hidupnya juga lebih baik lagi, gini jadi ngga tergantung pada satu pedoman hidup sih, tapi pengalaman yang membuat prinsip dan pedoman hidup itu berubah. Jadi pedoman hidup yang aku pake buat memberikan pemaknaan pada hidup berdasarkan pengalaman dan lingkungan sih. Bukan pedoman  hidup  yang  monotoon  gitu,
nggak.

	6.
	Menurut Anda, secara personal hal-hal penting dan berharga apa saja yang membuat Anda merasakan hidup ini memiliki makna?
	Kalau saya Mbak, hidup itu kerasa bermakna kalau saya bisa mandiri, menafkahi diri sendiri, bisa bantu orang, ya paling nggak bisa buat orang lain ketawa
udah buat saya senang.”

	7.
	Dalam anda menjalani kehidupan sehari- hari hal-hal atau aktivitas apa saja yang membuat anda merasakan hidup yang Anda jalani ini penting, memiliki arti dan berharga?
	Hal-hal di kehidupan sehari-ari yang bisa membuat saya merasa hidup punya makna, punya arti, kalau saya mau survive, terus upgrade, dan bisa membantu sesama. Minimal  bisa  membuat  orang-orang
ketawa.

	8.
	Sekarang apa hal terpenting bagi diri Anda yang menjadi pedoman arah langkah Anda ke depan?tujuan
	Untuk sekarang, yang terpenting bagi saya adalah membahagiakan orang-orang yang sudah men-support saya selama ini. Saya pengen membuat mereka bangga sama saya, jadi dari sekarang yang saya lakukan untuk mewujudkan harapan itu, saya berusaha nyari peluang buat meng-upgrade
diri saya. Mau itu dari bidang olah raga,



	
	
	pendidikan, atau lewat apa pun lah, asal itu
halal.

	9.
	Bagaimana keyakinanmu terhadap Al- Qur’an sebagai sumber pedoman hidup yang kebenarannya tidak perlu diragukan lagi? Adakah ayat khusus yang paling mengena dan relate bagimu secara pribadi?
	Begini-begini saya masih muslim ya Mbak, ya walaupun masih harus banyak belajar sih. Tapi, mengenai keyakinan pada Allah, pada Al-Qur’an ya nggak ada keraguan Mbak. Saya yakin betul, Al-Qur’an adalah sumber pedoman hidup yang tak perlu diragukan lagi kebenarannya. Ada ayat di Al-Qur’n saya lupa disurat apa dan ayat nomor berapa, tapi intinya ayat itu mengatakan jika setiap mahluk hidup tidak ada yang diciptakan sia-sia. Dari ayat ini, saya jadi yakin kalau saya pun pasti diciptakan ada tujuannya, walaupun sekarang jadi tunet. Pasti ada hal yang bisa saya lakukan untuk membuat orang-orang yang ada di sekitar saya, terutama yang
sudah support saya bisa merasa bahagia.

	10.
	Coba ceritakan pada saya hal-hal apa saja yang sering menjadi masalah/ hambatan/ tantangan tersendiri bagi Anda sebagai tunanetra bukan bawaan lahir yang sering Anda temukan dalam kehidupan sehari-hari? Dan kemudian, bagaimana upaya yang Anda lakukan sebagai solusi untuk menghadapi tantangan tersebut?
	Mengenai tantangan hidup, ya memang pasti lah dengan keadaan saya yang begini saya sering dipertemukan dengan berbagai tantangan hidup. Misalnya tantangan ekonomi. Apa lagi, saya sekarang anak perantauan, ibaratnya nggak kerja nggak makan, jadi di sini saya apa pun kerjakan selama halal dan saya mampu. Contohnya; saya ya mijat, pernah jualan kaos slabon, jualan parfum, dan pernah juga ikut ngamen di jalan pas kepepetnya. Selain tantangan ekonomi, ada juga tantangan pendidikan.  Dulu  pas  saya  masih  di
Penganthi yang ketemu Mbak pas itu ya,



	
	
	saya ngira pendidikan lulus SMK udah tinggi lho. Tapi setelah saya ke Bandung dan bertemu teman-teman sesama tunanetra yang ternyata pendidikannya rata-rata S1, bahkan S2 juga ada, saya jadi ngerasa pendidikan saya masih minim nih, saya pengen kuliah lagi. Jadi, masalah pendidikan ini jadi tantangan tersendiri bagi saya Mbak. Makanya, dari sekarang saya terus mencari-cari info seputar kampus yang akses buat disabilitas, yang menerima beasiswa Adik disabilitasnya, biar harapannya nanti saya bisa kuliah dengan beasiswa itu. Terus tantangan yang ketiga, ya ini saya rasa pasti tunanetra pada umumnya juga merasakan, yaitu tantangan orientasi mobilitas. Maklum, namanya tunanetra kan nggak bisa kalau bermobilitas lancar, bebas selayaknya orang awas. Apalagi kalau saya ini hobi nya pindah-pindah tempat, jadi pastinya perlu adaptasi lagi ya. Solusi mengatasi ini,
makanya lakukan lah OM dengan mandiri.

	11.
	Apa  yang  menjadi  pedoman Anda dalam menjalani kehidupan ini, yang Anda yakini sebagai kebenaran? Dan bagaimana Anda mempraktikkan atau mengekspresikan keyakinan Anda terhadap pedoman tersebut?
	Meskipun begini-begini, saya sebagai muslim saya yakin dengan kebenaran firman-firman yang ada di Al-Qur’an ya Mbak. Dan ada salah satu ayat, saya lupa itu surat apa dan ayat berapa, tapi saya pernah dengar artinya. Kurang lebih gini, Tuhan nggak pernah menciptakan sesuatu itu sia-sia. Termasuk saya ya, saya diciptakan juga pasti ada tujuannya, ada
manfaatnya. Dan untuk itu, setiap kali saya



	
	
	dimintai bantuan, selama saya bisa membantu, pasti saya bantu. Kalau saya diminta masukan, saya kasih masukan. Kalau saya lihat teman yang sedih, nggak ada semangat hidup, saya kasih motivasi,
saya hibur mereka.

	12.
	Bagaimana Anda menerapkan prinsip- prinsip atau nilai yang Anda yakini sebagai pedoman dalam menjalanihidup di kehidupan sehari-hari?
	Cara saya menerapkan prinsip saya tadi misalnya, saya selalu berusaha memanfaatkan peluang kesempatan yang datang ke saya dengan semaksimal mungkin. Alhamdulillah di sini saya ditawari buat gabung ke NPC Bandung dan saya menekuni goalball dan panjat tebing. Peluang kesempatan itu saya manfaatkan sebaik mungkin. Sampai kemarin, Alhamdulillah saya dapat juara di dua cabang olah raga itu. Harapan saya, dengan prestasi yang saya raih itu, saya bisa membuat bangga orang-orang yang sudah berjasa dalam hidup saya, dan syukur- syukur  itu  bisa  menjadi  jalan  saya
membahagiakan mereka.

	13
	Apa tujuan yang ingin Anda capai dalam hidup ini, dan bagaimana langkah- langkah yang Anda lakukan saat ini untuk mencapai tujuan itu?
	Kalau buat sekarang, hal terpenting bagi saya adalah mewujudkan keinginan untuk bisa kuliah. Karena kayak yang saya sampaikan Mbak, kuliah itu rasanya kok kalau saya pikir-pikir bisa jadi jalan yang mengembangkan cara berpikir atau mindset  saya  nantinya.  Dan untuk merealisasikan ini, dari sekarang saya sudah semakin rajin mengasah keterampilan  pengoperasian  komputer
bicara saya, mulai cari-cari info perguruan



	
	
	tinggi yang akses buat disabilitas. Opsinya itu ada uninus, unpam untuk di Jawa Barat ya. Kalau di Jawa Tengah itu ada UNS, UMS, terus UNP, pokoknya yang ada beasiswa adik disabilitasnya lah, kalau di Jawa Tengah mah yang ada plb-nya juga
pengennya ke situ.

	14.
	Bagaimana Arespon awal yang Anda berikan ketika awal menjadi tunanetra? Adakah perbedaan respon dengan yang Anda berikan sekarang?
	Pastinya ada Mbak. Kalau dulu, karena referensi saya mengenai dunia tunanetra masih sangat-sangat minim, jadi pas awal- awal jadi tunet saya down banget, saya bingung harus gimana. Tapi lambat laun, seiring perkenalan saya dengan teman- teman sesama tunet dan lebih-lebih sekarang saya kenal ada banyak tunet yang ternyata bisa berpendidikan tinggi, bisa punya kerja yang bisa dibilang cukup sukses, wah saya jadi makin optimis Mbak. Saya jadi punya pandangan, kalau dengan keadaan begini saya harus gimana, saya yang sekarang ya intinya jadi orang yang
lebih optimis Mbak.

	15.
	Bagaimana respon orang-orang di sekitar Anda terhadap keadaan Anda yang kini menjadi difabel? Apakah mereka sering memberikan tawaran bantuan dan memberikan dukungan pada Anda?
	Motivasiku itu berasal dari temen-temen, mereka men-support, lingkungan sekitar itu yang membuat saya terus berjuang sampai titik ini. Dan paling penting motivasi dan support system temen-temen aku, sahabat mendorong aku lebih baik dan lebih baik lagi.  Makanya aku bertahan
sampai sekarang.

	16.
	Adakah aktivitas tertentu (dapat berupa
pekerjaan/	hobi/	aktivitas	sosial/
	Aktivitas yang kalau saya melakukannya
saya ngerasa hidup ini ada artinya itu meski



	
	aktivitas khusus lainnya) yang membuat Anda merasa senantiasa mampu bertahan dan optimis di masa-masa sulit hidup Anda?
	sesulit apa pun, ketika saya bisa membuat orang lain tersenyum, tertawa, dan termotivasi. Saya jengkel kalau liat tunanetra diperlakukan tidak setara, semena-mena, saya tidak terima. Jadi, saya senang memotivasi mereka biar mereka, teman-teman sesama tunet mau bangkit
buat maju.

	17.
	Adakah nilai atau prinsip yang benar- benar Anda pegang teguh dalam menjalani kehidupan? Dan bagaimana Anda menghayati itu dalam aktivitas sehari-hari?
	Ngomong-ngomong soal prinsip, sebelumnya tadi saya sudah sampaikan ya, kalau buat sekarang prinsip yang pegang adalah bagaimana caranya saya membahagiakan orang-orang di sekitar saya, terutama yang sudah banyak ngasih saya support. Dan untuk membahagiakan mereka, apapun jalan yang asalkan itu halal, saya lakukan. Misalnya, belakangan saya rutin nulis cerpen di waktu-waktu senggang, itu saya lakukan untuk memaksimalkan peluang kesempatan yang diberikan seseorang ke saya. Terus, saya juga rutin mengasah keterampilan komputer bicara saya Mbak, ya itu saya niatkan biar bisa ngebuka peluang banyak biar saya bisa maju. Kalau orang-orang yang ngasih dukungan ke saya akhirnya melihat saya bisa hidup dengan baik, bisa mandiri, bisa punya kerjaan yang cukup mapan, pasti itu akan membuat mereka bangga sama saya. Dan selain itu, kalau saya punya kerjaan yang cukup sukses, saya bisa membalas budi mereka, terutama
yang berbentuk materi.



	18.
	Bagaimana Anda menyikapi keadaan
	Ya dari pengalaman jadi tunet ini, saya jadi

	
	Anda yang semula bukan seorang difabel
	belajar kalau di hidup itu selalu akan ada

	
	dan kini menjadi difabel netra?
	banyak kejutan di masa yang akan datang.

	
	
	Saya yang dulu nggak pernah ekspek bisa

	
	
	jadi tunet, eh ternyata sekarang jadi tunet.

	
	
	Saya yang semula nggak kebayang bisa ke

	
	
	Bandung ksendirian dalam keadaan tunet,

	
	
	ternyata saya bisa melakukan itu. Jadi

	
	
	intinya, dari sini, dari pengalaman ini, saya

	
	
	jadi melihat hidup itu sebagai sesuatu yang

	
	
	misterius	untuk	masa	yang	akan

	
	
	mendatang, dan untuk masa lalu nggak

	
	
	usah disesali, cukup jadikan pembelajaran

	
	
	saja. Sementara hari ini, yang pasti, cukup

	
	
	dinikmati	dan	dijalani	semaksimal

	
	
	mungkin.




Transkip Wawancara FH (Teman FR di PPSDSN Penganthi) Nama Inisial	: FH
Usia	: 33 tahun

Tanggal Wawancara	: 23 September 2023

Tempat	: PPSDSN Penganthi Temanggung

	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Bagaimana pengalaman Mbak FH selama mengenal FR? Dia itu sosok yang seperti apa Mbak, kalau menurut Mbak?
	Meskipun orangnya kayak celelekan, tapi FR itu baik Mbak. Dulu pas aku nangis di depan ruang kelas Shiatsu, dan belum punya teman di panti ini, FR lah yang pertama kali nyamperin aku. Dia bilang gini, pilek Mbak? Padahal jelas-jelas itu
kan aku lagi nangis karena keingat anak



	
	
	yang jauh, bukan lagi pilek. Tapi ya aku sadar, kalo dia cuma basa-basi sih Mbak. Niatnya Cuma buat ngajak aku ngobrol biar
ngerasa punya teman di panti.

	2.
	Selain pernah menghibur Mbak pas awal datang ke sini, hal baik apa lagi yang dilakukan ke Mbak sehingga Mbak menyimpulkan FR sebagai orang baik?
	Ya dulu pas awal-awal aku datang ke panti, masih nggak punya teman dan biasanya paling-paling aku duduk sendirian di kelas. Terus pas itu, FR setiap hari nyapa aku dari
jendela kelas sambil ketawa.

	3.
	FR kalo tak amati sepertinya selalu ceria
ya Mbak?
	Ya begitu Mbak, suaranya kalau ketawa
sampe kamar sini kedengaran lho.




Nama Inisial	: RK (Teman Pak MJ)

Usia	: 26 tahun

Tanggal Wawancara	: 7 November 2023 (Pra-Riset)

Tempat Wawancara	: Panti PPSDSN Penganthi Temanggung

	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Menurut Mbak RK, sosok Pak Mj itu seperti apa?
	“Pak Mj itu sudah seperti Bapak saya Mbak Laila. Setiap seminggu sekali, pasti Pak Mj ngasih saya uang jajan. Terus Pak Mj juga sering membelikan saya sabun, dan lain-
lain.

	2.
	Sudah lama Mbak RK kenalnya?
	Belum  lama  sih  Mbak,  baru-baru  ini
setelah masuk panti.



Nama Inisial	: MH (Teman Sekontrakan BA) Usia	: 25 tahun
Tanggal Wawancara	: 18 Februari, 2025.

	No
	Pertanyaan
	Jawaban



	
	Coba ceritakan pada saya bagaimana	awal dimulainya   pertemanan
antara Anda dengan BA!
	Pertemanan saya dan BA dimulai sejak perkenalan kami di sebuah tempat rehabilitasi untuk tunanetra. Di sana kami bertemu, dan saat selesai masa rehabilitasi, kami
jadi teman satu kontrakan.

	2.
	Bagaimana	riwayat
pendidikan	dan ketunanetraan Anda? Apa Anda tunanetra total atau low vision?
	Saya mengalami penurunan daya penglihatan saat di Universitas. Saya tunanetra low vision jarak dekat Mbak. Riwayat pendidikan, saya pernah berkuliah di sebuah universitas swasta yang cukup bergengsi jurusan Informatika. Namun belum sempat menyelesaikannya
sampai lulus.

	3.
	Bagaimana pendapat Anda mengenai BA selama Anda berteman dengannya?
	BA orang yang begajulan, gemblung, kenthir, edan hehe. Tapi, ya, dia juga punya sisi positif sih. BA orang yang good vibes, optimis, senang berbagi dengan teman, suka
ketawa, dan ceria.



Transkip Wawancara Pra-Riset Informan FR Nama Inisial	: FR
Usia	: 21 tahun (saat wawancara pra-riset) Tanggal Wawancara	: 10 September, 2023
Tempat	: Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Penganthi Temanggung

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Nama lengkapmu siapa?
	Informan menyebutkan nama lengkapnya.

	2.
	Kelahiran tahun berapa?
	2002

	3.
	Tunanetra  bawaan  lahir
atau bukan bawaan lahir?
	Bukan bawaan lahir.

	4.
	Bagaimana kamu bisa menjadi	tunanetra sekarang?
	Ini, karena ulahku sendiri Lel. Pas aku kelas tiga SMK, aku penasaran mencicipi rasa alkohol yang tersimpan di lemari laboritorium kimia sekolahku. Waktu itu, aku
bareng  sama  dua  teman,  tapi  dibandingkan  dengan



	
	
	mereka, aku memang yang paling banyak minum. Terus habis kebanyakan minum cairan alkohol itu, aku pingsan. Bangun-bangun, ternyata aku sudah berada di rumah temanku.
Setelah itu pas aku bangun terus dari balkon, aku kayak liat pelangi yang cahayanya ituterang sekali, bahkan saking terangnya itu mataku sangat silau. Aku nggak kuat nahan Lel, dan setelah itu aku pingsan Lel .Bangun- bangun, penglihatanku sudah tidak berfungsi. Aku sudah dibawa berobat berulang kali dari satu tempat pengobatan ke tempat pengobatan yang lain, dari medis sampai alternatif bahkan ada yang mengait-ngaitkan sama perdemitan, tapi semua itu akhirnya nggak ada yang
berhasil.



Transkip Wawancara FR Nama inisial	: FR
Usia	: 22 tahun

Tanggal Wawancara : 22 Desember, 2024 Tempat	: Online WhatsApp
	No
	Peneliti
	Informan FR

	1.
	Apa kabar FR?
	Alhamdulillah

	2.
	Ada pertanyaan yang
kemarin, jawabannya perlu aku lagi.
	Gimana?

	3.
	Kenapa FR punya keinginan	bisa berkompetisi hingga tingkat Asia?
	Eeh maju sampai tingkat Asia, karena aku ingin ngasih gertakan ke Dispora Temanggung. Yang aku rasakan sebagai atlet disabilitas yang mewakili Temanggung, aku ngerasa penghargaan dan rispek untuk atlet-atlet disabilitas masih
sangat kurang. Bukan Cuma kurang sih, tapi ini masuknya udah



	
	
	diskriminasi. Dan karena aku nggak pengen diskriminasi ini berlanjut terus-menerus, makanya aku kepikiran buat maju sampai ke tingkat Asia.

	4.
	Oke, terima kasih.
	Sama-sama



Transkip Wawancara BA (Data Sekunder) Nama Informan	: BA
Usia	: 20 tahun

Tanggal Wawancara	: 20 September, 2024 Tempat	: Online WhatsApp
	No.
	Peneliti
	Informan BA (Data Sekunder)

	1.
	BA	menurutmu FR		orangnya
kayak gimana?
	Orangnya baik Mbak,

	2.
	Baiknya	itu gimana?
Contohnya seperti apa?
	FR orangnya baik Mbak, dulu pas aku satu kamar sama dia sering ditraktir jajan gratis. Dia sering beli in aku susu, dan ngasih motivasi ke aku biar mau maju. Misalnya dengan aktif ikut organisasi keolahragaan seperti NPC, katanya mumpung masih
muda, masa depanku masih panjang.



Wawancara Dengan F (Teman Atlet FR di Cabang Olah raga Renang Pekan Paralimpiade Nasional)
Nama Inisial	: F

Usia	: 17 tahun

Tanggal Wawancara	: 19 September 2024

Tempat	: Hotel Ataya Surakarta (tempat karantina para atlet Pekan Paralimpiade Nasional/ PEPARNAS)

	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Ini kan, katanya Mas FR berencana pengen masuk kompetisi olah raga sampai tingkat Asia. Nah, kalo menurut kamu sebagai teman sekamar di
tempat karantina ini, apa dalam
	Iya, dia latihannya yang sungguh-sungguh dan disiplin. Cuma ya memang kadang-kadang pernah telat juga sih. Biasanya itu karena di malamnya begadang. Tapi seringnya, dia tepat waktu.



	
	usahanya, Mas FR sudah mencerminkan ikhtiar yang sungguh-sungguh	untuk
mencapai tujuan itu?
	

	2.
	Selama	F	berteman	sekamar sama Mas FR, orangnya gimana?
	Orangnya baik, lucu, ada aja lawakannya. Terus juga, ini kan aku daksa dan Mas FR itu netra. Jadi di kamar kita saling bantu. Misalnya ada barang atau aktivitas yang untuk melakukannya aku butuh bantuan orang lain, biasanya aku langsung bilang
ke Mas FR.

	3.
	Biasanya	apa	alasan	yang membuat telat itu?
	Ya maklum ya, mungkin karena antara malam dan siang nggak bedanya. Jadi ya akhirnya pernah beberapakali. Selain itu, biasanya karena kita begadang sampe malam. Tapi itu jarang sih. Over
all, FR itu disiplin.





Wawancara Dengan Informan FR Nama Inisial	: FR
Usia	: 22 tahun

Tanal Wawancara	: 19 September, 2024

Tempat	: Hotel Ataya Surakarta (tempat karantina para atlet Pekan Paralimpiade Nasional)

	Transkip Wawancara FR

	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	

1.
	Apakah Anda memiliki prinsip atau nilai yang benar-benar Anda pegang teguh sebagai pedoman dalam menjalani hidup? Jika ada,
coba apakah prinsip-prinsip atau
	Kalau prinsip hidupku Lel, sebisa mungkin dalam aku memutuskan untuk melakukan tindakan itu, dasarnya harus karena kebajikan. Meskipun memang, sebagai manusia, kadang
aku  ya  khilaf.  Tapi,  aku  selalu  berusaha



	
	nilai	itu	juga	yang	menjadi
pedoman tujuan hidup Anda?
	mengarahkan  setiap  langkah  yang  kuambil
tujuannya adalah karena kebajikan.

	














2.
	








Apakah ada perbedaan antara hal-hal yang Anda anggap penting, berharga dan bahkan menjadi prinsip hidup Anda sekarang dengan hal-hal yang Anda anggap penting, barharga, dan menjadi prinsip hidup versi diri Anda dulu saat sebelum menjadi tunanetra?
	Sekarang, aku lebih realistis. Tapi realistis itu bukan berarti aku nggak melakukan usaha apapun. Usaha tetap ada, tapi ya tak pertimbangkan dengan kondisiku. Kalau ada peluang tak ambil, kalau nggak yasudah. Misalnya di Panti itu aku diajak teman sekamar buat gabung ke NPC, Organisasi olahraga buat disabilitas yang ada di Kabupaten, ya aku coba ikutan. Aku di Cabang Olah raga renang waktu itu. Di situ, aku rutin latihan renang, meskipun awalnya asal-asalan. Kemudian diarahin pelatih, dan Alhamdulillah sekarang bisa sampai PEPARNAS. Selain nyoba membuat hidup ini terasa bermakna lewat gabung organisasi olah raga disabilitas kayak NPC gitu, aku juga belajar teknik memijat. Meski seumur-umur aku nggak pernah berekspektasi buat memaknai hidup dengan jadi seorang terapis pijat massage, tapi ya aku realistis juga lah. Buat tunanetra, keterampilan pijat itu salah satu yang paling bisa diandalkan biar bisa hidup mandiri, dan bisa
bermanfaat buat sesama.

	

3.
	Menurut Anda, secara personal hal-hal penting dan berharga apa saja yang membuat Anda merasakan hidup ini memiliki
makna?
	Lebih cenderung apa ya kayak melakukan sederhana aja sekiranya kita sendiri mampu gausa kayak kita pengen jadi orang lain lah yang penting  fokus  ke  kita  sendiri  nanti  orang
mengambil sudut pandangnya sendiri.

	
4.
	Dalam	anda	menjalani kehidupan		sehari-hari	hal-hal
atau  aktivitas  apa  saja  yang
	iyaa sederhana paling ya mengajak bercanda teman'nya sama-sama senanggnya gituu aja kan
bisa sama' fresh r



	
	membuat anda merasakan hidup
yang Anda jalani ini penting, memiliki arti dan berharga?
	

	





5.
	



Langkah-langkah apa yang sudah Anda lakukan untuk menerapkan prinsip-prinsip hidup yang Anda yakini itu?
	Oke, langkah-langkah yang aku terapkan itu misalnya, pas aku ngajak bercanda teman- temanku, ngajak ketawa bareng, itu aku niatkan untuk membuat mereka merasa terhibur dan nggak kepikiran terus sama masalah. Ya, itu salah satu yang bisa aku lakukan untuk melakukan kebaikan, ya dengan menghibur orang lain. Aku senang kalau bisa membuat orang lain senyum, merasa gembira, itu aku
sudah senang sekali.

	











6.
	





Apakah sumber utama yang membuat Anda survive hingga titik ini? Apakah ini karena Anda terinspirasi oleh nilai-nilai filsafat atau prinsip hidup tertentu, atau Anda merasakan keterlibatan peran Dzat Tuhan yang karenanya Anda mampu bertahan dalam keadaan ini?
	Oh, kalau merasa ada keterlibatan Dzat Tuhan sehingga survive di titik ini, ya itu pasti! Dan selain itu juga, alasan survive karena, aku merasa harus bertanggung jawab dengan apa yang dulu aku lakukan. Seperti yang sudah aku sampaikan, kalau penyebab jadi tunanetra ini, ya karena ulahku sendiri. Jadi, ya emang sudah seharusnya mempertanggungjawabkan itu. Di Al-Qur’an juga, seingatku, juga ada kan ayat yang menjelaskan kalau sekecil apapun perbuatan baik atau buruk itu ada konsekuensinya? Kalo nggak salah ingat, kayaknya di dua ayat terakhir Surah Az- Zalzalah ya? Di situ kan seingatku kurang lebih artinya tentang konsekuensi perbuatan baik dan buruk. Jadi, ya sudah sepantasnya aku mau menanggung  konsekuensi  dari  perbuatanku
dulu.



	







7.
	
Coba ceritakan pada saya hal-hal apa saja yang sering menjadi masalah/ hambatan/ tantangan tersendiri bagi Anda sebagai tunanetra bukan bawaan lahir yang sering Anda temukan dalam kehidupan sehari-hari? Dan kemudian, bagaimana upaya yang Anda lakukan sebagai solusi untuk menghadapi tantangan tersebut?
	Bentuk tantangannya itu misalnya hujatan, sering diragukan orang-orang sekitar. Ibaratnya gini misalnya kamu sebagai pewawancara hidup di lingkungan yang masih tabu dengan hal-hal yan b disabilitas, masih nggak percaya kalau tunanetra bisa melakukan ini-itu, pasti merasa nggak nyaman kan? Ya meskipun orang-orang di sekitar ngasih aku support, tapi yang aku rasakan itu mereka seperti di sisi lain masih merasa ragu. Cara nyikapi itu, ya aku Cuma bisa terus mengusahakan apa yang bisa aku lakukan, terus berdoa, dan yasudah fokus ke apa yang jadi
tujuanku.

	






8.
	

Apa yang menjadi pedoman Anda dalam menjalani kehidupan ini, yang Anda yakini sebagai kebenaran? Dan bagaimana Anda mempraktikkan atau mengekspresikan keyakinan Anda terhadap pedoman tersebut?
	Sebagai orang yang punya agama, aku mempercayai kalau apapun bentuk kehendak Tuhan pasti itu yang terbaik dan tidak merugikan hamba-Nya, karena aku punya keyakinan kalau Tuhan itu menciptakan manusia untuk berbahagia, jadi di setiap langkah yang aku ambil, aku ingin senantiasa melibatkan Tuhan. Di setiap langkah yang aku ambil, aku selalu berdoa dan meminta petunjuk Tuhan agar aku tau ini baik atau buruk bagikuu.

	

9.
	Bagaimana Anda menerapkan prinsip-prinsip atau nilai yang Anda yakini sebagai pedoman dalam   menjalanihidup   di
kehidupan sehari-hari?
	Pertanyannya ini mirip sama pertanyaan yang tadi ya. Jadi, ya itu tadi. Aku sebisa mungkin, dimanapun berada, membuat kehadiranku itu bisa membawa kegembiraan untuk orang lain.

	
10.
	Apa tujuan yang ingin Anda capai	dalam	hidup	ini,	dan
bagaimana	langkah-langkah
	Tujuan ya? Ya, selain punya usaha klinik sendiri, sebetulnya aku juga keinginan untuk
bisa mengikuti kompetisi olahraga sampai Asia,



	
	yang Anda lakukan saat ini untuk mencapai tujuan itu?
	nggak usah sampai Paralympic lah, Asia udah cukup. Dan untuk saat ini langkah-langkah yang bisa aku lakukan untuk mencapai tujuan itu, akutekun latihan renang, rajin mengikuti kompetisi-kompetisi seperti Kejurprof, Peparprof, dan Pepernas seperti sekarang. Dan untuk tujuan yang satunya, seperti yang kamu tau, aku belajar teknik-teknik memijat di Panti dan sepertinya untuk sementara waktu aku akan bekerja di tempat orang dulu untuk cari-cari pengalaman dulu dan belajar cara mengelola
klinik pijat itu seperti apa.

	






11.
	



Bagaimana Arespon awal yang Anda berikan ketika awal menjadi tunanetra? Adakah perbedaan respon dengan yang Anda berikan sekarang?
	Tentu peralihan dari bisa ke tidak bisa melihat, dari yang semula bisa kemana-mana sendiri naik motor jadi nggak bisa, itu peralihan kondisi yang nggak mudah. Dulu awal-awal, aku biasa- biasa saja, karena hal ini terjadi ya karena ulahku sendiri. Tapi, lma-kelamaan, ya selayaknya manusia, aku mulai merasa depresi. Tapi setelah di Panti dan ketemu teman-teman tunanetra, tau dunia tunanetra, aku jadi pelan- pelan bisa menerima diri dan sampai sekarang
masih berproses terus sih.

	



12.
	Bagaimana respon orang-orang di sekitar Anda terhadap keadaan Anda yang kini menjadi difabel? Apakah mereka sering memberikan tawaran bantuan dan memberikan dukungan pada
Anda?
	Iya, pastinya! Orang tua, keluarga, dan teman- teman dekat itu lah yang selalu support. Terus juga teman-teman di panti. Terutama orang yang telah nggeret saya sampai kenal dunia per- atletan disabilitas terus sekarang bisa sampai Platda. Ini kalau bukan karena dukungan dari
mereka ya nggak bakal terjadi



	



13.
	Adakah aktivitas tertentu (dapat berupa pekerjaan/ hobi/ aktivitas sosial/ aktivitas khusus lainnya) yang membuat Anda merasa senantiasa mampu bertahan dan optimis di masa-masa sulit hidup
Anda?
	

Ya mungkin dengan membuat orang lain gembira, atau kalau soal hobi, ya saya hobi bermain musik gitar.

	


14.
	Adakah nilai atau prinsip yang benar-benar Anda pegang teguh dalam menjalani kehidupan? Dan bagaimana Anda menghayati itu dalam aktivitas
sehari-hari?
	Ini sebelumnya udah ditanyakan ya, jadi ya itu tadi. Aku selalu berusaha, dalam melakukan apapun, niatnya harus karena kebajikan. Cara menghayatinya, ya seperti ngajak orang-orang di sekitar saya bercanda tadi, dan terus ketawa
bareng.

	


15.
	
Bagaimana Anda menyikapi keadaan Anda yang semula bukan seorang difabel dan kini menjadi difabel netra?
	Ya sampai sekarang pun, aku masih terus berproses untuk menerima diri dengan sepenuhnya. Meskipun bila dibandingkan dengan dulu, Alhamdulillah sekarang jauh lebih baik, tetap punya tujuan atau cita-cita, tapi
realistis juga sama keadaan.
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